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Suliyani, 2019. Manajemen Kurikulum Dalam Mengembangkan Prestasi Peserta 
Didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi Tahun Pelajaran 
2018/2019. Tesis. Pembimbing I : Prof. Dr. Hj. Titiek Rohanah Hidayati, 
M.Pd. dan Pembimbing II : Dr. H. Sofyan Tsauri,  M.M. 
Kata Kunci :  Manajemen Kurikulum,  Prestasi Peserta Didik 
Manajemen kurikulum merupakan program pengajaran mencakup kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian kurikulum. Perencanaan dan 
pengembangan kurikulum nasional pada umumnya telah dilakukan oleh 
Departemen Pendidikan Nasional pada tingkat pusat. Karena itu level sekolah 
yang paling penting adalah bagaimana merealisasikan dan menyesuaikan 
kurikulum tersebut dengan pembelajaran. Di samping itu, sekolah juga bertugas 
dan berwenang untuk mengembangkan kurikulum, sehingga proses belajar 
mengajar dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. 
Fokus penelitian ini membahas tentang, 1) Bagaimana perencanaan 
manajemen kurikulum dalam mengembangkan prestasi peserta didik di Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Banyuwangi Tahun Pelajaran 2018 / 2019. 2) Bagaimana  
pelaksanaan  manajemen kurikulum dalam mengembangkan prestasi peserta didik 
di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi Tahun Pelajaran 2018 / 2019. 3) 
Bagaimana evaluasi manajemen kurikulum dalam mengembangkan prestasi 
peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi Tahun Pelajaran 2018 / 
2019. 
Tujuan penelitian ini adalah 1) Mendeskripsikan perencanaan kurikulum di 
Madrasah Aliyah Negeri Kabupaten Banyuwangi. 2) Mendeskripsikan  
pelaksanaan manajemen kurikulum dalam mengembangkan prestasi peserta didik 
di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi Tahun Pelajaran 2018 / 2019. 
3)Mendeskripsikan evaluasi manajemen kurikulum dalam mengembangkan 
prestasi peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi Tahun Pelajaran 
2018 / 2019. 
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologis. Metode pengumpulan data menggunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian di analisis 
menggunakan model interaktif Milles dan Hubberman yaitu Pengumpulan data 
menggunakan Data Collection (Pengumpulan Data), Data Condensation 
(Kondensasi Data), Data Display (Penyajian Data) dan Conclusions (Penarikan 
Kesimpulan). 
 Kesimpulan penelitian ini adalah 1) Perencanaan kurikulum di Madrasah 
Aliyah Negeri 1 kabupaten Banyuwangi adalah a. Merumuskan tujuan kurikulum 
b. Merencanakan konten/Isi kurikulum c. Merancang kegiatan aktifitas belajar. 2) 
Pelaksanaan kurikulum di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kabupaten Banyuwangi 
adalah a. Pelaksanaan Tingkat Sekolah b. Pelaksanaan Tingkat Kelas. 3) Evaluasi 
kurikulum di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kabupaten Banyuwangi adalah Evaluasi 







Suliyani, 2019. "Curriculum Management in Developing Student Achievements in 
Banyuwangi 1 State Islamic Senior High School 2018/2019 Academic 
Year". Thesis. Advisor I: Prof. Dr. Hj. Titiek Rohanah Hidayati, M.Pd. 
and Advisor II: Dr. H. Sofyan Tsauri, M.M. 
Keywords: Curriculum Management, Student Achievement 
Curriculum management is a teaching program that includes curriculum 
planning, implementation, and assessment activities. Planning and development of 
the national curriculum have generally been carried out by the Ministry of 
National Education at the central level. Because the school level is the most 
important is how to realize and adjust the curriculum with learning. In addition, 
the school also has the duty and authority to develop the curriculum, so that the 
teaching and learning process can be carried out effectively and efficiently. 
The focus of this study discusses, 1) How is curriculum management 
planning in developing student achievement in Madrasah Aliyah Negeri 1 
Banyuwangi Academic Year 2018 / 2019. 2) How is the implementation of 
curriculum management in developing student achievement in Madrasah Aliyah 1 
Banyuwangi Academic Year 2018 / 2019. 3) How to evaluate curriculum 
management in developing student achievements in Madrasah Aliyah Negeri 1 
Banyuwangi Academic Year 2018/2019. 
The purpose of this study is 1) Describe curriculum planning in the State 
Madrasah Aliyah Banyuwangi. 2) Describe the implementation of curriculum 
management in developing student achievement in the State 1 Aliyah Madrasah 
Banyuwangi Academic Year 2018 / 2019. 3) Describe curriculum management 
evaluation in developing student achievement in the State 1 1 Madrasah 
Banyuwangi Academic Year 2018/2019. 
This study uses descriptive qualitative research with a phenomenological 
approach. The method of collecting data uses the method of observation, 
interviews and documentation. The data obtained is then analyzed using Milles 
and Hubberman's interactive model, namely data collection using Data Collection 
(Data Collection), Data Condensation (Data Condensation), Data Display (Data 
Presentation) and Conclusions. 
The conclusions of this study are 1) Planning curriculum in Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Banyuwangi Regency is a. Formulate curriculum goals b. 
Planning content / curriculum contents c. Design learning activities. 2) The 
implementation of the curriculum in Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi 
Regency is a. Implementation of School Level b. Implementation of Class Level. 
3) Evaluation of curriculum in Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi Regency is 









 1انثبَىَخ ًذسسخ . "إداسح انًُهح فٍ رطىَش إَدبصاد انطالة ثبن2012،  سولياني
 دسسبد رعهُى إداسح انزشثُخ اإلساليُخ. كهُخ قسى " 2012/2012ثبَىأَدٍ نهسُخ انذساسُخ 
. رُزُك سوحبَب خاألول: انذكزىس انحبخانًششفخ خًجش،  انحكىيُخ اإلساليُخ اندبيعخ انعهُب
 انثبٍَ: انذكزىس سفُبٌ ثىسٌ، انًبخسزُش انًششف هذاَزٍ، انًبخسزُش 
  : إداسح انًُهح ، رحصُم انطالة كهًخ انشئسُخ
ورقُُى انًُبهح. َزى  يح رعهًُُخ رعطٍ انزخطُظ وانزُفُزاإداسح انًُهح عجبسح عٍ ثش
ُز انًُبهح انىطُُخ يٍ قجم وصاسح انزشثُخ انىطُُخ عهً انًسزىي ثشكم عبو رخطُظ ورُف
 انًشكضٌ. ألٌ انًسزىي انًذسسٍ هى األهى هى كُفُخ رحقُق انًُبهح وضجطهب يع انزعهى.
ثبإلضبفخ إنً رنك ، فإٌ انًذسسخ نذَهب أًَضب واخت وسهطخ نزطىَش انًُبهح انذساسُخ، ثحُث 
 ثفعبنُخ وكفبءح.ًَكٍ رُفُز عًهُخ انزعهُى وانزعهى 
. 
رهً:  كُف َزى رخطُظ  كًب انجحث ثأسئهخ انعهًً انجحث هزا فً انجبحث اهذاف ونزنك
ثبَىأَدٍ  1انثبَىَخ ًذسسخ إداسح انًُبهح انذساسُخ فٍ رطىَش انزحصُم انذساسٍ نهطالة ثبن
انزحصُم كُف َزى رُفُز إداسح انًُهح انذساسُخ فٍ رطىَش  ، 2012/2012نهسُخ انذساسُخ 
( كُفُخ رقُُى 2012/2012ثبَىأَدٍ نهسُخ انذساسُخ  1انثبَىَخ ًذسسخ انذساسٍ نهطالة ثبن
ثبَىأَدٍ نهسُخ انذساسُخ  1انثبَىَخ ًذسسخ إداسح انًُهح فٍ رطىَش إَدبصاد انطالة ثبن
2012/2012  
 1انثبَىَخ ًذسسخ نزصشَح إداسح انًُهح فٍ رطىَش إَدبصاد انطالة ثبن انجحث هزا
 ثبنًذخم انىصفٍ انًُهح انجحث نهزا "، وانًذخم 2012/2012ثبَىأَدٍ نهسُخ انذساسُخ 
 واسزُزبج وانعقىثبد األسجبة عٍ وَقُس ثصحُحخ انىاقعخ عٍ َعهى انكُفً وثبنًُهح انكُفً،
 ثبنًالحظخ انجبحث وافبسزخذ انجحث هزا فً انجُبَبد خًع أسهىة وأيب انُبفع انىاضح
 فً انزثهُثً انًُهح انجبحث فبسزخذو انجُبَبد صحخ رحقُق وأيب وانىثبئقُخ انشخصُخ وانًقبثهخ
 وأدواد ثىقذ عهُهب وانحصىل وآخش يخجش ثٍُ ورحقُقهب نًقبسَخ انجُبَبد ورنك انًصبدس
 .يخزهفخ
 1انحكىيُخ انثبَىَخ ًذسسخ يُبهح انزخطُظ ثبن .(1 : اسزُزبج هزا انجحث هى
ج. رصًُى  . ة. رخطُظ يحزىي / يحزىَبد انًُبهح.  انًُبهحأ. صُبغخ أهذاف  ثبَىأَدٍ 
أ.   :هى ثبَىأَدٍ  1انحكىيُخ انثبَىَخ ًذسسخ ( رُفُز انًُبهح انذساسُخ ثبن2 أَشطخ انزعهى.
انثبَىَخ ًذسسخ ثبن( رقُُى انًُبهح 3 ة. رُفُز يسزىي انصف. انزُفُز عهً يسزىي انًذسسخ
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A. Konteks Penelitian 
Dalam studi manajemen terdapat berbagai pandangan yang mencoba 
merumuskan definisi manajemen yang berbeda-beda. Salah satunya bahwa 
manajemen adalah suatu proses sosial yang berkenaan dengan keseluruhan 
usaha manusia dengan bantuan orang lain serta sumber-sumber lainnya, 




Menurut Werther and Davis mengatakan bahwa : 
“Human resources management is system that consists of many 
interdependent activites. This activites do not occur in isolation 




Dan karena setiap aktivitas yang bersinergi tersebut merupakan 
pelaksanaan dari setiap keputusan yang diambil maka manajemen guru itu 
pada dasarnya merupakan integrasi keputusan yang membentuk hubungan 
antar personalia pendidikan. Kualitas memberikan kontribusi terhadap 
kemampuan guru dan organisasi dalam mencapai tujuan. 
Secara sederhana manajemen pendidikan merupakan proses manajemen 
dalam pelaksanakan tugas pendidikan dengan mendayagunakan segala 
sumber secara efisien untuk mencapai tujuan secara efektif. Namun demikian 
                                                          
1
 Oemar Hamalik, Manajemen Penegembangan Kurikulum (Jakarta : Remaja Rosdakarya, 2008), 
16 
2
 Werther, William B.& Keith Davis. Human Resources And Personal Management. Edisi kelima. 




untuk mendapatkan pengertian yang lebih komperenship, diperlukan 
pemahaman tentang pengertian, proses dan substansi pendidikan.  
Sebagaimana yang tercantum dalam Al-Qur‟an surat Luqman ayat 12 : 
                       
             
Artinya : “Dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, 
Yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan Barangsiapa yang 
bersyukur (kepada Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur 
untuk dirinya sendiri; dan Barangsiapa yang tidak bersyukur, 




Ayat ini menjelaskan tentang salah seorang yang bernama Luqman 
yang dianugerahi oleh Allah SWT hikmah, sambil menjelaskan beberapa 
butir hikmah yang pernah Luqman sampaikan kepada anaknya. Para ulama 
mengajukan aneka keterangan tentang makna hikmah. Antara lain bahwa 
hikmah berarti “Mengetahui yang paling utama dari segala sesuatu, baik 
pengetahuan, maupun perbuatan. Ia adalah ilmu yang didukung oleh amal, 
dan amal yang tepat dan didukung oleh ilmu.”Sesungguhnya hikmah tersebut 
mengarahkan diri agar bersyukur kepada Allah SWT. 
 Kurikulum menurut Jhon Dewey yaitu proses pembentukan kecakapan 
fundamental secara intelektual dan emosional kearah alam dan sesama 
manusia dengan kata lain sebagai usaha pengembangan potensi individu 
peserta didik.
4
 Untuk mendapatkan rumusan tentang pengertian kurikulum, 
                                                          
3
 Departemen Agama RI Al Qur‟an Al Karim Surah Luqman 
4





para ahli mengemukakan pandangan yang beragam. Dalam pandangan klasik, 
lebih menekankan kurikulum di pandang sebagai rencana pelajaran suatu 
sekolah. Pelajaran-pelajaran dan materi apa yang harus di tempuh di sekolah, 
itulah kurikulum. 
Menurut Teori Pribadi yang dikemukakan oleh Nana S. Sukmadinata 
bahwa pendidikan harus dapat mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki 
peserta didik dengan bertolak dari kebutuhan dan minat peserta didik.
5
 Di 
Indonesia terdapat potensi-potensi emas anak bangsa yang menjunjung tinggi 
nilai-nilai pendidikan, tidak memandang suku atau ras untuk giatnya 
mengenyam bangku pendidikan salah satunya mengembangkan ilmu. 
Kemudian dikemukakan oleh ahli kurikulum yang mengatakan teori 
kurikulum sebagai science of curriculum terus dikembangkan, beberapa 
kesulitan dalam menjadikan teori kurikulum yang kemudian yang cetuskan 
oleh Colin Marsh dan Ken Stafford yaitu : 
“Granted that theory building in the field of curriculum is very difficult, it 
is worth considering wheather successful theories have been pruduced 
in other field of endeavour Scientific theories, such as in the physical 
and biological sciences, have been developed other over many decades. 
Such theories usually contain wriable which systematize or unify 






                                                          
5
 Muhammad Rohman dan Sofan Amri. Manajemen Pendidikan (Analisis dan Solusi terhadap 
Kinerja Manajemen Kelas dan Strategi Pengajaran yang Efektif). (Jakarta : PT. Prestasi 
Pustakaraya, 2012), 209 
6





Menurutnya adalah dapat dipastikan bahwa membangun teori 
kurikulum merupakan pekerjaan sulit, mempertimbangkan yang berarti 
mengingat beberapa teori yang sudah berhasil dibentuk ternyata memerlukan 
usaha yang keras, teori-teori ilmu pengetahuan seperti dalam bidang fisika 
dan biologi telah dikembangkan selama berabad-abad. 
Permendikbud RI Nomor 20 Tahun 2016 “Tentang Standar Kompetensi 
Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah”. Digunakan sebagai acuan utama 
pengembangan standard isi, standard proses, standard penilaian pendidikan, 
standard sarana dan prasarana, standard pengelolaan dan standard 
pembiayaan. Dengan diberlakukannya Peraturan Menteri ini, maka Peraturan 
Menteri pendidikan dan Kebudayaan Nomor 54 tahun 2013 tentang Standar 
Kompetensi Lulusan untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, dicabut 
dan dinyatakan tidak berlaku.
7
  
Kurikulum yang terdiri atas berbagai komponen yang satu dengan yang 
lain saling terkait adalah merupakan suatu sistem, ini berarti bahwa setiap 
komponen yang saling terkait tersebut hanya mempunyai satu tujuan 
pendidikan yang juga menjadi tujuan  kurikulum. Pada dasarnya kurikulum 
berisikan susunan bahan ajar dan pengalaman belajar, tujuan pembelajaran, 
metode, media dan evaluasi hasil belajar. Kurikulum yang disusun di pusat 
berisikan beberapa mata pelajaran pokok dengan harapan agar peserta didik 
di seluruh Indonesia mempunyai standard kecakapan yang sama. Kurikulum 
tersebut evaluasinya dilaksanakan dengan UN (ujian nasional), kurikulum 
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yang disusun di daerah-daerah tersebut kurikulum Muatan Lokal, evaluasinya 
di laksanakan dengan Ujian Sekolah. 
Akibat dari berbagai perkembangan terutama perkembangan 
masyarakat dan kemajuan tehnologi, konsep kurikulum selanjutnya juga 
menerobos pada dimensi waktu dan tempat. Artinya, kurikulum mengambil 
bahan ajar dan berbagai pengalaman belajar tidak hanya terbatas pada waktu 
sekarang saja, tetapi juga memperhatikan bahan ajar dan berbagai 
pengalaman belajar tidak hanya terbatas pada waktu lampau yang akan 
datang. Demikian pula tidak hanya mengambil berbagai bahan ajar yang 
bersifat nasional, yang kemudian berbentuk kurikulum nasional dan lebih luas 
lagi bersifat internasional atau yang bersifat global.  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi sangat cepat membawa 
dampak terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk terjadinya pergeseran 
fungsi sekolah sebagai suatu intitusi pendidikan. Seiring dengan tumbuhnya 
berbagai macam kebutuhan dan tuntutan kehidupan, beban sekolah semakin 
berat dan kompleks. Sekolah tidak saja dituntut untuk dapat  membekali 
berbagai macam ilmu pengetahuan yang sangat cepat berkembang, akan 
tetapi juga dituntut untuk dapat mengembangkan minat dan bakat, 
membentuk moral dan kepribadian, bahkan dituntut agar anak didik dapat 




                                                          
8




Untuk mengakomodasi perbedaan pandangan tersebut, Hamid hasan 
mengemukakan bahwa konsep kurikulum dapat ditinjau dalam empat 
dimensi, yaitu : 
1. Kurikulum sebagai ide ; yang dihasilkan melalui teori-teori dan penelitian, 
khususnya dalam bidang kurikulum dan pendidikan. 
2. Kurikulum sebagai suatu rencana tertuli sebagai perwujudan dari 
kurikulum sebagai suatu ide ;yang didalamnya memuat tentang tujuan, 
bahan, kegiatan, alat-alat dan waktu. 
3. Kurikulum sebagai suatu kegiatan, yang merupakan pelaksanaan dari 
kurikulum sebagai suatu rencana tertulis ;dalam bentuk praktik 
pembelajaran.  
4. Kurikulum sebagai suatu hasil yang merupakan konsekuensi dari 
kurikulum sebagai suatu kegiatan, dalam bentuk ketercapaian tujuan 
kurikulum yakni tercapainya perubahan perilaku atau kemampuan tertentu 
dari peserta didik .
9
 
Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional sebagaimana dapat 
dilihat dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 
2003 menyatakan bahwa: 
“Kurikulum adalah seperangkat rencana pengaturan mengenai tujuan, isi, 
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
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Sistem pendidikan Nasional dikatakan bahwa kurikulum adalah 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran itu 
sendiri adalah susunan dan bahan kajian dan pelajaran untuk mencapai tujuan 
penyelenggaraan  satuan pendidikan yang bersangkutan dalam rangka upaya 
pencapaian tujuan pendidikan nasional. Batasan menurut undang-undang itu 
tampak jelas, bahwa kurikulum memiliki dua aspek pertama sebagai rencana 
(as plan) yang harus dijadikan sebagai pedoman dalam pelaksanaan proses 
belajar mengajar oleh guru dan kedua pengaturan isi dan cara pelaksanaan 




Menurut Robin Fogarty mengatakan bahwa  : 
“How can the curriculum be integrated ? each teacher and each 
learner views the integration process differently.yet there is acommon 
vision encom passing three distinct dimensions that is accepted by a 




Bagaimana kurikulum dapat diintegrasikan? setiap guru dan setiap 
siswa memandang proses integrasi secara berbeda. Namun, ada visi bersama 
yang mencakup tiga dimensi berbeda yang diterima oleh sejumlah besar 
pendidik.Dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa dimana 
mengintegrasikan kurikulum harus sejalan dengan  visi, misi dan efisiensi 
pendidikan. Karena melaksanakan kurikulum berkenaan dengan aspek 
metodologi pengajaran, erat pertaliannya dengan tujuan yang hendak dicapai, 
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anak yang belajar, guru yang mengajar, bahan pelajaran, alat bantu 
pengajaran. 
Manajemen kurikulum merupakan program pengajaran mencakup 
kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian kurikulum. Perencanaan 
dan pengembangan kurikulum nasional pada umumnya telah dilakukan oleh 
Departemen Pendidikan Nasional pada tingkat pusat. Karena itu level sekolah 
yang paling penting adalah bagaimana merealisasikan dan menyesuaikan 
kurikulum tersebut dengan pembelajaran. Di samping itu, sekolah juga 
bertugas dan berwenang untuk mengembangkan kurikulum, sehingga proses 
belajar mengajar dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien.
13
  
Menurut Robert S.Zais mengatakan bahwa : 
“Curriculum evaluation involves not only the assessment of a written 
document but more important, of the implemented curriculum as 





Evaluasi kurikulum yang komprehensif tidak hanya melibatkan 
penilaian dokumen tertulis tetapi lebih penting dari kurikulum yang disusun 
sebagai kumpulan fenomena fungsional yang melibatkan interaksi siswa, 
guru, bahan dan lingkungan. Dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa jika 
kita ingin mengevaluasi kurikulum, kita tidak hanya mengevaluasi rencana 
saja, tetapi mengevaluasi keberhasilan pelaksanaan kurikulum tertulis itu 
pada peserta didik. Oleh karena itu, kurikulum sebagai suatu rencana 
pembelajaran harus bermuara pada perolehan pengalaman peserta didik yang 
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sengaja dirancang untuk mereka miliki. Akhirnya pendapat Skilbeck dan 
Harris menyatakan bahwa kurikulum bukanlah materi pelajaran yang terpisah 
yang harus disampaikan dan dipelajari melainkan bentuk pengalaman dan 
kebudayaan individu yang harus dipelihara dan di modifikasi. 
Dalam pandangan modern, pengertian kurikulum lebih dianggap 
sebagai suatu pengalaman atau sesuatu yang nyata  terjadi dalam proses 
pendidikan, seperti dikemukakan oleh Caswel dan Campbell yang 
menyatakan bahwa kurikulum, 
“ ..to be composed of all the experiences children have under the 
guidance of teachers”.Dipertegas lagi oleh pemikiran Ronald C. Doll 
yang mengatakan bahwa : “the curriculum has changed from content 
of courses study and list of subject and courses to all experiences which 




Maksud pernyataan dari Caswel dan Campbell yaitu banyak definisi 
kurikulum yang satu dengan yang lain saling berbeda dikarenakan dasar 
filsafat yang dianut oleh para penulis yang berbeda-beda.Walaupun demikian 
ada kesamaan satu fungsi yaitu bahwa kurikulum adalah alat untuk mencapai 
tujuan pendidikan .  
Menurut widayanti, praktik manajemen menunjukkan bahwa fungsi 
atau kegiatan manajemen seperti planning, organizing, actuating, dan 
controlling secara langsung atau tidak langsung selalu bersangkutan dengan 
unsur manusia, planning dalam manajemen adalah ciptaan manusia, 
organizing selain mengatur unsur manusia, actuating adalah proses 
menggerakkan manusia-manusia anggota organisasi, sedang controlling 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan manajemen merupakan usaha 
untuk menggerakkan orang-orang dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 
Dalam rangka pencapaian tujuan tersebut diperlukan langkah-langkah nyata 
seperti planning, organizing, actuating, serta controlling. Dalam dunia 
pendidikan (termasuk didalamnya pembelajaran) kegiatan dalam manajemen 
baik umum maupun ekonomi diperlukan dan pada bagian tertentu dapat 
diterapkan demi mendapatkan hasil yang optimal. Oleh karena itu, manajer 
lembaga pendidikan harus mampu mengemas program-program dan kisah 
sukses lembaga pendidikan yang dipimpinnya supaya benar-benar menarik, 
sehingga mampu menyerap perhatian yang besar dari masyarakat.
17
 
Kemudian manajemen kurikulum didefinisikan didalam buku berjudul 
Manajemen Pendidikan yang ditulis oleh Tim Dosen Administrasi pendidikan 
Universitas  Pendidikan Indonesia yaitu sebagai suatu sistem pengelolaan 
yang kooperatif, komperensif, Sistemik dan Sistematik dalam rangka 
mewujudkan ketercapaian tujuan kurikulum.
18
 
Lembaga pendidikan Islam menerapkan manajemen kurikulum sebagai 
pedoman utama dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 
Tujuannya, peserta didik dapat menerima pelayanan pembelajaran dari 
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pendidik sesuai dengan keinginan orangtuanya. Masyarakat dalam hal ini 
orang tua walimurid menginginkan lembaga pendidikan yang berkualitas dan 
menanamkan moral-moral agama untuk membentuk karakteristik setiap 
manusia. Pembelajaran yang efektif dapat didukung dari kesiapan pendidik 
dalam membimbing peserta didik sesuai dengan kompetensi dan 
perkembangan zaman. 
Bedasarkan observasi peneliti bahwa manajemen kurikulum suatu 
program yang harus direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai sejumlah 
tujuan tertentu, Kurikulum pada dasarnya ditujukan untuk mengantar anak 
didik pada tingkatan pendidikan, perilaku, dan intelektual yang diharapkan 
membawa mereka pada sosok anggota masyarakat yang berguna bagi 
bangsanya. Observasi yang dilakukan penelelitian terkait dengan evaluasi 
manajemen kurikulum di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi peneliti 
menemukan sistem implementasi penerapan manajemen kurikulum yaitu 
dinilai memenuhi kriteria sehingga masyarakat mempercayai lembaga 
tersebut karena banyaknya siswa berhasil mendapatkan prestasi di tingkat 
Kabupaten Banyuwangi maupun tingkat kecamatan, kemudian untuk prestasi 
akademik di kelas siswa sudah memenuhi standart .
19
  
Berikut teori tentang prestasi peneliti menggunakan Teori 
behaviouristik yaitu merupakan perubahan perilaku seseorang yang dapat 
diamati, diukur, dan dapat dinilai secara konkret, Ciri-ciri teori 
behaviouristik: Bersifat mekanistis, menekankan peranan lingkungan, 
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menekankan pentingnya latihan dan mementingkan mekanisme hasil belajar. 
Para ahli behaviouristik berpendapat bahwa belajar adalah perubahan tingkah 
laku sebagai hasil dari pengalaman atau akibat adanya input berupa stimulus 
dan output berupa respon-respon.
20
 
Dalam teori koneksionisme yang dikemukakan oleh L.Thorndike yaitu  
“The principle is to learn associations between the five senses and 
impulses to act. That association becomes stronger or weaker in the 





Prinsipnya adalah belajar asosiasi antara kesan panca indera dengan 
impuls untuk bertindak. Asosiasi itulah yang menjadi lebih kuat atau lebih 
lemah dalam terbentuknya atau hilangnya kebiasaan-kebiasaan, sehingga 
teori ini disebut Connectionism atau bond psychology. 
Menurut teori ini tingkah laku manusia tidak lain merupakan hubungan 
antara stimulus (perangsang) merupakan respon (jawaban, tanggapan reaksi), 
diistilahkan S-R bond. Pembentukan hubungan S-R dilakukan dengan latihan 
dan ulangan-ulangan, dengan prinsip trial and error, coba dan salah, dengan 
eksperimen kepada seekor kucing yang dibuat lapar dan  dimasukkan ke 
dalam suatu kotak percobaan (problem box) yang luar box ada makanan, 
apabila kucing menyentuh tombol tertentu maka pintu kotak akan terbuka dan 
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Teori ini mempunyai ciri-ciri: Adanya motif yang mendorong aktivitas, 
adanya berbagai respon terhadap situasi, adanya eliminasi respon-respon yang 
gagal atau salah, adanya kemajuan reaki-reaksi dalam mencapai tujuan. 
Beberapa hukum belajar yang dikemukakan Thorndike, mengacu pada 
tiga hukum belajar pokok, yaitu: 
a) Law of readiness (Hukum kesiapan) adalah reaksi terhadap stimulus yang 
didukung oleh kesiapan untuk bertindak dan bereaksi yang menimbulkan 
kepuasan terhadap individu sehingga asosiasi cenderung diperkuat. 
b) Law of exercise (hukum latihan) adalah hubungan stimulus respon apabila 
sering digunakan akan makin kuat melalui pengulangan 
c) Law of effect (hukum akibat) adalah menunjukkan kepada makin kuat 
atau lemahnya hubungan sebagai akibat dari pada hasil respon yang 
dilakukan. 
Mulyono Abdurrohman, menjelaskan bahwa prestasi belajar atau hasil 
belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah kegiatan belajar.
23
 
Sedangkan Hamzah Uno, menyatakan hasil belajar adalah perubahan perilaku 
yang relatif menetap dalam diri seseorang sebagai akibat dari interaksi 
dengan lingkungannya.
24
 Dalam kamus besar Bahasa Indonesia disebutkan 
bahwa prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan 
yang dikembangkan oleh mata pelajaran yang lazimnya ditunjukkan dengan 
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nilai tes atau angka yang diberikan oleh guru
25
. Istilah prestasi belajar terdiri 
dari dua kata, yaitu prestasi dan belajar.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. Keberhasilan dalam 
meningkatkan prestasi belajar pada proses belajar mengajar dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, yaitu
26
 :  
1) Faktor Internal Peserta Didik  
Meliputi aspek fisiologis dan psikologis, aspek fisiologis 
berhubungan dengan kondisi jasmani peserta didik berupa kesehatan dan 
kebugaraorgan tubuh, kondisi kesehatan pancaindera sebagai organ yang 
sangat penting dalam mempengaruhi keberhasilan belajar, terutama 
kesehatan mata dan telinga. Sedangkan aspek psikologis siswa meliputi 
intelegensi kemampuan mereaksi rangsang atau penyesuaian diri dengan 
lingkungan yang batasan angka 140 ke atas adalah peserta didik yang 
tergolong gifted child atau talented child dan batas 70 ke bawah tergolong 
peserta didik dengan kecerdasan di bawah rata – rata (borderline), bakat 
(kemampuan potensial peserta didik untuk mencapai keberhasilan di masa 
datang), minat (kecenderungan, keinginan atau kegairahan yang tinggi 
terhadap sesuatu), sikap (gejala internal berdimensi afektif yang relatif 
tetap dalam merespons suatuobyek atau seseorang) dan motivasi (keadaan 
internal organisme yang mendorong untuk melakukan sesuatu).  
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2) Faktor Eksternal Peserta Didik  
Meliputi lingkungan sosial (guru, staff administrasi sekolah, orang 
tua, tetangga dalam masyarakat sekitarnya) dan lingkungan non sosial 
(gedung sekolah, rumah dan jarak tempuh antara rumah ke sekolah dalam 
kaitannya dengan alat transportasi, alat – alat belajar, waktu belajar dan 
keadaan cuaca).  
3) Faktor Pendekatan Belajar 
Sebagai strategi dalam mencapai tujuan belajar dengan langkah yang 
efektif dan efisien untuk menunjang keberhasilan tujuan belajar. 
Pendekatan belajar siswa terdiri dari 3 macam yaitu pendekatan tingkat 
tinggi, tingkat sedang dan tingkat rendah. Pendekatan tingkat tinggi terdiri 
dari pendekatan sengaja mencari kemungkinan dan penjelasan baru 
(speculative), berspekulasi membuat hipotesis dengan tujuan untuk 
menciptakan pengetahuan baru) dan bersaing untuk meraih prestasi 
tertinggi dengan mengoptimalkan pengaturan waktu dan usaha 
(achieving). Pendekatan tingkat sedang terdiri dari pendekatan dengan 
berpikir kritis, mempertanyakan, menimbang dan berargumen 10 dengan 
tujuan membentuk kembali materi ke dalam pola baru (analitic) dan 
pendekatan berusaha memuaskan keingintahuan terhadap suatu 






Pendekatan tingkat rendah terdiri dari pendekatan dengan strategi 
hafalan , meniru menjelaskan dan meringkas dengan tujuan pembenaran 
dan penyebutan kembali (reproductive) dan menghindari kegagalan tapi 
tidak belajar keras dengan strategi memusatkan rincian secara sama, dan 
mereproduksi secara persis suatu materi yang telah dipelajari (surface). 
Hal-hal yang berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar 
setiap peserta didik berbeda - beda sehingga guru dituntut untuk dapat 
mengemas kegiatan belajar mengajar yang sesuai dengan kondisi dan 
situasi peserta didik supaya pencapaian prestasi belajar mereka dapat 
meningkat. 
Terkait di dalam kegiatan ekstra siswa siswi banyak memperoleh 
prestasi seperti halnya olimpiade, aksioma, futsal dan hadrah sering sekali 
mendapatkan juara. Sehingga masyarakat ataupun wali murid merasa puas 
dengan kinerja di lembaga Madrasah aliyah Negeri Banyuwangi sehingga 
mereka berbondong-bondong untuk menyekolahkan putra putrinya di 
lembaga tersebut. Jadi prestasi dalam bidang akademik maupun non 
akademik bahwasannya menunjukkan kurikulum di lembaga Madrasah 
Aliyah Negeri sangat bagus sekali.
27
 
Banyak para ahli yang berbeda pendapat tentang “ prestasi belajar” 
diantaranya Menurut Djamarah, prestasi adalah apa yang telah dicapai, 
hasil pekerjaan yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan 
keuletan bekerja atau dengan kata lain Prestasi adalah hasil dari suatu 
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kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individu maupun 
kelompok.
28
 Menurut Oemar Hamalik prestasi adalah hasil yang dicapai 
setelah seseorang melakukan kegiatan.
29
 Menurut Nana Sudjana Prestasi 
belajar atau hasil belajar merupakan pembahasan tingkah laku seseorang 
melalui proses belajar, sedangkan perubahan tersebut harus dapat 
digunakan untuk meningkatkan penampilan diri dalam kehidupan.
30
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
merupakan suatu pencapaian oleh peserta didik yang menghasilkan 
pengalaman diri asimilasi stimulus – respon dalam kegiatan belajar/ 
prestasi belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman yang dibuktikan dengan adanya perubahan 
perilaku. 
Menurut Abdul Qodir Yusuf Kurikulum adalah sejumlah 
pengalaman dan uji coba dalam proses belajar mengajar siswa dibawah 
bimbingan lembaga sekolah. Kurikulum merupakan pengalaman peserta 
didik baik disekolah maupun diluar sekolah dibawah bimbingan sekolah. 
Kurikulum tidak hanya terbatas pada mata pelajaran, tetapi meliputi segala 
sesuatu yang dapat mempengaruhi pengembangan peserta didik, dan bisa 
menentukan arah atau mengantisipasi sesuatu yang dapat mempengaruhi 
sesuatu yang akan terjadi. Dengan demikian kurikulum haruslah 
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Keberhasilan suatu sekolah dalam mengembangkan prestasi 
siswanya sebagai indikator mutu pendidikan dan jenjang pendidikan 
sangat bergantung pada efektifitas pelaksanaan manajemen kurikulumnya. 
Jika manajemen kurikulumnya sudah berjalan efektif maka proses 
pembelajaran juga akan berlangsung efektif dan prestasi siswa juga 
mengalami peningkatan secara signifikan.
32
 
Pelaksanaan manajemen kurikulum dituntut untuk dapat 
memberikan kemudahan atau menfasilitasi penerapan kurikulum tersebut 
menjadi kegiatan pembelajaran. Pelaksanaan manajemen kurikulum sangat 
menentukan keberhasilan sekolah dalam mengembangkan prestasi belajar 
siswa. Manajemen kurikulum di MAN 1 Banyuwangi sangat bagus sekali 
sehingga tidak heran banyak sekali para peserta didik banyak mengukir 
prestasi baik akademik maupun non akademik. Sehingga para orangtua 
tidak ragu untuk menyekolahkan putra-putrinya di MAN 1 Banyuwangi. 
Hal inilah yang mendorong penulis untuk melakukan suatu 
penelitian guna mendapatkan data tentang penerapan manajemen 
kurikulum di MAN 1 Banyuwangi sehingga manajemen kurikulum 
berhasil mengembangkan prestasi peserta didik. 
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Peneliti tertarik kurikulum yang ada di Madrasah Aliyah Negeri 
Banyuwangi 1 sangat efektif sekali, mampu memberikan pelayanan 
terhadap anak didik yang memang sejak awal kurikulumnya sudah 
didesain dan mampu mempersiapkan anak didik untuk melanjutkan ke 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Dengan memprogram kurikulum 
yang relevan dan mengaplikasikannya dalam proses belajar mengajar yang 
mendorong anak didik yang berbeda-beda tersebut untuk berfikir kreatif, 
kritis, dan berorientasi kedepan, berguna nantinya dalam kehidupan 
masyarakat. 
Dari konteks penelitian, maka peneliti merasa tertarik untuk meneliti 
lebih mendalam tentang pelaksanaan manajemen kurikulum di Madrasah 
Aliyah Negeri Banyuwangi dengan judul penelitian “Manajemen 
Kurikulum Dalam Mengembangkan Prestasi Belajar Siswa di Madrasah 
Aliyah Negeri Banyuwangi Tahun Pelajaran 2018/2019. 
B. Fokus Penelitian 
Perumusan  masalah dalam  penelitian  kualitatif disebut dengan istilah 
fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan fokus penelitian yang akan dicari 
jawabanya melalui penelitian proses penelitian. Fokus penelitian harus 
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan 
permasalahan tesis ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana perencanaan manajemen kurikulum dalam mengembangkan 
prestasi peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi Tahun 
Pelajaran 2018 / 2019? 
2. Bagaimana pelaksanaan manajemen kurikulum dalam mengembangkan 
prestasi peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi Tahun 
Pelajaran 2018 / 2019 ? 
3. Bagaimana evaluasi manajemen kurikulum dalam mengembangkan 
prestasi peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi Tahun 
Pelajaran 2018 / 2019 ? 
 
C.  Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 
dalam melakukan penelitian. tujuan penelitian harus mengacu pada masalah –
masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
34
 
a. Mendeskripsikan perencanaan manajemen kurikulum dalam 
mengembangkan prestasi peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Banyuwangi Tahun Pelajaran 2018 / 2019. 
b. Mendeskripsikan pelaksanaan manajemen kurikulum dalam 
mengembangkan prestasi peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Banyuwangi Tahun Pelajaran 2018 / 2019. 
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c. Mendeskripsikan Evaluasi manajemen kurikulum dalam mengembangkan 
prestasi peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi Tahun 
Pelajaran 2018 / 2019. 
D. Manfaat Penelitian 
Uraian dalam manfaat atau pentingnya penelitian terutama bagi 
pengembangan ilmu atau pelaksanaan pembangunan dalam arti luas. Manfaat 
penelitian juga berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan setelah 
selesai melakukan penelitian. manfaat dapat bersifat teoritis dan praktis, 
seperti manfaat bagi penulis, instansi dan masyarakat keseluruhan.
35
  
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pemahaman 
terkait hal-hal yang berkaitan dengan penerapan manajemen kurikulum 
dalam lembaga pendidikan sekaligus relevansinya terhadap era kekinian 
yang seiring dengan munculnya berbagai problem dalam lembaga 
pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Kabupaten Banyuwangi Tahun 
Pelajaran 2018 / 2019. 
2.  Manfaat Praktis  
a. Bagi Penulis, sebagai penulis dapat mengembangkan keilmuan peneliti 
sehingga peneliti mendapatkan pengetahuan dan pengalaman baru 
untuk diaplikasikan dalam lembaga pendidikan khususnya dalam 
kehidupan pada umumnya. 
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b. Bagi sekolah, khususnya di kurikulum di Madrasah Aliyah Negeri 
Kabupaten Banyuwangi yaitu sebagai bahan informasi bahwa 
penerapan manajemen kurikulum dalam lembaga pendidikan mampu 
membangun kurikulum ketika pekerja kurikulum membuat keputusan 
dan mengambil tindakan untuk menghasilkan perencanaan yang akan 
digunakan oleh guru dan peserta didik. 
c. Bagi masyarakat, khususnya wali murid peserta didik di kurikulum di 
Madrasah Aliyah Negeri Kabupaten Banyuwangi sebagai pemahaman 
bagi masyarakat mengenai kelebihan dan kekurangan lembaga 
pendidikan yang ada di lingkungan masing-masing baik dalam aspek 
pengajaran maupun kurikulum pendidikan tersebut. 
d. Bagi kampus IAIN Jember, penelitian ini diharapkan memberikan 
kontribusi baru yang bermanfaat dan sebagai bahan informasi bagi 
mahasiswa IAIN Jember . 
E. Definisi Istilah 
Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam memahami judul tesis 
ini,maka peneliti mendefinisikan beberapa istilah yang tertulis dalam penulisan 
judul tesis,diantaranya berikut : 
1. Manajemen Kurikulum 
Seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan 
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 




kurikulum ketika pekerja kurikulum membuat keputusan dan mengambil 
tindakan untuk menghasilkan perencanaan yang akan digunakan oleh guru 
dan peserta didik. Penerapan kurikulum atau disebut juga implementasi 
kurikulum berusaha mentransfer perencanaan kurikulum ke dalam 
tindakan operasional.  
2. Mengembangkan Prestasi Peserta Didik 
Hasil atas usaha yang dilakukan seseorang dengan prestasi yang 
dicapai dengan mengandalkan kemampuan intelektual dan spiritual, serta 
ketahanan diri dalam menghadapi situasi segala aspek kehidupan. Karakter 
orang yang berprestasi adalah mencintai pekerjaan, 
memiliki inisiatif dan kreatif, pantang menyerah, serta menjalankan tugas 
dengan sungguh-sungguh. 
Individu yang mempunyai kepribadian dengan ciri khas yang sesuai 
dengan pertumbuhan dan perkembangannya. Pertumbuhan dan 
perkembangan peserta didik dipengaruhi oleh lingkungan dimana ia 
berada, dengan berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan 
tertentu. 
Prestasi akademik yang dicapai siswa adalah hasil usahanya karena 
belajar di kelas.Sedangkan prestasi non akademik adalah prestasi yang 
dicapai oleh siswa sewaktu mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, 




Bedasarkan uraian diatas maka yang dimaksud dengan prestasi 
peserta didik adalah hasil dari pengukuran terhadap peserta didik yang 
meliputi faktor koqnitif, afektif dan psikomotor setelah mengikuti proses 
pembelajaran yang diukur dengan instrument tes atau instrument yang 
relevan. Untuk mencapai suatu prestasi belajar siswa harus mengalami 
proses pembelajaran sehingga siswa akan mendapatkan pengetahuan, 
pengalaman dan ketrampilan. 
E. Sistematika Penulisan 
Keseluruhan kegiatan penelitian akan disajikan dalam bab-bab yang 
tersusun secara berurutan sesuai dengan tahap pelaksanaan peneliti tersusun 
secara berurutan sesuai dengan tahap pelaksanaan penelitian. Adapun 
rincinya sebagai berikut : 
Bab 1, deskripsikan tentang latar belakang pemikiran yang ingin 
menjawab tentang mengapa peneliti tertarik meneliti, mendekripsikan tentang 
focus masalah, tujuan penelitian, pendifinisian dari istilah /operasional yang 
didalamnya mendeskripsikan tentang key concept penelitian tesis agar tidak 
menimbulkan mis-understanding dan juga sebagai alur dari penelitian ini 
kedepannya. 
Bab II berisi tentang menguraikan kajian pustaka yang terdiri, 
penelitian terdahulu dan kajian teori manajemen kurikulum dalam 





Bab III, berisi tentang menjelaskan bab metode penelitian dan 
prosedur penelitian tesis yang berisi, kajian metode yang digunakan oleh 
peneliti tesis yang berisi, kajian metode yang digunakan oleh peneliti dalam 
melakukan penelitian tesis ini berupa jenis penelitian, pendekatan penelitian, 
kehadiran penelitian, lokasi penelitian, sumber data, metode menentukan 
sampel dan metode pengumpulan data serta metode pengelolaan dan anlisis 
data dan tentang langkah-langkah yang diambil oleh peneliti dalam 
melakukan penelitian. 
Bab IV, merupakan Bab yang mendeskripsikan paparan data dan 
temuan penelitian, Bab ini mengulas secara komprehensif temuan-temuan 
penelitian yang ada di bab III, berisi tentang temuan-temuan yang peneliti 
temukan di lapangan. 
Bab V, berisi tentang pembahasan dan analisa dari hasil hasil temuan 
dengan menekankan pada aspek yang menjadi focus dalam penelitian tesis 
ini. 
Bab VI, merupakan Bab penutup berisi tentang kesimpulan dari 
penelitian yang peneliti angkat serta mendeskripsikan tentang saran yang 






A. Penelitian Terdahulu 
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 
terdahulu (Kajian Empirik) yang terkait dengan penelitian yang hendak 
dilakukan, kemudian membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah 
dipublikasikan (tesis, disertasi dan sebagainya). 
Pertama, tesis dengan judul Kurikulum Pendidikan Agama Islam 
berbasis Pesantren Di Madrasah Aliyah Nurul Huda Banjar tahun 2015 oleh 
Adi Saputra. tesis ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriftif dengan 
jenis penelitian studi kasus. Hasil penelitian tesis tersebut yaitu kerangka 
kurikulum yang dirancang sesuai dengan kurikulum kementrian agama di 
madrasah aliyah darul huda dan implementasi Kurikulum PAI di Madrasah 
Aliyah Darul Huda di rancang selaras dengan kurikulum pondok pesantren 
Darul Huda. 
Pesantren dengan penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis studi kasus. Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada 
manajemen pengembangan kurikulum yang meliputi perencanaan, pelaksanaan 
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Kedua, tesis dengan judul Manajemen Kurikulum PAI SMK Zainul 
Hasan Kecamatan Balung Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2013/2014 Oleh 
Badrut Tamami. Tesis ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
rancangan studi kasus yang bersifat fenomenologik. 
Hasil penelitian tesis tersebut karakteristik kurikulum di SMK Zaha 
Kecamatan Balung Kabupaten Jember merujuk pada visi dan misi sekolah 
yang dikembangkan dalam kebijakan mutu, sebagai landasan dalam 
mengembangkan kurikulum PAI. Kedua, manajemen kurikulum pendidikan 
agama Islam di SMK ZAHA Kec. Balung. Jember, meliputi perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi. Pelaksanaan kurikulum dilaksanakan melalui 
pendekatan bersatu dalam kebijakan dan beranekaragam dalam pelaksanaan 
sesuai dengan standar kompetensi yang harus dipenuhi, dengan berpijak pada 
tujuan pendidikan nasional, dan landasan pengembangan kurikulum.
37
 
 Ketiga, Abu Amna Siddiq Al-Ghafir berjudul “Manajemen 
Kurikulum Integrasi SAINS dan Agama di Madrasah Aliyah Syafi’iyah Nurur 
Rahmah Sambirampak Lor Kota Anyar Probolinggo”. Adapun hasil 
penelitiannya :1.Manajemen perencanaan kurikulum integrasi sains da agama 
di Madrasah Aliyah Syafiiyah Nurur Rahmah meliputi : a. Tahap perencanaan, 
meliputi analisis kebutuhan, merumuskan kurikulum, mendesain kurikulum 
dan membuat master plan. b. identifikasi desain meliputi : tujuan yang hendak 
dicapai, isi mata pelajaran, proses belajar mengajar dan evaluasi hasil belajar. 
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c. identifikasi keputusan perencanaan meliputi : visi misi, tujuan dan landasan 
hukum, 2. Manajemen pelaksanaan kurikulum integrasi sains dan agama di 
Madrasah Aliyah Syafiiyah Nurur rahmah.
38
   
Tabel 2.1 
Persamaan dan Perbedaan penelitian Terdahulu 
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Berikut yang terkait dengan judul Manajemen kurikulum dalam 
mengembangkan prestasi peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Banyuwangi peneliti menemukan tidak ada kesamaan dengan peneliti 
terdahulu  maka dari itu peneliti tertarik melakukan penelitian terkait 
manajemen kurikulum dalam mengembangkan  prestasi ingin memfokuskan 
manajemen kurikulum madrasah ini adalah analisis perencanaan, 
pengembangan dan  evaluasi manajemen pendidikan. 
B. Kajian Teori 
1. Perencanaan Manajemen Kurikulum 
Perencanaan merupakan proses awal dalam siklus manajemen. 
Perencanaan merupakan kunci keberhasilan dalam menerapkan fungsi-
fungsi manajemen. 
James A. Beanne mendefinisikan perencanaan kurikulum sebagai 
berikut : 
“Curriculum planning is a process in which participants at many levels 
make decisions about what the purpose of learning ought to be, how 
those purposes might be carried out through teaching learning 





Perencanaan kurikulum sebagai suatu proses yang melibatkan berbagai 
unsur peserta dalam tingkatan membuat keputusan tentang tujuan belajar, 
cara mencapai tujuan, situasi belajar mengajar, serta penelaahan keefektifan 
dan kebermaknaan metode tersebut. Sehingga tanpa perencanaan kurikulum, 
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sistematika berbagai pengalaman belajar tidak akan saling berhubungan dan 
tidak mengarah pada tujuan yang diharapkan. 
Perencanaan menyangkut penetapan tujuan dan memprediksi tujuan-
tujuan. Perencanaan merupakan titik sentral manajemen pendidikan dan 
harus berorientasi ke masa depan. Karenanya, perencanaan memerlukan 




Fungsi perencanaan kurikulum akan menghasilkan program-program 
yang berpusat pada keberhasilan belajar siswa, mencakup program 
pelajaran, pengajaran, pengembangan kurikuler, elaborasi kurikulum 
menjadi bahan pengajaran. Dengan demikian, perencanaan kurikulum 
sangat vital dalam suatu proses manajemen kurikulum.
41
 
Sedangkan Mason Carpenter, Tayla Bauer dan Berrin Erdogan 
mendifinisikan perencanaan sebgai berikut : 
Planning is a process consisting of several steps. The process begins 
with environmental scanning which simply means that planners must be 
aware of the critical contingencies facing their organization in terms of 
economic conditions, their competitors, and their customers. Planners 
must then attempt to forecast future conditions. These forecasts form is 
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Perencanaan merupakan sebuah proses yang terdiri dari beberapa 
langkah. Proses dimulai dengan analisis lingkungan yang berarti seorang 
perencana harus memperhatikan keadaan yang tidak pasti yang organisasi 
mereka hadapi. Perencana harus berusaha untuk meramalkan kondisi masa 
depan. Ramalan inilah yang menjadi basis dari perencanaan. 
Perencanaan adalah pemilihan atau penetapan tujuan organisasi dan 
penentuan strategi, kebijaksanaan, proyek, program, prosedur, metode, 
sistem, anggaran dan standard yang dibutuhkan  perencanaan karena 
perencanaan sangat bermanfaat untuk : 1) membantu manajemen untuk 
menyesuaikan diri dari perubahan-perubahan lingkungan; 2) membantu 
dalam kristalisasi kesesuaian pada masalah-masalah utama; 3) 
memungkinkan manajer memahami keseluruhan gambaran; 4) membantu 
penempatan tanggungjawab lebih tepat; 5) memberikan cara perintah untuk 
beroperasi; 6) memudahkan dalam melakukan koodinasi di antara berbagai 
bagian organisasi; 7) membuat tujuan lebih khusus, terperinci dan mudah 
dipahami; 8) meminimumkan pekerjaan yang tidak pasti; 9) menghemat 
waktu, usaha dan dana.
43
 Suatu perencanaan yang baik terdiri setidaknya 
dari 5 khusus yakni : 
1) Tujuan dirumuskan secara jelas 
2) Komprehensif, namun juga jelas bagi staf dan para anggota organisasi 
3) Hierarki rencana terfokus pada daerah yang paling penting. 
4) Bersifat ekonomis, mempertimbangkan sumber-sumber yang tersedia 
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5) Layak memungkinkan perubahan44 
Dengan demikian dapat disimpulkan, jika dalam pengembangan 
kurikulum terdapat perencanaan yang baik, akan membuat kurikulum 
tersebut lebih operasional sehingga pelaksanaannya memiliki arah yang 
tepat. Perencanaan kurikulum merupakan kegiatan untuk menentukan 
langkah atau prosedur dan strategi dalam kurikulum yang didalamnya 
meliputi kegiatan menentukan tujuan pendidikan, menseleksi pengalaman 
belajar, organisasi bahan kurikulum dan kegiatan belajar, dan evaluasi hasil 
kurikulum. 
Kurikulum secara umum berasal dari kata manajemen yang digunakan 
saat ini berasal dari kata kerja “to manage” yang berarti mengurus, 
mengatur, mengemudikan, mengendalikan, menangani, mengelola, 
menyelenggarakan, menjalankan, melaksanakan dan memimpin.
45
  
Manajemen berasal dari Bahasa latin, yaitu dari asal manus yang berarti 
melakukan. Kata-kata kerja itu digabungkan menjadi kata kerja manager 
dengan kata kata benda yang artinya menangani. Managere diterjemahkan 
ke dalam Bahasa Inggris dalam bentuk kata kerja to manage, dengan kata 
benda management dan manager untuk orang yang melakukan kegiatan 
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Menurut Werther and Davis mengatakan bahwa : 
“Human resources management is system that consists of many 
interdependent activites. This activites do not occur in isolation 




Dan karena setiap aktivitas yang bersinergi tersebut merupakan 
pelaksanaan dari setiap keputusan yang diambil maka manajemen guru itu 
pada dasarnya merupakan integrasi keputusan yang membentuk hubungan 
antar personalia pendidikan. Kualitas memberikn kontribusi terhadap 
kemampuan guru dan organisasi dalam mencapai tujuan. 
Menurut Stone manajemen merupakan merupakan proses perencanaan 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota 
organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai 
tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
48
 
Perencanaan didalam Islam mempunyai kedudukan yang sangat penting 
sangat ditekankan pada Qs Al-Qur’an ayat Surat Al-Hasyr Ayat 18:    
                          
          
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada 
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Pada ayat diatas, memberikan perintah untuk merencanakan terhadap 
segala amal ibadah yang akan dikerjakan, begitu juga dalam pendidikan , 
membuat perencanaan yang baik adalah suatu keharusan, agar nantinya 
tidak gagal dalam mencapai visi, misi, dan tujuan pendidikan Islam. Prinsip 
manajemen yang berkaitan pentingnya perencanaan ini mengatakan bahwa 
“If you to plan you plan to fail”., (jika anda gagal membuat perencanaan, 
maka sama artinya anda merencanakan untuk kegagalan)
50
  
Perencanaan yang baik adalah yang menyeluruh sebagaimana bangunan 
yang tersusun rapi. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT pada Qs Al-
Qur’an surah QS.Ash Shaaf (28) ayat 4 dan Qs. Al-Anfal (8) ayat 60:  
                         
Artinya : “Sesungguhnya Allah SWT menyukai orang yang berperang 
dijalan-Nya dalam  barisan yang teratur seakan-akan mereka 




                         
                       
                      
Artinya : “Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja 
yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk 
berperang (yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan 
musuh Allah dan musuhmu dan orang orang selain mereka yang 
kamu tidak mengetahuinya sedang Allah SWT mengetahuinya. 
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apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah SWT niscaya 




Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam menyusun sebuah perencanaan 
kurikulum menyangkut banyak dimensi. Artinya manajemen merupakan 
kemampuan dan keterampilan khusus yang dimiliki oleh seseorang untuk 
melakukan suatu kegiatan baik secara perorangan ataupun bersama orang 
lain atau melalui orang lain dalam upaya mencapai tujuan organisasi secara 
produktif, efektif dan efisien. 
Pengertian kurikulum secara umum kata manajemen yang umum 
digunakan saat ini berasal dari kata kerja “to manage” yang berarti 
mengurus, mengatur, mengemudikan, mengendalikan, menangani, 




Pengertian kurikulum menurut Robert S. Zais adalah: 
“The term curriculum like most words in our language, is used in 
many different ways.indeed, even among professional educators, it 





Kurikulum seperti kebanyakan kata dalam bahasa kita, digunakan 
dalam banyak cara yang berbeda. Memang, bahkan di antara para pendidik 
profesional, istilah itu digunakan dalam banyak cara yang berbeda sehingga 
komunikasi sering terhambat. Banyak spesialis kurikulum yang memiliki 
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kepentingan kejelasan. makna kurikulum, ketidaksepakatan masih ada 
sehubungan dengan apa definisi yang sah dari kata itu. Menurut Caswell 
and Campbell “Curriculum is all of the experiences children have under the 
guidance of theachers”. Kurikulum adalah semua pengalaman yang dimiliki 
anak-anak di bawah bimbingan guru. 
Dari definisi kurikulum yang telah dipaparkan oleh para ahli tersebut, 
maka dapat disimpulkan bahwa kurikulum adalah suatu perangkat yang 
dijadikan acuan dalam mengembangkan suatu proses pembelajaran yang 
berisi kegiatan-kegiatan siswa yang akan dapat diusahakan untuk mencapai 
suatu tujuan pembelajaran khususnya dan tujuan pendidikan secara umum. 
Sedangkan yang dimaksud dengan manajemen kurikulum adalah suatu 
sistem pengelolaan kurikulum yang kooperatif, komprehensif, sistemik dan 
sistematik dalam rangka mewujudkan ketercapaian tujuan kurikulum
55
. 
Tujuan kurikulum  yang ditetapkan mengacu pada visi misi lembaga 
pendidikan dalam hal ini madrasah atau sekolah. 
Menurut J. Galen Sailor dan William M Alexander kurikulum adalah ; 
  
“Curriculum is defined reflects volume judgments regarding the 
nature of education. The definition used also influences haw 
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Kurikulum merupakan nilai-nilai keadilan dalam inti pendidikan. Istilah 
tersebut mempengaruhi terhadap kurikulum yang akan direncanakan dan 
dimanfaatkan. Menurut Galen, the curriculum is that of subjects and subyek 
matter therein to be thought by teachers and learned by students. 
Kurikulum merupakan subyek dan bahan pelajaran di mana diajarkan oleh 
guru dan dipelajari oleh siswa. 
Pembahasan diatas manajemen kurikulum merupakan Manajemen 
kurikulum adalah segenap proses usaha bersama untuk memperlancar 
pencapaian tujuan pembelajaran dengan dititikberatkan pada usaha, 
meningkatkan kualitas interaksi belajar mengajar. 
Dalam Al-qur’an Allah SWT berfirman tentang manajemen 
sebagaimana terdapat dalam surat Qs. As-Sajdah ayat 5 : 
                                
           
Artinya : “Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) iti 





Dari ayat diatas, segala urusan yang berkaitan dengan makhluk-Nya, 
Allah SWT lah yang mengatur (memenej) sebagai bukti kebesaran Allah 
SWT dalam mengatur dan mengelola alam ini, merupakan hakikat 
manajemen. Namun karena manusia diciptakan sebagai khalifah di bumi, 
maka manusia diberi amanah untuk mengatur alam semesta ini. 
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Manajemen yang baik adalah manajemen yang tidak jauh 
menyimpang dari konsep dan yang sesuai dengan obyek yang ditanganinya 
serta tempat organisasi itu berada. Manajemen harus bersifat fleksibel, 
artinya bahwa manajemen dapat menyesuaikan diri dengan berbagai situasi 
dan kondisi. 
Dalam perencanaan kurikulum terdapat komponen perencanaan 




a.  Merumuskan Tujuan Kurikulum  
Perumusan tujuan belajar diperlukan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa anggota masyarakat, dalam mengadakan hubungan 
timbal balik dengan  lingkungan social, budaya dan alam sekitarnya. 
Untuk mencapai tuuan tersebut, penyelenggara sekolah bepedoman pada 
tu`juan pendidikan nasional. Sumber dari tujuan (aim, goal, objective ) 
ini adalah sumber empiris, sumber filosofis, sumber mata pelajaran, 
konsep kurikulum, analisis situasional, dan tekanan pendidikan. 
Implkasi tujuan (objective) adalah sebagai berikut : 
a. Suatu pengertian tentang arah (sasaran) bagi setiap orang yang 
tertarik dengan proses pendidikan, seperti siswa, guru, administrator, 
orang tua, penilik, pengawas dan sebagainya. 
b. Basis perencanaan kurikulum yang rasional dan logis 
c. Memberikan suatu basis untuk penilaian siswa. 
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Perencanaan kurikulum diwujudkan dalam melaksanakan visi  dan 
misi lembaga sebagaiamana tertuang dalm UU No. 20 Tahun 2003 




Dalam merencanakan tujuan juga perlu diperhatikan kesiapan 
seluruh sumber daya baik manusia maupun lainnya agar dalam 
implementasi nanti tujuan dapat dijangkau. Menetapkan tujuan yang 
terlalu tinggi bukan saja sia-sia, namun juga membuang –buang peluang 
yang seharusnya dapat diraih.sebaiknya tujuan direncanakan tidak terlalu 
ideal, namun pencapainya bisa dilaksanakan dengan pasti. 
Kepala sekolah sebagai penanggung jawab proses pendidikan harus 
mengembangkan kurikulum disekolahnya, diantaranya: merumuskan visi 
dan misi sekolah, merumuskan program kurikulum dan kegiatan 
pendidikan mengembangkan sarana pendidikan, dan mampu 
mengevaluasi keberhasilan pendidikan yang telah dilakukannya. Adapun 
komite dan masyarakat, diharapkan berpartisipasi dengan baik dalam 
kegiatan sekolah/madrasah, baik yang berupa dukungan materil maupun 
non material, sebab masyarakatlah yang akan menilai berhasil tidaknya 
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b. Merancang Konten (Isi Kurikulum) 
Materi kurikulum hakikatnya adalah isi kurikulum Ketika 
membicarakan isi kurikulum setidaknya ada dua hal yang perlu 
diperhatikan. Pertama isi kurikulum didefinisikan sebagai bahan atau 
materi belajar dan mengajar. Bahan ini tidak hanya berisikan informasi 
factual namun juga mencakup pengetahuan, ketrampilan, konsep-konsep, 
sikap, nilai, dan sejarah. Kedua, dalam proses belajar mengajar, dua 
elemen kurikulum, metode da nisi akan bersinergi dan berinteraksi dalam 
sebuah proses belajar. Isi kurikulum akan signifikan hasilnya jika 
ditransmisikan pada peserta didik dibarengi dengan cara dan hal yang 
disebut metode atau disebut dengan pengalaman belajar mengajar.
60
 
Komponen isi atau materi pelajaran. Isi kurikulum merupakan 




Isi kurikulum  menekankan pada pendekatan mata pelajaran 
(pengetahuan) atau pendekatan proses (keterampilan), untuk itu terdapat 
kritera yang perlu diperhatikan dalam pemilihan isi kurikulum ini, yaitu : 
a. Signifikansi, yaitu seberapa penting isis kurikulum pada suatu 
disiplin atau tema studi 
b. Validalitas, yang berkaitan dengan keotentikan dan keakuratan isis 
kurikulum tersebut 
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c. Relevansi social, yaitu keterkaitan isis kurikulum dengan nilai moral, 
cita-cita, permasalahansosial, isu kontroversial, dan sebagainya, 
untuk membantu siswa menjadi anggota efektif dalam masyarakat. 
d. Utility atau kegunaan (daya guna), berkaitan denagn kegunaan isi 
kurikulum dalam mempersiapkan siswa menuju kehidupan dewasa 
e. Learnability atau kemampuan untuk dipelajari, yang berkaitan 
dengan kemempuan siswa dalam memahami isi kurikulum tersebut 
f. Minat, yang berkaitan dengan minat siswa terhadap isi kurikulum 
tersebut.   
Dari pemaparan diatas bahwa, isi kurikulum merupakan mata 
pelajaran pada proses belajar mengajar, seperti pengetahuan, 
ketrampilan, dan nilai-nilai yang diasosiasikan dengan mata pelajaran. 
c. Merancang Aktivitas Belajar 
Aktivitas belajar dapat didefinisikan sebagai berbagai aktivitas 
yang diberikan pada pembelajaran dalam situasi belajar-mengajar. 
Aktivitas belajar ini didesai agar memungkinkan siswa memperoleh 
muatan yang ditentukan, sehingga berbagai tujuan yang ditetapkan, 








Berkaitan dengan aktivitas belajar, harus diperhatikan pula 
strategi belajar-mengajar yang efektif, yang dapat dikelompokkan 
sebagai berikut: 
a. Pengajaran Expository 
Pengajaran expository atau penjelasan rinci ini melibatkan 
pengiriman informasi dalam arah tunggal dari suatu sumber ke 
pembelajar. 
b. Pengajaran Interaktif 
Pada hakikatnya, pengajaran ini dengan pengajaran ini sama 
dengan pengajaran expository. Perbedaannya, dalam pengajaran 
interaktif terdapat dorongan yang disengaja ketika terjadi interaksi 
antara guru dan pembelajar. 
c. Pengajaran Atau Diskusi Kelompok Kecil 
Karakteristik pokok dari strategi ini melibatkan pembagian kelas 
ke dalam kelompok kecil yang bekerja relative bebas. Peran guru 
berubah dari seorang pemberi pengetahuan menjadi coordinator 
aktivitas dan pengarah informasi. 
d. Pengajaran Inkuiri Atau Pemecahan Masalah 
Ciri utama strategi ini adalah aktifnya pembelajar dalam 
penentuan jawaban dari berbagai pertanyaan serta pemecahan 
masalah. Pengajaran inkuiri biasanaya melibatkan pembelajaran 
dengan aktifitas yang dilaksananakan secara bebas, berpasanagan 





e. Strategi Belajar Mengajar Lainnya 
Strategi belajar mengajar lain yang relative lebih baru adalah 
cooperative learning, community service project, mastered Learning, 
dan Project approach. 
Dari perencanaan kurikulum dapat disimpulkan perencanaan kurikulum 
harus dipertimbangkan karaskteristik belajar dan lingkup pengetahuan. Oleh 
karena itu , pengelolaan komponen perencanaan kurikulum harus 
memperhatikan factor  merumuskan tujuan, merencanakan  konten (isi 
kurikulum) dan  merancang aktivitas belajar.  
2. Pelaksanaan Manajemen Kurikulum 
      Ornsteins A.C dan Hunkins F.P menyatakan : 





Dengan cara demikian,  pihak sekolah perlu terlebih dahulu memikirkan 
desain kurikulum mana yang dipandang relevan untuk pelaksanaan 
kurikulum di sekolah. 
Maksud dari pendapat diatas adalah pelaksanaan kurikulum harus 
merancang administrasi yang berkenaan dengan semua perilaku yang 
bertalian dengan semua tugas yang memungkinkan terlaksananya 
kurikulum, dengan tujuan agar kurikulum dapat dilaksanakan dengan baik. 
 
                                                          
62
 Ornsten, Allan C & Francis P.Hunkins. Curriculum –Fondations, principles, and Issues. Fouth 





Pembinaan kurikulum pada dasarnya adalah usaha pelaksanaan 
kurikulum disekolah, sedangkan pelaksanaan kurikulum itu sendiri 
direalisasikan dalam proses belajar mengajar sesuai dengan prinsip-prinsip 
dan tuntutan kurikulum yang telah dikembangkan sebelumnya bagi suatu 
jenjang pendidikan atau sekolah-sekolah tertentu, kurikulum tingkat sekolah 
dan tingkat kelas. Dalam tingkat sekolah yang berperan adalah kepala 
sekolah dan pada tingkatan kelas yang berperan guru.
63
 
Pelaksanaan kurikulum dibagi menjadi dua tingkatan yaitu: 
a. Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Sekolah 
        Pada tingkat sekolah , kepala sekolah bertanggung jawab untuk 
melaksanakan kurikulum di lingkungan sekolah yang dipimpinya. 
Kepala sekolah melakukan kegiatan yakni : 
1. Menyusun rencana tahunan 
2. Menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan 
3. Memimpin rapat dan notula rapat 
4. Membuat statistic 
5. Menyusun Laporan 
b. Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Kelas 
Pembagian tugas guru harus diatur secara administrasi untuk 
menjamin kelancaran pelaksanaan kurikulum lingkungan kelas. 
Pembagian tugas-tugas tersebut meliputi tiga jenis kegiatan administrasi 
yaitu : 
                                                          
63






1. Pembagian tugas mengajar 
2. Pembagian tugas pembinaan ektrakurikuler 
3. Pembagian tugas bimbingan belajar 
Pembagian tugas ini dilakukan melalui musyawarah guru yang 
dipimpin sekolah. Keputusan tugas tersebut selanjutnya dituangkan 
dalam jadwal pelajaran untuk satu semester atau satu tahun akademik.
64
 
Pokok-pokok kegiatan tersebut dapat dikelompokkan menjadi 5 
pokok kegiatan saja,yakni :
65
 
1) Kegiatan yang berhubungan dengan murid. 
2) Kegiatan yang berhubungan dengan proses belajar mengajar 
3) Kegiatan –kegiatan ektra kurikuler 
4) Kegiatan pelaksanaan evaluasi belajar 
5) Kegiatan dalam bimbingan dan penyuluhan 
Guru bertanggung jawab melaksanakan PBM dikelas melalui  
proses belajar mengajar secara efektif. Karena itu kemampuan 
profesional guru turut menentukan apakah suatu kurikulum dapat 
beroperasi secara efisien dan efektif. Tingkat efesiensi itu ditentukan 
oleh derajat kelancaran yang ditempuh, sedangkan tingkat efektifitasnya 
ditandai oleh derajat keberhasilannya yakni dalam bentuk perubahan 
perilaku siswa dengan prestasi belajar. 










Pelaksanaan kurikulum yang berdayaguna dan berhasil guna sangat 
tergantung dengan kemampuan guru itu sendiri, atau dengan kata lain 
dikalangan guru mungkin terdapat mengalami kesulitan prosedur 
pelaksanaannya dan mungkin juga ada yang merasa mendapat hambatan 
berkenaan dengan kelemahan dalam dimensi tertentu pada kemampuan 
profesionalnya. Dalam situasi ini, maka sudah tentu guru guru 
bersangkutan membutuhkan bantuan, bimbingan, arahan, dorongan 
kerja, bahkan mungkin nasihat dan petunjuk yang berguna baginya 
dalam upaya pelaksanaan kurikulum tersebut. 
Bedasarkan pertimbangan diatas maka dalam bagian ini perlu 
membahas beberapa hal bertalian dengan supervisi pelaksanaan 
kurikulum yakni : 
(1) Bidang kegiatan supervisi kurikulum 
(2) Metode supervise kurikulum dan supervisor kurikulum 
(3) Pendidikan bagi supervisor 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kurikulum 
dinilai sebagai pokok-pokok dalam rangka sistem pelaksanaan supervise 
kurikulum secara keseluruhan yaitu terdapat administrasi pelaksanaan 










3. Evaluasi Manajemen Kurikulum  
Robert Zais mengatakan ; 
“Comprehensive curriculum evalution is an enormously complex 





Komponen utama selanjutnya setelah rumusan tujuan, bahan ajar, 
strategi mengajar, dan media mengajar adalah evaluasi dan penyempurnaan. 
Evaluasi ditujukan untuk menilai pencapaian tujuan yang ditentukan serta 
menilai proses pelaksanaan mengajar secara keseluruhan. 
Menurut buku Oemar Hamalik yang kutip dari buku Dasar - Dasar 
Pengembangan Kurikulum terdapat model desain kurikulum memerlukan 
berbagai cara evaluasi, salah satu contoh model yang sering digunakan 
adalah desain tujuan. Evaluasi ini terdiri atas langkah-langkah berikut : 
Pelaksanaan evaluasi internal-rancangan revisi-pendapat ahli-komentar 
yang dapat dipercaya-model kurikulum dalam program evaluasi masih 
terdapat perbedaan pendapat tentang para ahli yang melaksanakan 
kurikulum harus juga ahli dalam bidang ilmu tersebut serta para ahli 
tersebut mempunyai kekurangan dalam teknik evaluasi kurikulum. Oleh 
karena itu, kurikulum dan ahli disiplin ilmu harus melakukan evaluasi 
bersama secara kooperatif. Meskipun demikian, ada pula ahli yang 
mengemukakan empat langkah evaluasi kurikulum yang berfokus pada 
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Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa jika dikategorikan 
secar personal, evaluasi ini berupa evaluasi internal dan eksternal. Evaluasi 
Internal dilaksanakan oleh pengembang kurikulum, dan berhubungan 
dengan model desain kurikulum yang bertujuan untuk memperbaiki proses 
pengembangan kurikulum. Tugasnya terutama untuk menegaskan apakah 
tujuan awal telah tercapai atau belum. Adapun evaluasi ekternal 
dilaksanakan oleh pihak selain pengembang kurikulum, dengan cara tes dan 
observasi. Apabila dikategorikan secara sifat , terdapat dua macam evaluasi, 
yaitu : 
a. Evaluasi Formatif, adalah ketika pengembang kurikulum memperoleh 
data untuk memperbaiki dan merevisi kurikulum menjadi lebih efektif. 
Evaluasi dituntut dilaksanakan sejak awal sepanjang proses 
pengembangan kurikulum. 
b. Evaluasi Sumatif, bertujuan untuk memeriksa kurikulum , dan 
diadakan setelah pelaksanaan kurikulum untuk memeriksa efisiensi 
secara keseluruhan. Evaluasi sumatif menggunakan teknik secara 
numeric, dan menghasilkan kesimpulan berupa data yang diperlukan 
guru dan administrasi pendidikan. 
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Pengertian evaluasi kurikulum menurut para pakar kurikulum. Oleh 
karena itu penulis mencoba menjabarkan definisi dari pengertian evaluasi 
menurut Joint committee ialah penelitian yang sistematik atau yang teratur 
tentang manfaat atau guna beberapa obyek. Evaluasi kurikulum menurut 
Purwanto dan Atwi Suparman mendefinisikan evaluasi adalah proses 
penerapan prosedur ilmiah untuk mengumpulkan data yang valid dan 
reliabel untuk membuat keputusan tentang  suatu program.  
Rutman and Mowbray mendefinisikan evaluasi adalah penggunaan 
metode ilmiah untuk menilai implementasi  dan outcomes suatu program 
yang berguna untuk proses membuat keputusan. Chelimsky mendefinisikan 
evaluasi adalah suatu metode penelitian yang sistematis untuk menilai 
rancangan, implementasi dan efektifitas suatu program. 
Pengertian evaluasi menurut Morissan merupakan salah satu rumusan 
mengenai ”evaluasi” menyatakan bahwa evaluasi adalah perbuatan 
pertimbangan bedasarkan seperangkat kriteria yang disepakati dan dapat 
dipertanggung jawabkan. Keterlaksanaan dan keberhasilan evaluasi 
kurikulum menunjuk pada  dasar, arah, tujuan dan teknik yang ditempuh 
dalam memulai dan melaksanakan kegiatan evaluasi kurikulum. Strategi 
evaluasi menunjuk kepada keseluruhan proses evaluasi untuk mencapai 
tujuan evaluasi dimana peran perencanaan, teknik evaluasi, pelaksana dan 
unsur penunjang evaluasi telah tercakup di dalamnya. Oleh karena itu 
pendekatan evaluasi dan strategi evaluasi adalah dua hal yang yang saling 





Dalam evaluasi kurikulum itu terdapat tiga faktor utama , yakni : 
a) Pertimbagan (Judgement) 
Pertimbangan adalah pangkal dalam membuat keputusan. Membuat 
keputusan berarti menentukan derajat tertentu yang berkenaan dengan 
hasil evaluasi itu. Pertimbangan membutuhkan informasi yang akurat dan 
relevan serta dapat dipercaya. Jika keputusan dibuat tanpa suatu proses  
kurang mantapnya hasil keputusan. 
b) Deskripsi Objek Penilaian 
  Deskripsi Objek Penilaian adalah perubahan perilaku sebagai 
produk suatu sistem. Sudah barang tentu perilaku itu harus dijelaskan, 
dirinci dan dispesifikan sehingga dapat diamati dan diukur. 
(a) Kriteria yang Dapat di Pertanggung Jawabkan 
Kriteria yang dapat dipertanggung jawabkan ialah ukuran-
ukuran yang akan digunakan dalam menilai suatu objek. Kriteria 
penilaian harus relevan dengan kriteria keberhasilan, sedangkan 
kriteria keberhasilan harus dilihat dalam hubungannya dengan 
sasaran program /kurikulum.  
Menurut Morisson, kriteria penilaian harus memenuhi 
persyaratan : 










Program evaluasi kurikulum di Madrasah atau di sekolah  
didasarkan atas prinsip-prinsip sebagai berikut: 
(a) Evaluasi kurikulum didasarkan atas tujuan tertentu :setiap 
program evaluasi kurikulum terarah untuk mencapai tujuan yang 
telah diterapkan secara jelas dan spesifik.Tujuan-tujuan pula 
yang  mengarahkan kegiatan-kegiatan sepanjang proses evaluasi 
kurikulum itu dilaksanakan. 
(b) Evaluasi kurikulum harus bersifat objektif : Pelaksanaan dan 
hasil evaluasi kurikulum harus bersifat objektif, berpijak pada 
apa adanya dan bersumber dari data yang nyata dan akurat yang 
diperoleh melalui instrumen yang terandalkan. 
(c) Evaluasi kurikulum bersifat komprensif : Pelaksanaan evaluasi 
mencakup semua dimensi atau aspek yang terdapat dalam ruang 
lingkup kurikulum. Seluruh komponen kurikulum harus 
mendapat perhatian dan pertimbangan secara seksama sebelum  
pengambilan keputusan. 
(d) Evaluasi kurikulum dilaksanakan secara koperatif : Tanggung 
jawab dalam perencanaan, pelaksanaan, dan keberhasilan suatu 
program evaluasi kurikulum merupakan tanggung jawab 
bersama pihak-pihak yang terlibat dalam proses pendidikan 
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seperti guru, kepala sekolah, penilik, orang tua, bahkan siswa 
sendiri disamping menjadi tanggung jawab utama lembaga 
penelitian dan pengembangan. 
(e) Evaluasi kurikulum harus dilaksanakan secara efisien : 
Pelaksanaan evaluasi kurikulum harus memperhatikan faktor 
efisiensi, khususnya dalam penggunaan waktu, biaya, tenaga, 
peralatan yang menjadi unsur penunjang dan oleh karenanya 
harus di upayakan agar hasil evaluasi lebih tinggi berimbang 
dengan material yang digunakan. 
(f) Evaluasi kurikulum dilaksanakan secara berkesinambungan  : 
Hal ini perlu mengingat tuntutan didalam dan diluar sistem 
sekolah yang meminta diadakannya perbaikkan kurikulum. 
Untuk itu, peran guru dan kepala sekolah sangat penting karena 
merekalah yang paling mengetahui tentang keterlaksanaan dan 
keberhasilan Kurikulum serta permasalahan yang dihadapi.
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(g) Evaluasi terhadap pada perencanaan dan pengembangan 
kurikulum perlu dilakukan pada setiap tahap pengembangan 
kurikulum untuk berbagai jenjang pendidikan.  
Penerapan evaluasi kurikulum di madrasah syaratnya 
memenuhi Standar Nasional Pendidikan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. Termasuk madrasah dan pendidikan agama islam pada 
sekolah yang berada di bawah binaan Departemen Agama harus 
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memenuhi stanadar nasional pendidikan tersebut agar tetap eksis.Hal 
ini ternyata menjadi problematika dalam pengembangan dan 
peningkatan mutu madrasah.  
Upaya peningkatan mutu pendidikan saat ini tidak bisa 
madrasah masih perlu perhatian semua pihak, baik pemerintah pusat, 
pemerintah ditawar-tawar lagi, termasuk peningkatan mutu 
pendidikan pada madrasah mengingat kondisi obyektif daerah, 
maupun masyarakat. 
Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan, termasuk pada 
madrasah, paling tidak harus memenuhi standard minimal yang 
ditetapkan oleh pemerintah dalam Standar Nasional Pendidikan 
(SNP).  
Sebagaimana tercantum dalam pasal 35 UU No.20 Tahun 2003 
ayat (1) yang berbunyi :  
“Standar nasional pendidikan terdiri atas standar 
isi,proses,kompetensi lulusan,tenaga kependidikan, sarana 
dan prasarana,pengelolaan pembiayaan dan penilaian 





Dengan adanya penyusunan Kurikulum bagi madarasah, maka 
pelaksanaan pendidikan dapat dijalankan sesuai dengan keperluan 
dan kemampuan yang ada pada madrasah tersebut. Madrasah akan 
mampu menyesuaikan ciri-cirinya sebagai lembaga pendidikan 
agama Islam. Bukan sebaliknya, mendangkalkan ciri khas agama 
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Islam pada madrasah dengan alasan berkurangnya jam pelajaran 
pendidikan agama Islam pada madrasah. 
Hal ini sesuai dengan ketentuan Pasal 10 ayat (2), bahwa 
MI/MTs/MA dapat menambahkan beban belajar untuk kelompok 
mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian sesuai dengan 
kebutuhan dan ciri khasnya. Oleh karena itu dengan adanya 
tambahan muatan lokal dan pengembangan diri sepeti contoh 
penambahan pelajaran ASWAJA, akan memudahkan bagi madrasah 




Guru-guru madrasah harus berupaya agar semua kompetensi 
yang dituntut dalam setiap mata pelajaran, dapat dikuasai oleh para 
peserta didik. Dengan menambah di luar jam pelajaran atau bahkan 
dapat dilaksanakan di luar kelas atau diluar kelas. Karenanya guru 
harus kreatif dan terampil. Untuk itu, dalam PP tentang standard 
nasional pendidikan ditegaskan guru itu harus memenuhi standard 
pendidik, yaitu memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi 
sebagai agen pembelajaran.Kualifikasi yang harus dipenuhi adalah 
pendidika S1 dari RA, MI, MTs dan MA. Disamping tuntutan sehat 
jasmani dan rohani serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik waktu berlaku 
efektif sepenuhnya untuk standard kualifikasi pendidik adalah 15 
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Jika dikaitkan dengan peserta didik terdapat pada Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
SISDIKNAS yang terdapat dalam BAB I Pasal 1 poin keempat, 
dijelaskan bahwa: 
“Peserta didik itu adalah anggota masyarakat yang yang 
berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 





Maka dari keterangan di atas amat sangat jelas terlihat peserta 
didik itu maknanya tidaklah hanya dalam tataran pendidikan formal 
saja, juga tidak memberi batasan usia dan bahkan tekanannya sangat 
mejemuk dengan tidak melihat bentuk perbedaan karena mengacu 
kepada sebuah kesadaran akan kemajemukan bangsa Indonesia itu 
sendiri. Namun yang paling terpenting dalam pengertian itu adalah 
istilah berusaha mengembangkan potensi. 
Pengungkapan hasil belajar meliputi seluruh ranah psikologis 
yang berubah sebagai akibat dari pengalaman dan proses belajar 
siswa. Untuk mengungkap hasil belajar atau prestasi belajar pada 
ketiga ranah (afektif, kognitif dan psikomotor) diperlukan patokan 
atau indikator-indikator sebagai penunjuk bahwa seseorang telah 
berhasil meraih prestasi pada tingkat tertentu, karena pengetahuan 
dan pemahaman yang mendalam mengenai indicator indikator 
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prestasi belajar sangat diperlukan ketika seseorang perlu untuk 
menggunakan alat dan kiat evaluasi. 
Jenis jenis prestasi sebagai berikut : 
a. Ranah Cipta (Kognitif): Dengan cara pengamatan,    
ingatan,menunjukkan. 
b. Ranah Rasa (Afektif) Dengan cara Penerimaan, Sambutan, 
Apresiasi (sikap menghargai)  
c. Ranah Karsa (psikomotor) Dengan cara Keterampilan bergerak 
dan bertindak, Kecakapan ekspresi verbal dan non-verbal, 
Kecakapan mengkoordinasikan gerak mata, tangan, kaki, dan 
anggota tubuh lainnya. Kefasihan melafalkan/menucapkan , 
Kecakapan membuat mimik dan gerak. 
(b) Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Peserta Didik 
Upaya-upaya yang selama ini yang dilakukan pemerintah 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan khususnya prestasi belajar 
peserta didik. Nampak tidak didasari oleh analisis yang mendalam 
dan komprehensif tentang berbagai faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar itu. Upaya-upaya yang selama ini dilakukan 
pemerintah untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik lebih 
menekankan pada penanganan faktor lingkungan (faktor eksternal) 
seperti meningkatkan kesejahteraan guru serta mengembangkan 
sarana dan prasaran pendidikan. Faktor-faktor perilaku (faktor 





self-regulated learning (SRL) belum mendapatkan perhatian yang 
serius. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dalam teori 
kognitif sosial (social cognitive theory) Yuzarion, Faktor yang 
Mempengaruhi Prestasi Belajar  menurut Bandura dibangun dari dua 
faktor utama, yaitu: (1) faktor perilaku (faktor internal) peserta didik; 
dan (2) faktor lingkungan (faktor eksternal) peserta didik dalam 
belajar Faktor internal peserta didik dalam penelitian ini adalah self-
regulated learning (SRL), sedangkan faktor eksternal sikap orangtua 
terhadap anak dan sikap guru terhadap terhadap peserta didik, dalam 
banyak jurnal tiga faktor tersebut merupakan faktor yang banyak 
mempengaruhi prestasi belajar.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat 
digolongkan menjadi 2, yaitu “faktor intern faktor ekstern”: 
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1) Faktor Intern:  
a) Faktor jasmani, yaitu faktor kesehatan dan cacat tubuh.  
b) Faktor psikologis, yaitu inteligensi, perhatian, minat, bakat, 
motif.                                   
c) Faktor kelelahan, yaitu kelelahan jasmani yang terlihat 
dengan lemahnya kondisi tubuh dan timbul kecenderungan 
untuk membaringan tubuh, sedangkan kelelahan rohani dapat 
dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga 
minat dan dorongan akan berkurang. 
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2) Faktor Ekstern: 
a) Faktor keluarga, meliputi cara orang tua mendidik, relasi 
antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi 
keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang 
kebudayaan.  
b) Faktor sekolah, meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi 
guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin 
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, keadaan gedung, 
metode belajar, dan tugas rumah.  
c) Faktor masyarakat, meliputi kegiatan siswa dalam 
masyarakat, mass media, teman bergaul, dan bentuk 
kehidupan masyarakat. 
 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
peserta didik di sekolahnya bersifat relative, artinya dapat berubah 
setiap saat. Hal ini terjadi karena prestasi belajar peserta didik sangat 
berhubungan  dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya, factor-
faktor tersebut saling berkaitan antara yang satu dengan yang 
lainnya. Kelemahan satu faktor, akan dapat memepengaruhi 
keberhasilan seseorang dalam belajar. Dengan demikian tinggi 
rendahnya prestasi belajar yang dicapai peserta didik disekolah 








C. Kerangka Konseptual 
Gambar 2.1  


































Manajemen Kurikulum Dalam Mengembangkan Prestasi Peserta Didik 
di MAN 1 Banyuwangi Tahun Pelajaran 2018/2019 
Pelaksanaan 
Manajemen 
























Bagian ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini diantaranya pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran 
peneliti, subyek penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan 
data,analisis, keabsahan data, tahapan-tahapan penelitian, sistematika penulisan. 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Pendekatan dalam penelitian menggunakan pendekatan deskriptif naratif 
jenisnya kualitatif fenomelogis karena peneliti ingin menekankan pada fokus 
kepada pengalaman-pengalaman subjektif manusia dan interpretasi-
interpretasi dunia. Berdasarkan fakta dilapangan dan disajikan dalam yaitu 
bentuk fenomelogis dengan mengetahui kinerja manajemen kurikulum di 
madrasah dalam pengembangan  kurikulum pembelajaran bagi guru dan 
peserta didik. 
Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor, mendefinisikan penelitian 
kualitatif yaitu sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
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Kriyanto menambahkan penelitian kualitatif tujuannya untuk 
menjelaskan suatu fenomena dengan sedalam-dalamnya dengan cara 
pengumpulan data yang menunjukkan paling penting kedalam dan detail 
sesuatu yang diteliti. Penelitian jenis kualitatif disebut juga penelitian 
naturalistic, metode impresionistik dan metode positivistic.  
Adapun karakteristik penelitian jenis ini adalah : 
a. Menggunakan pola berpikir induktif (empiris-rasional atau bottom up) 
metode kualitatif digunakan untuk menghasilkan grounded teory, yaitu 
teori yang timbul dari data bukan dari hipotesis. 
b. Perspektif emic/ partisipan diutamakan karena peneliti dapat mencurahkan 
pada persepsi dan makna menurut sudut pandang partisipan yang diteliti 
sehingga dapat menemukan yang disebut fakta fenomologis. 
c. Peneliti jenis kualitatif tidak menggunakan rancangan penelitian yang 
baku, rancangan penelitian berkembang selama proses penelitian. 
d. Tujuan penelitian kualitatif untuk memahami, mencari makna dibalik data 
untuk menemukan kebenaran empiris.
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Peneliti menggunakan penelitian pendekatan kualitatif jenisnya 
fenomelogis yaitu dapat dimulai dengan memperhatikan dan menelaah fokus 
fenomena yang diteliti dengan melihat berbagai subjek dari pelaku objek, 
peneliti menggunakan penggalian data berupa bagaimana pemaknaan objek 
dalam memberikan arti terhadap fenomena terkait. 
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Sebagai disiplin ilmu, fenomenologi mempelajari struktur pengalaman 
dan kesadaran. Secara harfiah. Fenomelogi adalah studi yang mempelajari 
fenomena, seperti penampakan, segala yang muncul dalam pengalaman kita. 
Fokus perhatian fenomenologi tidak hanya sekedar fenomena akan tetapi 




Fenomelogi berusaha untuk mengungkap dan mempelajari serat 
memahami suatu fenomena beserta konteksnya yang khas dan unik yang 
dialami oleh individu hingga tataran “keyakinan” individu yang bersangkutan. 
Dengan demikian mempelajari dan memahaminya haruslah berdasarkan sudut 
pandang, paradigma dan keyakinan langsung dari individu yang bersangkutan 
sebagai subjek yang mengalami langsung (first-hand expriences). Dengan kata 
lain, penelitian fenomelogi berusaha untuk mencari arti secara psikologis dari 
suatu pengalaman individu terhadap suatu fenomena melalui penelitian yang 
mendalam dalam kehidupan sehari-hari subjek yang diteliti.
78
  
Pendekatan fenomelogi berhubungan dengan pemahaman tentang 
keseharian, dunia intersubjektif (dunia kehidupan). Fenomelogi bertujuan 
menginterpretasikan tindakan social kita dan orang lain sebagai sebuah yang 
bermakna serta dapat mengkonstruksi kembali dari tindakan intersubjektif 
(dunia kehidupan) social. Sebagaimana prosedur dalam penelitian kualitatif 
jenisnya fenomelogi yaitu dari wawancara, observasi dan dokumentasi pada 
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penelitian tentan Manajemen Kurikulum Dalam Mengembangkan Prestasi 
Peserta Didik di MAN 1 Banyuwangi yang berlangsung secara semi partisipan 
untuk memahami fenomena yang terjadi dalam subjek penelitian. Dengan kata 
lain, penelitian pada pendekatam kualitatif deskriptif didasari oleh latar 
alamiah sebagai sumber data langsung dan penelitian merupakan instrument 
kecil. 
   
B. Lokasi Penelitian 
Adapun yang menjadi fokus penelitian adalah di Madrasah Aliyah Negeri 
1 Kabupaten Banyuwangi. Lokasi ini dipilih oleh penulis dengan alasan salah 
satu lembaga negeri yang menerapkan kurikulum sehingga menjadi satuan 
kurikulum yang khusus dan disesuaikan dengan target dan program 
pelaksanaannya.                                                    
Disinilah sebenarnya , peran penting kepala madrasah bersama guru-guru 
dan tenaga kependidikan lainnya dibantu oleh komite madrasah berupaya 
menunjukkan madrasahnya, dari proses perencanaan pengorganisasian, 
kepemimpinan, sampai kepala pengambilan keputusan dan pengendalian 
semua sumber daya yang ada dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, 
serta sesuai dengan visi dan misi madrasah. 
Sehingga diminatinya Madrasah Aliyah Negeri Kabupaten Banyuwangi 
menjadikan alasan ketertarikan peneliti melakukan penelitian di sekolah 
tersebut untuk mengetahui manajemen kurikulum dalam mengembangkan 







C. Kehadiran Peneliti 
Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup signifikan (key 
instrument). Sebagai perencana, pelaksana, pengumpulan data, analisis, 




Peneliti akan melakukan survey lingkungan sekolah dan wawancara 
dengan kepala sekolah, pendidik, peserta didik, waka kurikulum mengenai 
judul terkait “Manajemen Kurikulum Dalam Mengembangkan Prestasi Belajar 
Siswa Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kabupaten Banyuwangi Tahun Pelajaran 
2018 / 2019. Kemudian peneliti ingin mendata perencanaan pembelajaran 
kurikulum dan mewancarai Kepala Sekolah dengan Dewan Guru untuk 
melengkapi instrument penelitian. 
 
D. Subjek Penelitian 
Pada bagian ini dilaporkan dan dijelaskan tentang pihak-pihak yang 
hendak dijadikan informan atau subjek penelitian dan juga teknik penentuan 
informan.
80
 Adapun penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu 
pengambilan sample sumber data dengan pertimbangan tertentu. Cara peneliti 
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Adapun data utama untuk diperoleh secara langsung dari sumber 
pertama yang diperoleh dari wawancara peneliti dengan para informan, yaitu : 
1) Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi. 
2) Waka Kurikulum Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi. 
3) Pendidik Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi. 
4) Peserta didik Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi. 
Peneliti akan menentukan informasi yang dianggap mewakili dari 
keseluruhan yang ada di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi Tahun 
Pelajaran 2018/2019 sebagai objek penelitian. Dengan menggunakan, yaitu 
menentukan dengan beberapa informan yang dianggap dapat memberikan 
informasi yang terkait dengan permasalahan yang diangkat peneliti. 
Selanjutnya penentuan sumber data atau informan dapat berkembang sesuai 
dengan kebutuhan dan kemantapan penelitian dalam pengumpulan data. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Diuraikan teknik pengumpulan data yang akan digunakan, misalnya 
observasi partisipan, wawancara terbuka dan mendalam dan dokumentasi.
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Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
observasi, teknik wawancara dan teknik dokumentasi. 
1. Observasi Non Partisipan 
Observasi sebagai alat pengumpul data banyak untuk mengukur 
tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat 
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diamati. Peneliti akan menggunakan tehnik observasi pada focus penelitian, 
yaitu : (1) Bagaimana perencanaan kurikulum dalam mengembangkan 
prestasi peserta didik. (2) Bagaimana pelaksanaan kurikulum dalam 
mengembangkan prestasi peserta didik. (3) Bagaimana evaluasi kurikulum 
dalam mengembangkan prestasi peserta didik.  
2. Wawancara  
Wawancara semi testruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 
tentang informasi apa saja yang diperoleh. Setiap responden diberi 
pertanyaan yang sama dan  pengumpul data mencatatnya.
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Wawancara tersruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti 
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 
sistematis dan lengkap pengumpulan datanya.
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Dapat dikatakan sebagai bentuk komunikasi verbal semacam 
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.
85
 Peneliti akan 
menggunakan tehnik Tanya jawab pada focus penelitian, yaitu : (1) 
Bagaimana perencanaan kurikulum dalam mengembangkan prestasi peserta 
didik. (2) Bagaimana pelaksanaan kurikulum dalam mengembangkan 
prestasi peserta didik. (3) Bagaimana evaluasi kurikulum dalam 
mengembangkan prestasi peserta didik.  
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Peneliti akan menggunakan wawancara semi terstuktur dan tidak tidak 
terstruktur. Peneliti menggunakan wawancara terstruktur karena ada 
beberapa hal yang peneliti ketahui secara garis besar informasinya. 
Menggunakan wawancara tidak terstruktur karena peneliti ingin 
mengetahui informasi data secara mendalam.   
3. Dokumentasi 
Selain menggunakan teknik observasi dan teknik wawancara, peneliti 
juga menggunakan dokumentasi. Metode dokumentasi adalah teknik 
pengumpulan data yang tidak langsung ditunjukan pada subjek penelitian, 
tetapi melalui dokumen. Dokumen adalah catatan tertulis yang disusun oleh 
seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa dan 
berguna bagi sumber data, bukti, informasi kealamiahan yang sukar untuk 
ditemukan dan membuka kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan 
terhadap sesuatu yang diselidiki.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi semi non 
partisipan, peneliti mengamati apa yang dikerjakan orang, mendengarkan 
apa yang diucapkan, dan mengecek hasil metode wawancara. 
Peneliti akan menggunakan dokumentasi untuk memperoleh data : 
1) Sejarah berdirinya dan Profil Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi. 
2) Data Tenaga Pendidik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi. 
3) Struktur komite sekolah Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi. 
4) Jumlah peserta didik Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi. 
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5) Dokumen Manajemen kurikulum dan program Madrasah Aliyah Negeri 
1 Banyuwangi. 
 
F. Analisis Data 
Analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam penelitian. 
Pada hakikatnya analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, 
mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda dan masalah yang 
ingin dijawab. Melalui serangkaian aktivitas aktivitas tersebut, data kualitatif 
yang berserakan dan bertumpuk dapat disederhanakan untuk akhirnya 
dipahami. 
Analisis data dalam penelitian akan dilakukan saat peneliti mulai 
mengumpulkan data dengan cara memilah mana data yang sesungguhnya 
penting atau tidak. Ukuran penting dan tidaknya mengacu pada kontribusi data 
tersebut pada upaya menjawab fokus penelitian. Untuk bisa menentukan 
kebermaknaan data atau informasi ini diperlukan pengertian mendalam, 
kecerdikan, kreativitas, kepekaan konseptual, pengalaman dan exspertise 









Secara garis besar analisis data penelitian menggunakan teknik analisis 




a) Data Collection (Pengumpulan Data)  
Yaitu sebuah proses pengumpulan data dari berbagai teknik dan 
berbagai sumber. 
Hal tersebut dapat dicapai dengan jalan : 
1) Membandingkan apa yang dilakukan orang didepan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi. 
2) Membandingkan apa yang dikatakan orang – orang tentang situasi 
peneliti dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
3) Membandingkan keadaan dengan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang lain. 
b) Data Condensation (Kondensasi Data) 
Miles dan Huberman “Data condensation refers to the process of 
selecting data, focusing, simplifying, abstracting, and transforming the data 
that appear in written-up field notes or transcriptions”.  
Dalam kondensasi data merujuk kepada proses menyeleksi, 
memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi dan mentransformasi data 
yang terdapat pada catatan lapangan maupun transkrip dalam penelitian ini 
diuraikan sebagai berikut ; 
 
                                                          
87
 Milis Hubberman dan Jhonny Saldana. Analysis data Kualitatif Edisi 3 Penterjemah Tjejep 







Menurut Miles dan Huberman peneliti harus bertindak selektif, 
yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih penting, hubungan-
hubungan mana yang mungkin lebih bermakna dan sebagai 
konsekuensinya, informasi apa yang dapat dikumpulkan dan dianalisis. 
Peneliti mengumpulkan seluruh informasi tersebut untuk memperkuat 
penelitian. 
b. Focusing 
Miles dan Huberman menyatakan bahwa memfokuskan data 
merupakan bentuk praanalisis. Pada tahap ini, peneliti memfokuskan data 
yang berhubungan dengan rumusan masalah penelitian. Tahap ini 
merupakan kelanjutan dari tahap seleksi data. Peneliti hanya membatasi 
data yang berdasarkan rumusan masalah. Fokus data pada rumusan 
masalah pertama yaitu Unsur transitivitas apa yang digunakan dalam teks 
bacaan buku. Dalam rumusan masalah kedua, yaitu hubungan unsur 
transitivitas dengan konteks sosial. Dalam rumusan masalah ketiga yaitu 
unsur digunakan di dalam konteks sosial. 
c. Abstracting 
Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses, 
dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di 
dalamnya. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul dievaluasi, 
khususnya yang telah terkumpul dievaluasi, khususnya yang berkaitan 






transitivitas dan konteks sosial yang dirasakan baik dan jumlah data 
sudah cukup, data tersebut digunakan untuk menjawab masalah yang 
diteliti. 
d. Simplifying dan Transforming 
Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan 
ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang ketat, 
melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data dalam satu 
pola yang lebih luas, dan sebagainya. Untuk menyederhanakan data, 
peneliti menumpulkan data setiap proses dan konteks sosial dalam tabel. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dengan kondensasi 
proses analisis data dalam penelitian kualitatif tentu akan lebih 
mengakomodir data secara menyeluruh tanpa harus mengurangi temuan 
lapangan yang diperoleh selama penelitian (proses penjaringan data) 
berlangsung. 
c) Data Display (Penyajian Data) 
Sebuah data yang terkumpul disusun secara sistematis atau simultan 
menjadi satu kesatuan yang utuh sehingga data yang diperoleh dapat 
menjelaskan atau menjawab masalah yang diteliti. 
d) Conclusions (Penarikan Kesimpulan) 
Selama proses pengumpulan data, peneliti menganalisa data dan 




















G. Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan tehnik triangulasi 
sumber dan triangulasi metode, yaitu untuk menguji kredibilitas data yang 
digunakan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber.  
Peneliti akan menggunakan uji keabsahan data, yaitu :
90
 
a. Uji Kredibilitas  
1) Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber adalah dapat dicapai dengan jalan 
membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil data wawancara, 
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mengembangkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang lain. 
2) Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik adalah untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda.
91
 
     Adapun langkah – langkah triangulasi teknik adalah : 
(a) Mengecek dan membandingkan hasil wawancara dengan kepala 
sekolah, waka Kurikulum, guru dan peserta didik. 
(b) Mencetak dan membandingkan hasil wawancara dengan kepala 
sekolah dan hasil wawancara dengan guru. 
 
H. Tahap – Tahap Penelitian 
1. Tahapan Pelaksana 
Pada saat memasuki objek penelitian mendapatkan izin penelitian, 
penelitian langsung mulai mengumpulkan data dengan wawancara untuk 
meminta data yang berkaitan dengan lembaga sekolah. 
2. Tahapan Penyusunan Laporan 
Setelah semua data hasil penelitian selesai dianalisis, kemudian 
peneliti melanjutkan dengan menyusun laporan penelitian. Laporan 
tersebut diserahkan kepada dosen pembimbing untuk diteliti kembali 
kebenarannya dan direvisi jika ada kesalahan dan kekurangan.  
 
                                                          
91






I. Sistematika Pembahasan 
Bagian awal, berisi tentang halaman judul, halaman persetujuan, halaman 
pengesahan, Abstrak dan daftar isi (jika ada) 
Bagian inti, berisi tentang Judul Penelitian, Konteks Penelitian, Fokus 
Penelitian, Tujuan Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi 
Istilah, Kajian Pustaka (Penelitian Terdahulu, Kajian Teori, Kerangka 
Konseptual) dan Metode Penelitian (Pendekatan dan Jenis Penelitian, Lokasi 
Penelitian, Kehadiran Penelitian, Subjek Penelitian, Sumber Data, Teknik 
Pengumpulan Data, Analisis Data, Keabsahan Data, Tahapan Penelitian dan 
Sistematika Penelitian). 




PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 
A. Paparan Data Hasil Peneliti 
Paparan data dan analisis penelitian tentang Manajemen Kurikulum 
dalam Meningkatkan Prestasi Peserta Didik di Banyuwangi ini diperoleh 
melalui metode observasi, wawancara, dan dokumentasi dan deskripsi data 
lainnya terkait dengan manajemen kurikulum di MAN 1 Banyuwangi.  
Pendidikan merupakan salah satu tolak ukur perkembangan suatu bangsa. 
Kemajuan suatu pendidikan diukur dari mutu lulusannya. Seberapa suatu 
bangsa baik mutu output suatu lembaga pendidikan, sebesar itu pula kualitas 
lembaga pendidikan tersebut. Sementara itu, proses pendidikan tidak akan 
berjalan lancar tanpa diatur oleh kurikulum yang sesuai dengan keadaan pada 
tempat proses pendidikan perlu dikembangkan sesuai dengan perkembangan 
dan tuntutan zaman. Sebab, kurikulum adalah landasan utama bagaimana 
suatu pendidikan dijalankan dan dikembangkan, sehingga menghasilkan 
lulusan yang berkualitas. 
Kurikulum sebagai salah satu komponen penting dalam lembaga 
pendidikan yang digunakan sebagai acuan untuk menemukan isi pengajaran, 








1) Perencanaan Manajemen Kurikulum dalam Mengembangkan 
Prestasi Peserta Didik di Madrasah Aliyah Negeri I Banyuwangi. 
Perencanaan merupakan suatu hal yang amat penting dalam sebuah 
organisasi dalam mencapai tujuan, dalam manajemen kurikulum pada 
hakekatnya adalah penyusunan rencana tentang isi dan bahan pelajaran 
yang harus dipelajari serta bagaimana cara mempelajarinya. 
Perencanaan kurikulum sebagai suatu proses yang melibatkan 
berbagai unsur peserta dalam tingkatan membuat keputusan tentang tujuan 
belajar, cara mencapai tujuan, situasi belajar mengajar, serta penelaahan 
keefektifan dan kebermaknaan metode tersebut. Sehingga tanpa 
perencanaan kurikulum, sistematika berbagai pengalaman belajar tidak 
akan saling berhubungan dan tidak mengarah pada tujuan yang diharapkan. 
a. MerumuskanTujuan Kurikulum MAN 1 Banyuwangi  
Proses tujuan  kurikulum di MAN 1 Banyuwangi dilakukan 
dengan prosedur perencanaan dalam manajemen kurikulum. 
Perencanaan dalam manajemen kurikulum adalah sebuah proses 
persiapan dalam mengembangkan kurikulum. Dalam proses 
perencanaan, kepala madrasah beserta tim pengembang kurikulum 








Waka kurikulum dalam merencanakan kegiatan kurikulum di 
Madrasah Aliyah Negeri melakukan kegiatan sebagai berikut: 
“Dalam merencanakan kegiatan progam kurikulum yang ingin 
dicapai. Waka  kurikulum beserta praktisi kurikulum 
menetapkan tujuan yang ingin dicapai. Penetapan tujuan 
menjadi arah bagi waka kurikulum dalam mensukseskan 
progam kerja kurikulum. Pencapaian tujuan progam kurikulum 
tidak lepas pada tujuan sekolah
.”91 
 
Kemudian Bapak Drs. Anwaruddin, M.Pd.I  menambahkan 
terkait tujuan kurikulum yaitu :  
 “Dalam menjalankan roda organisasi madrasah, madrasah ini 
dikendalikan oleh seorang Kepala Madrasah dan dibantu oleh 
Wakil Kepala Madrasah. Kurikulum yang digunakan untuk 
proses pembelajaran di madrasah Aliyah ini adalah Kurikulum 
2013. Kurikulum memiliki fungsi yaitu dalam rangka mencapai 
tujuan pendidikan. Maksudnya adalah bahwa kurikulum 
merupakan suatu alat atau usaha untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang diinginkan oleh madrasah yang dianggap cukup 
tepat dan penting untuk dicapai. Dengan kata lain bila tujuan 
yang diinginkan tidak tercapai maka orang cenderung untuk 





Hal ini juga dijelaskan oleh Bapak Saeroji selaku kepala 
Madrasah di MAN 1 Banyuwangi : 
“Sebelum merencanakan  kurikulum, melalui rapat membentuk 
Tim Pengembang Kurikulum agar nantinya melaksanakan 
pengembangan dapat berjalan secara optimal dan bertanggung 
jawab. Menyiapkan bahan ajar, strategi mengajar dan evaluasi 
pembelajaran yang akan dilakukan selama 1 (Tahun) pelajaran. 
Disamping itu, menugaskan kepada tim kurikulum menyusun 
kalender akademik, standard kompetensi lulusan  madrasah, 
penetapan isi, dan struktur program dan strategi penyusunan 
kurikulum secara keseluruhan baik  bidang akademik maupun 
non akademik dan jadwal program ektrakurikuler
.”93 
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Kemudian beliau menambahkan:  
 
“Di MAN 1 Banyuwangi, saya selaku kepala madrasah sebagai 
pelaksana kurikulum bertugas menyusun kalender akademik, 
yang berlangsung di madrasah selama 1 (satu) tahun. Menyusun 
jadwal pelajaran dalam satu minggu pembagian tugas dan 
kewajiban guru, jadwal ektrakurikuler yang bertujuan untuk 
mencapai tujuan kurikulum sebagaimana telah direncanakan. 
Tentunya dalam tugas ini saya dibantu WAKA Kurikulum 
untuk menyusun kalender akademik penyusunan jadwal 
pelajaran per minggu sedangkan untuk penyusunan 
ektrakurikuler saya dibantu oleh WAKA Kesiswaan
”94 
 
Kurikulum disusun menurut pola organisasi kurikulum dengan 
struktur, urutan dan ruang lingkup materi tertentu. Dengan demikian 
manajemen merupakan kemampuan dan ketrampilan yang harus 
dimiliki oleh seseorang sebagai kholifah yang diberi amanah untuk 
melakukan suatu kegiatan baik secara perorangan ataupun bersama 
orang lain atau melalui orang lain dalam upaya mencapai tujuan 
organisasi secara produktif, efektif dan efisien
.95 
Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan peneliti pada kegiatan 
kunjungan ke lembaga, peneliti melengkapi dokumentasi bahwasannya 
Perencanaan kurikulum di MAN 1 Banyuwangi dilakukan dengan 
prosedur perencanaan dalam manajemen kurikulum. Perencanaan dalam 
manajemen kurikulum adalah sebuah proses persiapan dalam 
mengembangkan kurikulum.  
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Demikian pula bapak  WAKA Kurikulum terkait dengan 
perencanaan kurikulum di MAN 1 Banyuwangi : 
“Perencanaan kurikulum di MAN 1 Banyuwangi dilakukan 
sesuai standar manajemen kurikulum. Hal ini dilakukan guna 
memastikan fungsi perencanaan berjalan dengan baik dan 
menghasilkan program-program yang berpusat pada 
peningkatan prestasi belajar siswa, program pengajaran, 
pengembangan kurikuler, pengembangan struktur kurikulum 
dan pengembangan ektrakurikuler. Karena itulah, melalui 





Perencanaan dalam menentukan tujuan pendidikan telah 
disebutkan di dalam dokumen kurikulum MAN 1 Banyuwangi adalah 




Tujuan kurikulum MAN 1 Banyuwangi adalah Untuk mendidik 
anak bangsa yang berkualitas dan responsive terhadap kemajuan IPTEK 
di dunia global di era teknologi, internet menjadi media yang sangat 
penting untuk melihat dunia
.98 
Dengan  mempertimbangkan segenap potensi yang dimiliki 
madrasah  menatap arah perkembangan pendidikan Indonesia ke depan 
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“UNGGUL DALAM ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI YANG 
DILANDASI IMAN DAN TAQWA SERTA BERWAWASAN LINGKUNGAN”. 
Adapun Indikator ketercapaian visi adalah sebagai berikut : 
1. Lulusan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi yang unggul dalam 
ilmu pengetahuan dan teknologi; 
2. Taat dalam menjalankan ibadah serta berakhlaq mulia yang dilandasi 
iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; 
3. Seluruh warga Madrasah mempunyai kepedulian yang tinggi 
terhadap lingkungan hidup yang bersih dan segar dan terwujudnya 
sekolah adiwiyata. 
Misi 
Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi pada mutu lulusan 
baik secara keilmuan, maupun secara moral dan social sehingga mampu 
menyiapkan dan mengembangkan sumber daya insane yang unggul 
dibidang IPTEK dan IMTAQ. 
Sedangkan misi dari penyelenggaraan pembelajaran dan pendidikan di  
Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi terurai sebagai berikut : 
1. Melaksanakan bimbingan dan pembelajaran secara aktif, kreatif, 
efektif dan menyenangkan, sehingga setiap siswa dapat berkembang 





2. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dan daya saing 
yang sehat kepada seluruh warga madrasah baik dalam potensi 
akademik maupun non akademik. 
3. Mendorong, membantu dan memfasilitasi siswa untuk 
mengembangkan kemampuan bakat dan minatnya, sehingga dapat 
dikembangkan secara lebih optimal dan memiliki daya saing yang 
tinggi. 
4. Menumbuhkan semangat belajar ilmu keagamaan Islam. 
5. Menumbuhkembangkan sikap perilaku dan amaliah keagamaan 
Islam di Madrasah. 
6. Mengembangkan life-skills dalam setiap aktivitas pendidikan. 
7. Mengembangkan sikap kepekaan terhadap lingkungan. 
8. Menciptakan lingkungan madrasah yang sehat, bersih dan indah. 
9. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh 




Hasil temuan penelitian di atas dapat di simpulkan bahwa MAN 
1 Banyuwangi perencanaan kurikulumnya dilakukan untuk menentukan 
tujuan pendidikan. Penetapan visi dan misi tersebut juga di bentuk tim 
pengembang kurikulum yang bertujuan agar manajemen kurikulum 
dapat berjalan secara optimal dan dapat dipertanggungjawabkan
.101 
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Dokumentasi gambar gedung MAN 1 Banyuwangi yang terletak 
di Jalan Ikan Tengiri No.02 RT.003 RW.001 Kelurahan Sobo 














Dokumen rapat oleh kepala MAN 1 Banyuwangi beserta jajaran 
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Secara terperinci, data-data tersebut diatas juga diperkuat dengan 
studi dokumen yang peneliti lakukan ketika diperlihat dokumen 
kurikulum MAN 1 Banyuwangi.
104
 




1. Perencanaan kurikulum dilakukan untuk menentukan tujuan 
menghasilkan program-program yang berpusat pada peningkatan 
prestasi belajar siswa, program pengajaran, pengembangan 
kurikuler, pengembangan struktur kurikulum dan pengembangan 
ektrakurikuler. 
2. Di dalam perencanaan tersebut juga dibentuk tim pengembang 
kurikulum  yang bertujuan supaya perencanaan kurikulum berjalan 
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b. Merancang Isi Kurikulum MAN 1 Banyuwangi 
Isi krikulum merupakan keseluruhan materi dan kegiatan yang 
tersusun dalam urutan dan ruang lingkup yang mencakup bidang 
pengajaran, mata pelajaran, masalah-masalah, proyek –proyek yang 
perlu dikerjakan. 
Manajemen kurikulum berlangsung dalam suatu proses 
berkesinambungan secara sistemik, yang meliputi pelaksanaan fungsi-
fungsi perencanaan, pengorganisasian, staffing, pengarahan dan control. 
Masing-masing fungsi manajemen tersebut mencakup beberapa sub 
fungsi yang fungsi yang bekerja secara bergiliran. 
Bapak Drs.Saeroji, M.Ag menjelaskan : 
“Sebagai program pendidikan yang telah direncanakan secara 
sistematis, kurikulum berperan sangat penting bagi pendidikan 
siswa. Maka perencanaan isi kurikulum di MAN 1 Banyuwangi 
menciptakan program bidang-bidang keilmuan pelajaran, 





Perencanaan isi kurikulum juga merupakan kegiatan  untuk 
mengetahui minat pada anak dengan upaya memilih jenis –jenis 
program yang materi dikuasai  untuk memandirikan peserta didik untuk 
belajar, bekerja sama, dan menilai diri sendiri sangat diutamakan, agar 
peserta didik mampu membangun kemauan, bakat, dan 
pengetahuannya. Oleh karena itu perencanaan isi kurikulum di MAN 1 
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Banyuwangi yang merupakan program-program jurusan mata pelajaran 
berhasil menggali berbagai  prestasi terhadap peserta didik itu sendiri
.108 
Berikut hasil wawancara peneliti dengan WAKA Kurikulum 
MAN 1 Banyuwangi, bapak Anwaruddin, M. Pd.I menyatakan : 
“Untuk menyusun isi kurikulum di MAN 1 Banyuwangi yaitu 
menyusun bidang keilmuan menyiapkan beberapa jurusan 
program khusus
. 
Jenis jenis mata pelajaran disusun dan 
dikembangkan sesuai dengan tuntutan program
”109 
 
Berikut wawancara bersama Bapak Hapipi  selaku WAKA 
Kesiswaan  MAN 1 Banyuwangi  : 
“Perencanaan isi kurikulum yang terdapat jurusan program 
pelajaran juga membantu dan mengarahkan siswa untuk 
memahami dan menerima dirinya, sehingga dapat 
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliknya, 
Alhamdulillah dengan mengadakan program jurusan ini terbukti 
siswa siswi MAN 1 Banyuwangi banyak mengukir prestasi 




Sependapat dengan salah satu guru yaitu ibu Syaifah , S.Pd.I , 
yaitu : 
“Program kurikulum di MAN 1 Banyuwangi telah dilaksanakan 
secara keseluruhan. Karena memberikan pengaruh terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan bakat dan minat siswa, 
sehingga bagaimana sekolah tersebut memberikan program 
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Berikut struktur Kurikulum yang diberlakukan di Madrasah 




STRUKTUR KURIKULUM MAN 1 BANYUWANGI 
PEMINATAN ILMU KEAGAMAAN 





X XI XII 
KELOMPOK A (WAJIB) 26 24 24 
1.  pendidikan Agama Islam  
        a. Al Qur'an Hadis 2 2 2 
     b. Akidah Akhlak 2 2 2 
     c. Fikih 2 2 2 
     d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2 
2. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2 
3. Bahasa Indonesia 4 4 4 
4. Bahasa Arab 4 2 2 
5. Matematika 4 4 4 
6. Sejarah Indonesia 2 2 2 
7. Bahasa Inggris 2 2 2 
KELOMPOK B (WAJIB) 7 7 7 
1. Seni Budaya 2 2 2 
2. Pend. Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 3 3 3 
3. Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 
KELOMPOK C (PEMINATAN) 12 16 16 
Peminatan Ilmu-Ilmu Keagama 
   1. Ilmu Tafsir 2 3 3 
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2. Ilmu Hadis 2 3 3 
3. Ilmu Fiqih 2 3 3 
4. Ilmu Kalam 2 2 2 
5. Akhlak 2 2 2 
6. Bahasa Arab 2 3 3 
Mata Pelajaran Pilihan dan Pendalaman 6 4 4 
1. Bhs.  Arab 3 
  2. Ekonomi 3 4 4 
JUMLAH JAM PER MINGGU YANG HARUS 
DITEMPUH 51 51 51 
 
Pengaturan beban belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Banyuwangi dalam bentuk pengaturan satuan waktu dibutuhkan peserta 
didik untuk mengikuti program pembelajaran melalui sistem tatap 
muka, penugasan terstruktur , kegiatan mandiri dan penugasan tidak 
terstruktur. Pembelajaran untuk mencapai standar kompetensi lulusan 
dengan memperhatikan tingkat perkembangan peserta didik. 
Proses pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi 
dimulai pagi hari. Untuk Hari Senin - Kamis, dimulai pukul 06.30 s/d 
15.30 WIB, Hari Jum’at dimulai pukul 06.30 s/d 10.30 WIB dan Hari 








                            STRUKTUR KURIKULUM MAN 1 BANYUWANGI 
                                PEMINATAN MATEMATIKAN  DAN SAINS 






X XI XII 
        
KELOMPOK A (WAJIB) 26 24 24 





        
a. Al Qur'an Hadis 2 2 2 
b. Akidah Akhlak 2 2 2 
c. Fikih 2 2 2 
d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2 
2. Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan   2 2 2 
3. Bahasa Indonesia   4 4 4 
4. Bahasa Arab   4 2 2 
5. Matematika   4 4 4 
6. Sejarah Indonesia   2 2 2 
7. Bahasa Inggris   2 2 2 
    
   
KELOMPOK B (WAJIB) 7 7 7 
1. Seni Budaya   2 2 2 
2. Pend. Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan   3 3 3 
3. Prakarya dan Kewirausahaan   2 2 2 
Kelompok A dan B (wajib)   
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KELOMPOK C (PEMINATAN) 12 16 16 
Peminatan  Matematika dan Sains   
   
1. Matematika   3 4 4 
2. Biologi   3 4 4 
3. Fisika   3 4 4 
4. Kimia   3 4 4 
  
   Mata Pelajaran Pilihan dan 
Pendalaman   6 4 4 
1. Sastra Inggris   3 4 4 
2. Ekonomi   3 
  Jumlah Jam Per Minggu Yang 




STRUKTUR KURIKULUM MAN 1 BANYUWANGI 
PEMINATAN ILMU-ILMU SOSIAL 




X XI XII 
KELOMPOK A (WAJIB) 26 24 24 
1.  pendidikan Agama Islam 
        a. Al Qur'an Hadis 2 2 2 
     b. Akidah Akhlak 2 2 2 
     c. Fikih 2 2 2 
     d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2 
2. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2 
3. Bahasa Indonesia 4 4 4 
4. Bahasa Arab 4 2 2 
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5. Matematika 4 4 4 
6. Sejarah Indonesia 2 2 2 
7. Bahasa Inggris 2 2 2 
  
   KELOMPOK B (WAJIB) 7 7 7 
1. Seni Budaya 2 2 2 
2. Pend. Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 3 3 3 
3. Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 
KELOMPOK C (PEMINATAN) 12 16 16 
Peminatan Ilmu-Ilmu Sosial 
   1. Geografi 3 4 4 
2. Sejarah 3 4 4 
3. Sosiologi 3 4 4 
4. Ekonomi 3 4 4 
    
Mata Pelajaran Pilihan dan Pendalaman 6 4 4 
1. biologi 3 
  2. Sastra Inggris 
 
4 4 
2. Sastra Jepang 3 
  JUMLAH JAM PER MINGGU YANG HARUS 










                           STRUKTUR KURIKULUM MAN  1 BANYUWANGI 
                              PEMINATAN ILMU-ILMU BAHASA DAN BUDAYA 




X XI XII 
        
KELOMPOK A (WAJIB) 26 24 24 
1.  pendidikan Agama Islam 
        a. Al Qur'an Hadis 2 2 2 
     b. Akidah Akhlak 2 2 2 
     c. Fikih 2 2 2 
     d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2 
2. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2 
3. Bahasa Indonesia 4 4 4 
4. Bahasa Arab 4 2 2 
5. Matematika 4 4 4 
6. Sejarah Indonesia 2 2 2 
7. Bahasa Inggris 2 2 2 
KELOMPOK B (WAJIB) 7 7 7 
1. Seni Budaya 2 2 2 
2. Pend. Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 3 3 3 
3. Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 
  
   KELOMPOK C (PEMINATAN) 12 16 16 
Peminatan Ilmu-Ilmu Bahasa dan Budaya 
   1. Bahasa dan Sastra Indonesia 3 4 4 
2. Bahasa dan Sastra Inggris 3 4 4 
3. Bahasa dan Sastra Jepang 3 4 4 
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4. Antropologi 3 4 4 
  
   Mata Pelajaran Pilihan dan Pendalaman 6 4 4 
1. Ekonomi 3 
  2. Bahasa dan Sastra Jepang 3 
  3. Biologi 
 
4 4 
JUMLAH JAM PER MINGGU YANG HARUS 




ASUMSI JUMLAH KELAS TAHUN PELAJARAN 2018-2019 
KELAS X ROMBEL JLH/RBL JUMLAH 
1. PROGRAM KEAGAMAAN 1 36 36 
2. PROGRAM IPA  4 36 144 
3. PROGRAM IPS 4 36 144 
4. PROGRAM BAHASA 1 36 36 
  




Hasil temuan penelitian di atas dapat di simpulkan bahwa MAN 
1 Banyuwangi perencanaan isi kurikulumnya dilakukan untuk 
menentukan jurusan program mata pelajaran. Dengan adanya jurusan 
program ini, ketika memasuki kelas XII peserta didik MAN 1 
Banyuwangi wajib memilih program jurusan sesuai bidangnya. 
Sehingga siswa siswi MAN 1 Banyuwangi berhasil mampu 
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Secara terperinci, data-data tersebut diatas juga diperkuat 
dengan studi dokumen yang peneliti lakukan ketika diperlihat dokumen 
kurikulum MAN 1 Banyuwangi.
118
 




1. Perencanaan isi kurikulum di MAN 1 Banyuwangi yaitu menyusun 
bidang keilmuan menyiapkan beberapa jurusan program khusus
 
jenis mata pelajaran disusun dan dikembangkan sesuai dengan 
tuntutan program. 
2. Setiap siswa siswi wajib memilih program jurusan mata pelajaran 
sesuai dengan kemampuan di bidangnya. Sehingga dengan program 
jurusan tersebut siswa siswi MAN 1 Banyuwangi mampu 
menyalurkan bakatnya sehingga berhasil meraih prestasi.  
c. Merencanakan Aktifitas atau Kegiatan Belajar 
Dalam kegiatan belajar merupakan proses tejadinya interaksi 
antar pelajar dan pengajar dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran , 
yang berlangsung dalam suatu lokasi tertentu dalam jangkauan satuan 
waktu tertentu pula. 
Pada  rancangan aktivitas belajar tersebut dilaksanakan oleh guru 
mengajar dalam upaya mencapai tujuan. Seperti halnya perencanaan 
kegiatan belajar yang ada di MAN 1 Banyuwangi sebagai berikut : 
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Bapak Drs. Anwaruddin, M.Pd.I juga menekankan tentang 
kegiatan belajar yang ada di Madrasah Aliyah yaitu : 
“Rancangan aktivitas belajar tersusun yang disiapkan untuk 
siswa sebagai salah satu konsumsi bagi pendidikan mereka. 
Dengan begitu anak diharapkan mendapat sejumlah pengalaman 
baru yang kelak kemudian hari dapat dikembangkan seirama 
dengan perkembangan anak
.”120 
Aktivitas atau kegiatan belajar, pola umum untuk mewujudkan 
proses belajar mengajar. Dalam pembelajaran ini banyak ragamnya. 
Namun dapat diklasifikasikan,  
Bapak Saeroji selaku kepala MAN 1 Banyuwangi menjelaskan: 
“Kegiatan pembelajaran di MAN 1 Banyuwangi berlangsung 
melalui tahap-tahap persiapan (desain pembelajaran), pelaksanaan 
(kegiatan belajar mengajar) yang melibatkan pengajar dan siswa 
berlangsung didalam kelas dan diluar kelas
.”121 
 
Hal ini senada dengan apa yang disampaikan oleh ibu Rusyaifah  
selaku pendidik di MAN 1 Banyuwangi sebagai berikut : 
“Dalam proses kegiatan pembelajaran di dalam kelas maupun di 
luar kelas ini juga dilaksanakan secara bekerja sama dan 
berkelompok dalam upaya mencapai tujuan kompetensi 




Dalam merancang aktivitas belajar di MAN 1 Banyuwangi 
dituangkan dalam kurikulum yang terdiri dari latihan, praktek dan 
bimbingan , dimana hal ini bertujuan membantu peserta didik untuk 
menguasai ketrampilan secara tepat . Sehingga memberikan kesempatan 
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kepada siswa untuk mengembangkan kreatifnya dan membimbing siswa 
untuk memecahkan masalah dan kesulitan yang dihadapi oleh siswa. 
123 
Hal ini sesuai dengan pengamatan peneliti pada kegiatan 
kunjungan ke lembaga, peneliti melengkapi dokumentasi Kurikulum 
sebagai aktivitas belajar tersusun dan di desain agar siswa memperoleh 
muatan yang ditentukan, yang disiapkan untuk siswa sebagai salah satu 
konsumsi bagi pendidikan mereka. Dengan begitu anak diharapkan 
mendapat sejumlah pengalaman baru yang kelak kemudian hari dapat 
dikembangkan seirama dengan perkembangan anak
.124 
Dokumentasi Keaktifan Siswa Belajar MAN praktek Dalam 
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Secara terperinci, data-data tersebut diatas juga diperkuat dengan 








1. Rancangan aktivitas belajar di MAN 1 Banyuwangi tersusun yang 
disiapkan untuk siswa sebagai salah satu konsumsi bagi pendidikan 
mereka. Kegiatan pembelajaran di MAN 1 Banyuwangi berlangsung 
melalui tahap-tahap persiapan (desain pembelajaran), pelaksanaan 
(kegiatan belajar mengajar) yang melibatkan pengajar dan siswa 
berlangsung didalam kelas dan diluar kelas. 
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2. Dalam merancang aktivitas belajar di MAN 1 Banyuwangi dituangkan 
dalam kurikulum yang terdiri dari latihan, praktek dan bimbingan , 
dimana hal ini bertujuan membantu peserta didik untuk menguasai 
ketrampilan secara tepat . Sehingga memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengembangkan kreatifnya dan membimbing siswa untuk 
memecahkan masalah dan kesulitan yang dihadapi oleh siswa. 
Sehingga siswa siswi MAN 1 Banyuwangi berhasil menggapai prestasi 
dalam segala bidang. 
2) Pelaksanaan Manajemen Kurikulum Madrasah Aliyah Negeri 1 
Banyuwangi. 
Setelah manajemen kurikulum direncanakan, selanjutnya kepala 
madrasah membagikan tugas dalam melaksanakan perencanaan kurikulum 
dapat berjalan sesuai dengan harapan. Hal ini diungkapkan oleh kepala 
madrasah Saeroji, M.Ag bahwa : 
“Dalam proses pelaksanaan kurikulum saya atur dan saya lakukan 
pembagian tugas untuk mempercepat pelaksanaan perencanaan 
kurikulum, sehingga dalam pelaksanan program sekolah sesuai 
dengan tuntutan kurikulum yang ada
.”129 
Adapun proses pembagian tugas dalam manajemen kurikulum di 
MAN 1 Banyuwangi yaitu hasil perencanaan yang telah dibuat kepala 
madrasah dan seluruh WAKA disampaikan kepada dewan guru pada saat 
terbuka di akhir tahun ajaran baru. Kemudian kepala madrasah menunjuk 
salah satu guru sebagai tim pelaksana kurikulum. Tim pelaksana 
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kurikulum nantinya membuat standard operasional prosedur yang disahkan 
dan disetujui oleh kepala madrasah. 
Dalam pelaksanaan manajemen kurikulum, tim pengembang 
kurikulum yang telah terbentuk kemudian melaksanakan perencanaan 
yang dibuat.berdasarkan standard kompetensi lulusan yang dibuat dengan 
mengacu pada landasan dan prinsip-prinsip kurikulum yaitu lebih focus 
pada struktur kurikulum yang sudah disusun dan di agendakan. 
Dalam pelaksanaan manajemen kurikulum sesuai dengan kajian 
teori bab II, pelaksanaan kurikulum difokuskan pada : 
1) Pelaksanaan kurikulum tingkat madrasah 
Pelaksanaan kurikulum tingkat madrasah di MAN 1 
Banyuwangi dilakukan oleh kepala madrasah. Kepala madrasah 
bertanggung jawab untuk melaksanakan kurikulum di lingkungan 
sekolah yang dipimpinnya.  
Pelaksanaan kurikulum di MAN 1 Banyuwangi dalam tingkat 
madrasah dilakukan oleh kepala madrasah, beliau mengungkapkan 
pada peneliti : 
“Di MAN 1 Banyuwangi, saya selaku kepala madrasah sebagai 
pelaksana kurikulum bertugas untuk melaksanakan kegiatan 
sekolah  sesuai kalender akademik, dan juga seluruh program 
yang berlangsung di madrasah selama 1 (tahun) yang bertujuan 
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Beliau mengungkapkan kepada peneliti ; 
“Tanggung jawab kepala madrasah adalah memimpin sekolah,  
melaksanakan dan membina serta mengembangkan kurikulum 
sehingga mencapai tujuan yang telah ditentukan
.”131 
 
Hal ini senada diungkapkan bapak Anwaruddin selaku WAKA 
Kurikulum, beliau menjelaskan : 
“Bapak kepala madrasah dalam melaksanakan dan 
mengembangkan kurikulum senantiasa memotivasi bawahan-




Di tempat berpisah, Ka.Ur TU bapak Taufik kurakhman 
menjelaskan : 
“Selain sebagai kepala sekolah beliau juga sebagai guru yang 
memiliki kemampuan professional kependidikan, termasuk 
penguasaan dalam bidang program pendidikan keguruan, maka  




Secara terperinci, data-data tersebut diatas juga diperkuat 
dengan studi dokumen yang peneliti lakukan ketika diperlihat 
dokumen kurikulum MAN 1 Banyuwangi.
134
 




1. Bapak kepala madrasah sebagai pelaksana kurikulum bertugas 
untuk melaksanakan kegiatan sekolah  sesuai kalender akademik, 
dan juga seluruh program yang berlangsung di madrasah selama 1 
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(tahun) yang bertujuan untuk mencapai tujuan kurikulum. Dalam 
melaksanakan dan mengembangkan kurikulum senantiasa 
memotivasi bawahannya agar mereka melaksanakan tugasnya dan 
bertindak kearah tujuan yang diharapkan. 
2. Selain sebagai kepala sekolah beliau juga sebagai guru yang 
memiliki kemampuan professional kependidikan, termasuk 
penguasaan dalam bidang program pendidikan keguruan, maka  
kepala madrasah juga melaksanakan kegiatan supervisi terhadap 
personal sekolah. 
2) Pelaksanaan kurikulum Tingkat kelas 
Dalam pelaksanaan kurikulum tingkat kelas, Kepala MAN 1 
Banyuwangi bapak Saeroji menginstrusikan pada guru-guru mata 
pelajaran yang dikembangkan mata pelajarannya dapat melaksanakan 
tugas secara professional dan bertanggung jawab
.136 
Pembagian tugas ini meliputi : 
1. Kegiatan dalam proses belajar mengajar 
2. Pembinaan kegiatan ektrakurikuler yang berada diluar ketentuan 
kurikulum sebagai penunjang tujuan madrasah 
3. Kegiatan bimbingan belajar yang bertujuan untuk mengembangkan  
potensi yang berada dalam diri siswa dan membantu siswa dalam 
memecahkan masalah. 
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Hal ini dijelaskan oleh kepala madrasah : 
“Dalam melaksanakan kurikulum tingkat kelas seluruh guru 
harus melaksanakan tugas sesuai dengan jadwal yang sudah  
ada di struktur kurikulum dan jadwal mengajar. Demikian pula 
untuk pelatih ektrakurikuler serta pembina telah saya briving 
agar kegiatan ektrakurikuler dapat berjalan sesuai dengan yang 
disepakati. Tak lupa pula untuk guru guru supaya membimbing 
peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka sesuai 
dengan bakat dan minat
.”137 
 
Bapak Anwarrudin selaku WAKA Kurikulum MAN 1 
Banyuwangi menjelaskan: 
“Kegiatan pembelajaran di MAN 1 Banyuwangi berlangsung 
melalui tahap-tahap persiapan (desain pembelajaran), 
pelaksanaan (kegiatan belajar mengajar) yang melibatkan 




Hal ini senada dengan apa yang disampaikan oleh ibu 
Mutimatun Nikmah  selaku pendidik di MAN 1 Banyuwangi sebagai 
berikut : 
“Dalam proses kegiatan pembelajaran di dalam kelas maupun di 
luar kelas ini juga dilaksanakan secara bekerja sama dan 
berkelompok dalam upaya mencapai tujuan kompetensi 
(koqnitif, afektif, dan ketrampilan) selanjutnya dirumuskan 
dalam bentuk tujuan-tujuan pembelajaran.
”139 
 
Dalam melaksanakan kurikulum tingkat kelas , guru yang sudah 
dapat tugas segera melaksanakan instruksi yang telah mereka peroleh 
yang meliputi proses belajar mengajar, pembinaan ektrakurikuler dan 
bimbingan yang bertujuan membantu mengembangkan potensi melalui 
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Dalam kegiatan proses belajar mengajar di MAN 1 Banyuwangi 
salah satunya tentang proses belajar mengajar mata pelajaran Bahasa 
Arab. Dimana ketika guru bahasa arab melakukan proses mengajar 
pembelajaran mengikuti sesuai kurikulum K 13 disesuaikan dengan 
materinya. Materi tentang istima’ dan mufradat maka di tampilkan 
video .  Tugas  peserta didik menyimak dan mengamati video tersebut. 
Kemudian   peserta didik melakukan dialog dengan temannya bisa 
mencontoh di buku ajar dan diberi kesempatan membuat percakapan 
sendiri. Dan ketika tentang mufradat peserta didik hafalan lewat lagu 
lagu atau hafalan biasa. Sehingga dengan aktivitas belajar ini agar 
memungkinkan siswa memperoleh muatan yang ditentukan sehingga  




Sedangkan untuk kegiatan ektrakurikuler  di MAN 1 
Banyuwangi merupakan salah satu alat pengenalan siswa pada 
hubungan social. Didalamnya terdapat pendidikan pengenalan diri dan 
pengembangan kemampuan selain pemahaman materi pelajaran. Selain 
Osis sebagai induk kegiatan ektrakurikuler di MAN 1 Banyuwangi, 
kegiatan ektrakurikuler lainnya adalah sebagai berikut 
:142 
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1. Pramuka (foto di bawah) 
2. Paskibra 
3. Palang Merah Remaja (PMR) 
4. Patroli Keamanan Sekolah (PKS) 
5. Pecinta Alam (PA) 













Dimana kegiatan ektrakurikuluer tersebut dilaksanakan diluar 
jam sekolah atau di waktu hari libur. Didalamnya terdapat pendidikan 
pengenalan diri dan pengembangan kemampuan sehingga siswa siswi 
MAN 1 sehingga peserta didik akan mendapatkan tambahan 
pengetahuan, ketrampilan dan wawasan serta membantu membentuk 
karakter peserta didik sesuai dengan minat dan bakat masing-masing. 
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Dengan kekompakan guru beserta seluruh tim pelaksana 
kurikulum MAN 1 Banyuwangi berhasil mencetak banyak siswa yang 
berprestasi dalam bidang akademik maupun di bidang non akademik. 
Ini semua atas manajemen kurikulum yang dibangun sejak awal sangat 
bagus sekali, melalui dari awal perencanaan kurikulum dan juga 
pelaksanaan kurikulum yang ada di MAN 1 Banyuwangi sangat diakui 
dan disegani masyarakat. Maka tidak heran mereka banyak yang 
berbondong-bondong menyekolahkan putera-putrinya di MAN 1 
Banyuwangi. Dengan tujuan mereka menginginkan putra putrinya 
mampu menyalurkan bakat sehingga banyak mengukir prestasi
.144 
Dari beberapa paparan informasi yang diperoleh dari 3 
informan di atas dapat dianalisis bahwa MAN 1 Banyuwangi dalam 
pelaksanaan kurikulum dibagi dua tingkatan yaitu kurikulum tingkat 
sekolah dan tingkat kelas. Walaupun dibedakan antara tugas kepala 
madrasah dan tugas guru dalam pelaksanaan kurikulum namun antara 
kedua tingkat dalam pelaksanaan administrasi kurikulum senantiasa 
bersama-sama bertanggung jawab melaksanakan proses administrasi 
kurikulum
.145 
Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan peneliti pada kegiatan 
kunjungan ke lembaga, secara tidak langsung yang bersumber dari 
informan terpercaya bahwa pelaksanaan kurikulum berkenaan dengan 
semua perilaku yang bertalian semua tugas yang memungkinkan 
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terlaksana kurikulum. Kepala sekolah bertanggung jawab untuk 
melaksanakan kurikulum di lingkungan sekolah yang dipimpinnya, 
dan peran seorang guru melaksanakan tugas tugasnya, Sehingga 
kurikulum di MAN 1 Banyuwangi dapat dilaksanakan dengan baik
.146 
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Senin 2 9 16 23 30 Senin 6 13 20 27 Senin 3 10 17 24 Senin 1 8 15 22 29
Selasa 3 10 17 24 31 Selasa 7 14 21 28 Selasa 4 11 18 25 Selasa 2 9 16 23 30
Rabu 4 11 18 25 Rabu 1 8 15 22 29 Rabu 5 12 19 26 Rabu 3 10 17 24 31
Kamis 5 12 19 26 Kamis 2 9 16 23 30 Kamis 6 13 20 27 Kamis 4 11 18 25
Jum'at 6 13 20 27 Jum'at 3 10 17 24 31 Jum'at 7 14 21 28 Jum'at 5 12 19 26
Sabtu 7 14 21 28 Sabtu 4 11 18 25 Sabtu 1 8 15 22 29 Sabtu 6 13 20 27
Minggu 1 8 15 22 29 Minggu 5 12 19 26 Minggu 2 9 16 23 30 Minggu 7 14 21 28
Senin 5 12 19 26 Senin 3 10 17 24 31 Senin 7 14 21 28 Senin 4 11 18 25
Selasa 6 13 20 27 Selasa 4 11 18 25 Selasa 1 8 15 22 29 Selasa 5 12 19 26
Rabu 7 14 21 28 Rabu 5 12 19 26 Rabu 2 9 16 23 30 Rabu 6 13 20 27
Kamis 1 8 15 22 29 Kamis 6 13 20 27 Kamis 3 10 17 24 31 Kamis 7 14 21 28
Jum'at 2 9 16 23 30 Jum'at 7 14 21 28 Jum'at 4 11 18 25 Jum'at 1 8 15 22
Sabtu 3 10 17 24 Sabtu 1 8 15 22 29 Sabtu 5 12 19 26 Sabtu 2 9 16 23
Minggu 4 11 18 25 Minggu 2 9 16 23 30 Minggu 6 13 20 27 Minggu 3 10 17 24
Senin 4 11 18 25 Senin 1 8 15 22 29 Senin 6 13 20 27 Senin 3 10 17 24
Selasa 5 12 19 26 Selasa 2 9 16 23 30 Selasa 7 14 21 28 Selasa 4 11 18 25
Rabu 6 13 20 27 Rabu 3 10 17 24 Rabu 1 8 15 22 29 Rabu 5 12 19 26
Kamis 7 14 21 28 Kamis 4 11 18 25 Kamis 2 9 16 23 30 Kamis 6 13 20 27
Jum'at 1 8 15 22 29 Jum'at 5 12 19 26 Jum'at 3 10 17 24 31 Jum'at 7 14 21 28
Sabtu 2 9 16 23 30 Sabtu 6 13 20 27 Sabtu 4 11 18 25 Sabtu 1 8 15 22 29
Minggu 3 10 17 24 31 Minggu 7 14 21 28 Minggu 5 12 19 26 Minggu 2 9 16 23 30
Banyuwangi, 16 Juli 2018
Senin 1 8 15 22 29 Kepala 
Selasa 2 9 16 23 30
Rabu 3 10 17 24
Kamis 4 11 18 25
Jum'at 5 12 19 26 Drs. H. Saeroji, M.Ag
Sabtu 6 13 20 27 NIP. 196802022001121003
Minggu 7 14 21 28
Juli 2019
KALENDER PENDIDIKAN MAN 1 BANYUWANGI
TAHUN PELAJARAN 2018/2019
September 2018 Oktober 2018Juli 2018 Agustus 2018
Januari 2019 Pebruari 2019
Mei 2019 Juni 2019
Nopember 2018 Desember 2018
Maret 2019 April 2019
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JADWAL MENGAJAR SEMESTER GANJIL 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
            
JAM KE- WAKTU 
HARI 





        0 
06.30 - 
06.40 









  X IPS 1 X AGM 1   1 
06.40 - 
07.35 




  X IPS 1 X AGM 1   2 
07.35 - 
08.15 






  X AGM 2 XI IPA 2 3 
08.15 - 
08.55 






  X AGM 2 XI IPA 2   
08.55 - 
09.15 




        4 
09.15 - 
09.55 




XI IPA 3 XI BHS   XI IPA 4  5 
09.55 - 
10.35 












  XI IPS 2 XI IPA 1  X IPS 1           
8 12.45 -   XI IPS 2 XI IPA 1  X IPS 1           
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XI IPS 3 XI IPS 4 XI IPS 1           
ASHAR 
15.00 - 
15.20                   
            
JAM KE- WAKTU 
HARI 





        0 
06.30 - 
06.40 









  X IPS 1 X AGM 1   1 
06.40 - 
07.35 




  X IPS 1 X AGM 1   2 
07.35 - 
08.15 






  X AGM 2 XI IPA 2 3 
08.15 - 
08.55 






  X AGM 2 XI IPA 2   
08.55 - 
09.15 




        4 
09.15 - 
09.55 




XI IPA 3 XI BHS   XI IPA 4  5 
09.55 - 
10.35 

































XI IPS 3 XI IPS 4 XI IPS 1           
ASHAR 
15.00 - 
15.20                   
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Secara terperinci, data-data tersebut diatas juga diperkuat dengan 








1. Pelaksanaan kurikulum tingkat kelas  di MAN 1 Banyuwangi tersusun 
yang disiapkan untuk siswa sebagai salah satu konsumsi bagi 
pendidikan mereka. Kegiatan pembelajaran di MAN 1 Banyuwangi 
berlangsung melalui tahap-tahap persiapan (desain pembelajaran), 
pelaksanaan (kegiatan belajar mengajar) yang melibatkan pengajar dan 
siswa berlangsung didalam kelas dan diluar kelas. 
2. Dalam pelaksanaan kurikulum tingkat kelas di MAN 1 Banyuwangi 
dituangkan dalam kurikulum yang terdiri dari latihan, praktek dan 
bimbingan , dimana hal ini bertujuan membantu peserta didik untuk 
menguasai ketrampilan secara tepat . Sehingga memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kreatifnya dan 
membimbing siswa untuk memecahkan masalah dan kesulitan yang 
dihadapi oleh siswa. Sehingga siswa siswi MAN 1 Banyuwangi 
berhasil menggapai prestasi dalam segala bidang. 
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3) Evaluasi Kurikulum Dalam mengembangkan Prestasi Peserta didik 
MAN 1 Banyuwangi 
Evaluasi ini berupa evaluasi internal dan eksternal. Evaluasi 
Internal dilaksanakan oleh pengembang kurikulum, dan berhubungan 
dengan model desain kurikulum yang bertujuan untuk memperbaiki 
proses pengembangan kurikulum. Tugasnya terutama untuk menegaskan 
apakah tujuan awal telah tercapai atau belum. 
Adapun di MAN 1 Banyuwangi Evaluasi Internal dilaksanakan 
oleh pengembang kurikulum, dan berhubungan dengan model desain 
kurikulum yang bertujuan untuk memperbaiki proses pengembangan 
kurikulum. Tugasnya terutama untuk menegaskan apakah tujuan awal 
telah tercapai atau belum.  Evaluasi ekternal dilaksanakan oleh pihak 
selain pengembang kurikulum, dengan cara tes dan observasi. Apabila 
dikategorikan secara sifat , terdapat dua macam evaluasi, yaitu: 
a. Evaluasi Formatif 
Evaluasi kurikulum di MAN 1 Banyuwangi secara khusus 
sebenarnya merupakan evaluasi terhadap hasil implementasi 
pembelajaran (KBM). Adapun secara umum kegiatan evaluasi ini 
adalah aktivitas internal (evaluasi diri sekolah) yang sudah rutin yang 
diadakan. Kegiatan evaluasi ini meliputi beberapa tahapan, yang 
meliputi : sepekan sekali, sebulan sekali, tengah semester, akhir 
semester, dan yang bersifat tahunan. Hal ini sesuai dengan apa yang 





“Evaluasi di sekolah kami sebenarnya merupakan kegiatan 
internal yang sudah rutin yang merupakan evaluasi diri 
sekolah yang kami wujudkan dalam bentuk rapat rutin 
maupun pertemuan berkala antara kepala sekolah, guru, 
karyawan, komite. Adapun yang pelaksanaannya bulanan, 




Bapak Saeroji sebagai kepala madrasah juga menambahkan: 
 
“Evaluasi yang bersifat bulanan merupakan koordinasi di 
tingkat sekolah, dimana semua guru berkumpul untuk 
membahas pelaksanaan KBM diseluruh jenjang selama 
sebulan yang telah dilaksanakan maupun rencana KBM 
sebulan ke depan. Adapun pelaksanaan yang dilakukan di 
tengah semester maupun akhir semester merupakan evaluasi 
terhadap hasil belajar siswa selama mengikuti KBM dan 
proses pembelajaran selama satu semester. Model pelaksanaan 
penilaiannya adalah disaat proses pembelajaran maupun 
diakhir kegiatan pembelajaran, baik yang berupa tes maupun 
tugas-tugas terstruktur maupun non tersruktur. Penilaian 
meliputi seluruh  aspek, baik kognitif, afektif, dan 
psikomotorik begitu juga nilai keagamaan.”153 
 
Sependapat juga dengan pernyataan tersebut Bapak 
Taufikuurahman SH,  selaku BAG. Kepala Tata Usaha menyatakan 
tentang kualitas pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri yaitu: 
“Alhamdulillah Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi ini 
mampu mengembangkan prestasi peserta didik. Banyak siswa 
siswi kami yang meraih juara olimpiade dan juga meraih juara 
lomba di bidang akademik dan non akademik. Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Banyuwangi adalah madrasah negeri dengan 
terakreditasi A, lembaga Madrasah Aliyah Negeri mampu 
menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi  pada mutu 
lulusan baik secara keilmuan, maupun secara moral dan social 
sehingga mampu menyiapkan dan mengembangkan sumber 
daya insane yang unggul dibidang IPTEK dan IMTAQ
.”154 
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Dari pernyataan diatas dapat dipahami, menjadi bahwa 
evaluasi dan penilaian merupakan kesatuan yang tidak bisa 
dipisahkan dalam perencanaan dan pelaksanaan kurikulum. Evaluasi 
adalah pemeriksaan secara terus menerus untuk mendapatkan 
informasi yang meliputi siswa, guru, program pendidikan, dan proses 
belajar mengajar untuk mengetahui tingkat perubahan siswa dan 
ketepatan keputusan tentang gambaran siswa dan efektivitas 
program
.155  
Secara terperinci, data-data tersebut diatas juga diperkuat 
dengan studi dokumen yang peneliti lakukan ketika diperlihat 
dokumen kurikulum MAN 1 Banyuwangi.
156
 




1. Evaluasi di sekolah MAN 1 Banyuwangi sebenarnya merupakan 
kegiatan internal yang sudah rutin yang merupakan evaluasi diri 
sekolah yang  di wujudkan dalam bentuk rapat rutin maupun 
pertemuan berkala antara kepala sekolah, guru, karyawan, komite. 
Adapun yang pelaksanaannya bulanan, tengah semester maupun 
akhir semester, dan yang bersifat akhir tahun. 
2. Evaluasi yang bersifat bulanan merupakan koordinasi di tingkat 
sekolah, dimana semua guru berkumpul untuk membahas 
pelaksanaan KBM diseluruh jenjang selama sebulan yang telah 
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dilaksanakan maupun rencana KBM sebulan ke depan. Adapun 
pelaksanaan yang dilakukan di tengah semester maupun akhir 
semester merupakan evaluasi terhadap hasil belajar siswa selama 
mengikuti KBM dan proses pembelajaran selama satu semester. 
Model pelaksanaan penilaiannya adalah disaat proses 
pembelajaran maupun diakhir kegiatan pembelajaran, baik yang 
berupa tes maupun tugas-tugas terstruktur maupun non tersruktur. 
b. Evaluasi Sumatif 
Evaluasi pelaksanaan kurikulum di MAN 1 Banyuwangi 
secara keseluruhan dilaksanakan pada evaluasi tahunan. Evaluasi ini 
berisi capaian secara keseluruhan hasil pembelajaran selama setahun 
sekaligus sebagai perencanaan pembelajaran satu tahun ke depan 
(tahun ajaran baru). 
Evaluasi yang membahas pencapaian pencapaian apa sajakah 
yang berjalan selama semester kemaren. Dan saling mendeteksi 
kelebihan dan kekurangan atas hasil manajemen yang sudah 
dilaksanakan di MAN 1 Banyuwangi. 
Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan bapak 
Anwaruddin,M.Pd.I selaku WAKA Kurikulum dalam wawancara : 
“Evaluasi kurikulum di MAN 1 Banyuwangi secara 
keseluruhan dilaksanakan pada evaluasi tahunan. Evaluasi ini 
berisi capaian secara keseluruhan hasil pembelajaran selama 
setahun sekaligus sebagai perencanaan pembelajaran satu 
tahun ke depan (tahun ajaran baru
)”158 
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Evaluasi ini berkaitan dengan kondisi pendidikan nasional 
secara umum, kondisi para generasi muda saat ini , dan kondisi Islam 
secara global, serta kondisi masyarakat dan keinginan masyarakat. 
Sebagai Hasil evaluasi dan juga penilaian secara keseluruhan 
Ibu Mutim juga menjelaskan hasil prestasi siswa-siswi MAN 1 
Banyuwangi selaku guru dan koordinator olimpiade: 
“Di Madrasah kami alhamdulillah siswa kami berhasil meraih 
UNBK tertinggi se Jawa Timur, ini tentunya hasil buah kerja 




Demikian juga Bapak Mujiono sebagai pendidik di MAN 1 
Banyuwangi menambahkan : 
“Begitu juga untuk kegiatan non akademik di sekolah kami pun 
berhasil seperti halnya hadrah dan futsal maupun pencak Silat, 




Berikut hasil wawancara dengan Bapak Saeroji, M.Pd selaku 
kepala sekolah:  
“Alhamdulillah Sekolah kita semakin dikenal masyarakat luas 
sebagai madrasah yang baik. Menarik banyak siswa untuk 
sekolah di MAN 1 Banyuwangi. Meningkatkan siswa siswi 
yang berkompeten dalam ajang berprestasi dengan sekolah-





Dari pernyataan diatas dapat dipahami bahwa penerapan 
manajemen kurikulum yang ada di madrasah Aliyah Negeri 1 
Banyuwangi sangat bagus sekali sehingga kurikulum sebagai 
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organisasi belajar benar-benar tersusun dan  disiapkan untuk siswa 
sebagai salah satu konsumsi bagi pendidikan mereka. Sehingga 
siswa-siswi MAN 1 Banyuwangi  dapat mengembangkan keahlian di 
bidangnya dan dapat menyalurkan kemampuan bakatnya dengan 
menerapkan kurikulum yang ada, sehingga banyak kesuksesan dalam 
berbagai lomba olimpiade ataupun lomba akademik lainnya.
162
 
Rapat rutin maupun pertemuan berkala antara kepala sekolah, 
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Berikut beberapa prestasi siswa-siswi MAN 1 Banyuwangi 




Prestasi MAN 1 Banyuwangi Tahun 2018/2019
  
NO NAMA PRESTASI 
1 1. Ziadatul Farikha 
2. Diah Niken 
Wulandari 
3. Alfi Miftahul 
Ulumiyah 
4. Safitri 
5. Nanda choirun Nisa 
6. Risma Aprilia 
Juara I- 6  Olimpiade Hukum Islam 
tahun 2019 
2 Sulaiman Ali Satief Juara 2 Lomba fotografi Sejarah Se 
Jatim tahun2019 
3 Fatima Juara 1 lomba English Olympiad di 
UNTAG BANYUWANGI tahun 2019 
4 Nuri Fatuhatul Farihah Juara 1 KSM MATEMATIKA Se Kab. 
Banyuwangi tahun 2018 
5 A.Humaidi Hasan Juara 1 KSM FISIKA Se 
Kab.banyuwangi 
6 Mei ayuning Juara 1 KSM Astronomi Se Kab 
Banyuwangi 2018 
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7  Neli Ikrima Juara 3 OSK Biologi 2019 
8 Anisa dan Arif  Peraih nilai UNBK tertinggi Jawa 
Timur 
9 Latifah dan Dimas surya Juara 1 Lomba Puisi 
Juara 3 lomba baca cerita 
10 Fahmi Sulton Juara 2 lomba pencak silat Se Kab 
Banyuwangi 
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Dari tabel di atas diketahui bahwa MAN 1 Banyuwangi 
mampu mengukir prestasi dalam berbagai bidang dengan sekolah-
sekolah yang ada di Jawa Timur. Berjuang dalam berprestasi 
ditumbuhkan pada jiwa siswa-siswi MAN 1 Banyuwangi. Untuk 
menumbuhkan sikap itu pada siswa salah satu yang dilakukan oleh 
pihak sekolah adalah menerapkan misi sekolah dan kurikulum yang 
telah dikembangkan  sekolah. Sekolah yang mampu mengatur 
manajemen kurikulum yang baik MAN 1 Banyuwangi berusaha 
menumbuhkan dalam hal berprestasi dengan sekolah lainnya, 
sekolah tersebut mampu menghasilkan lulusan yang berkualitas, 
berdaya saing dalam hal berprestasi dan kompeten di dunia kerja. 
169
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Dari pendapat kepala sekolah di atas dapat disimpulkan bahwa 
manajemen kurikulum yang telah diprogram yang mampu 
mengembangkan siswa berprestasi dalam bidang akademik maupun 
non akademik. MAN 1 Banyuwangi membuktikan bisa 
mengembangkan siswa dalam berprestasi tidak hanya dilingkungan 
Banyuwangi tetapi juga mampu meraih prestasi di tingkat Jawa 
Timur. Untuk meraih itu semua sekolah menerapkan manajemen 
kurikulum yang di program madrasah, mulai dari menanamkan untuk 
siswa sikap mandiri, terampil, tangguh, tanggap, tanggon, amanah, 
dan berbudi pekerti. Ketika proses pembelajaran bapak ibu guru 
mengarahkan pada siswa sikap mandiri, terampil, tangguh, tanggap, 
tanggon, amanah, dan berbudi pekerti maka berbagai prestasipun 
tidak heran lagi kalau MAN 1 Banyuwangi mampu meraihnya. 171  
Secara terperinci, data-data tersebut diatas juga diperkuat 
dengan studi dokumen yang peneliti lakukan ketika diperlihat 
dokumen kurikulum MAN 1 Banyuwangi.
172
 




1. Evaluasi kurikulum di MAN 1 Banyuwangi secara keseluruhan 
dilaksanakan pada evaluasi tahunan. Evaluasi ini berisi capaian 
secara keseluruhan hasil pembelajaran selama setahun sekaligus 
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sebagai perencanaan pembelajaran satu tahun ke depan (tahun 
ajaran baru) 
2. Dari hasil evaluasi secara keseluruhan manajemen kurikulum  
yang ada di madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi sangat bagus 
sekali sehingga kurikulum sebagai organisasi belajar benar-benar 
tersusun dan  disiapkan untuk siswa sebagai salah satu konsumsi 
bagi pendidikan mereka. Sehingga siswa-siswi MAN 1 
Banyuwangi  dapat mengembangkan keahlian di bidangnya dan 
dapat menyalurkan kemampuan bakatnya dengan menerapkan 
kurikulum yang ada, banyak kesuksesan dalam berbagai lomba 
olimpiade ataupun lomba akademik lainnya. 
B. Temuan Peneliti 
Dari beberapa paparan hasil wawancara (interview), pengamatan 
(observasi) dan dokumentasi serta diskripsi informasi lainnya sebagaimana 
diatas, terdapat beberapa temuan hasil penelitian tentang Manajemen 
Kurikulum Dalam Mengembangkan Prestasi peserta didik di MAN 1 









Untuk lebih jelasnya berikut ini peneliti paparkan melalui temuan data 
tentang Manajemen Kurikulum dalam Mengembangkan Prestasi Peserta Didik 
di MAN 1 Banyuwangi. 
1. Perencanaan manajemen kurikulum dalam mengembangkan prestasi 
peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi Tahun 
Pelajaran 2018 / 2019. 
Proses perencanaan kurikulum di MAN 1 Banyuwangi dilakukan 
dengan prosedur perencanaan dalam manajemen kurikulum. Perencanaan 
dalam manajemen kurikulum adalah sebuah proses persiapan dalam 
mengembangkan kurikulum. Dalam proses perencanaan, kepala madrasah 
beserta tim pengembang kurikulum internal madrasah mengumpulkan 
bahan berupa draf kurikulum, usulan guru dan komite madrasah dan 
pihak-pihak lain. 
a. Merumuskan Tujuan, Perencanaan kurikulum dilakukan untuk 
menentukan tujuan menghasilkan program-program yang berpusat 
pada peningkatan prestasi belajar siswa, program pengajaran, 
pengembangan kurikuler, pengembangan struktur kurikulum dan 
pengembangan ektrakurikuler. 
Di dalam perencanaan tersebut juga dibentuk tim pengembang 
kurikulum  yang bertujuan supaya perencanaan kurikulum berjalan 
secara optimal dan dapat dipertanggung jawabkan proses tujuan  
kurikulum di MAN 1 Banyuwangi dilakukan dengan prosedur 





mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan social, budaya 
dan sekitarnya. 
b. Merancang  isi Kurikulum, Perencanaan isi kurikulum di MAN 1 
Banyuwangi yaitu menyusun bidang keilmuan menyiapkan beberapa 
jurusan program khusus
 
jenis mata pelajaran disusun dan 
dikembangkan sesuai dengan tuntutan program. Setiap siswa siswi 
wajib memilih program jurusan mata pelajaran sesuai dengan 
kemampuan di bidangnya. Sehingga dengan program jurusan tersebut 
siswa siswi MAN 1 Banyuwangi mampu berhasil meraih prestasi.  
c. Rancangan aktivitas belajar  di MAN 1 Banyuwangi tersusun yang 
disiapkan untuk siswa sebagai salah satu konsumsi bagi pendidikan 
mereka. Kegiatan pembelajaran di MAN 1 Banyuwangi berlangsung 
melalui tahap-tahap persiapan (desain pembelajaran), pelaksanaan 
(kegiatan belajar mengajar) yang melibatkan pengajar dan siswa 
berlangsung didalam kelas dan diluar kelas. 
Dalam merancang aktivitas belajar di MAN 1 Banyuwangi dituangkan 
dalam kurikulum yang terdiri dari latihan, praktek dan bimbingan , 
dimana hal ini bertujuan membantu peserta didik untuk menguasai 
ketrampilan secara tepat . Sehingga memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengembangkan kreatifnya dan membimbing siswa untuk 
memecahkan masalah dan kesulitan yang dihadapi oleh siswa. Sehingga 






Hasil temuan diatas dapat disimpulkan bahwa MAN 1 Banyuwangi 
manajemen kurikulum yang ada di madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi 
kurikulum sebagai organisasi belajar tersusun yang disiapkan untuk siswa 
sebagai salah satu konsumsi bagi pendidikan mereka. Dengan begitu anak 
diharapkan mendapat sejumlah pengalaman baru yang kelak kemudian 
hari dapat dikembangkan seirama dengan perkembangan anak. Untuk 
perencanaan di MAN 1 Banyuwangi program yang ditemukan dimana 
sebelum tahun ajaran baru diadakan rapat seluruh dewan guru beserta tim 
pengembang kurikulum. 
Tim pengembang kurikulum telah menyusun tentang program 
khusus akademik maupun non akademik. Program khusus bidang 
akademik diadakan bimbingan diluar jam kelas dengan guru yang 
mendampingi sesuai bidangnya. Sehingga tidak heran jika siswa MAN 1 
Banyuwangi berhasil meraih UNBK Tertinggi di Jawa Timur atas 
kerjasama antara guru dan murid dan tetunya tim pengembang kurikulum. 
Sehingga mereka berhasil mengukir prestasi. 
2. Pelaksanaan Manajemen Kurikulum Dalam Mengembangkan 
Prestasi Peserta Didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi 
Tahun Pelajaran 2018 / 2019. 
Pelaksanaan kurikulum di MAN 1 Banyuwangi menjadi tanggung 
jawab kepala madrasah yang berkewajiban melakukan kegiatan-kegiatan 
yakni menyusun kalender akademik yang akan berlangsung di sekolah 





pengaturan tugas dan kewajiban guru, dan lain-lain yang berkaitan tentang 
usaha untuk pencapaian tujuan kurikulum. 
Pelaksanaan kurikulum MAN 1 Banyuwangi sebagai berikut 
Pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah. Evaluasi MAN 1 Banyuwangi 
merupakan kegiatan internal yang sudah rutin yang merupakan evaluasi 
diri sekolah yang kami wujudkan dalam bentuk rapat rutin maupun 
pertemuan berkala antara kepala sekolah, guru, karyawan, komite. Adapun 
yang pelaksanaannya bulanan, tengah semester maupun akhir semester, 
dan yang bersifat akhir tahun
,
 
Pelaksanaan kurikulum tingkat kelas, dalam pelaksanaan kurikulum 
tingkat kelas, Kepala MAN 1 Banyuwangi menginstrusikan pada guru-
guru mata pelajaran yang dikembangkan mata pelajarannya dapat 
melaksanakan tugas secara professional dan bertanggung jawab. 
Pelaksanaan kurikulum yang berdayaguna dan berhasil guna sangat 
tergantung dengan kemampuan guru itu sendiri, atau dengan kata lain 
dikalangan guru mungkin terdapat mengalami kesulitan prosedur 
pelaksanaannya dan mungkin juga ada yang merasa mendapat hambatan 
berkenaan dengan kelemahan dalam dimensi tertentu pada kemampuan 
profesionalnya.  
MAN 1 Banyuwangi dalam melaksanakan manajemen kurikulum 
sangat efektif sekali dengan program yang telah disusun. Para pendidik 
dan juga tim pengembang kurikulum saling bekerja sama akan 





kurikulum. Seperti halnya di bidang non akademik di MAN mengadakan 
bimbingan-bimbingan atau pelatihan khusus dengan pelatih yang mahir 
sekali. Sehingga siswa siswi MAN 1 Banyuwangi dengan manajemen 
kurikulum yang sudah di program telah berhasil meraih prestasi di bidang 
ektrakurikuler seperti halnya, futsal, hadrah, fotografi,dll. 
3. Evaluasi manajemen kurikulum dalam mengembangkan prestasi 
peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi Tahun 
Pelajaran 2018 / 2019. 
Hasil evaluasi baik evaluasi hasil belajar, maupun evaluasi 
pelaksanaan  mengajar secara keseluruhan, merupakan  umpan balik bagi 
penyempurnaan lebih lanjut. Penyempurnaan mungkin bisa dilakukan 
semdiri  oleh guru tetapi dalam hal tertentu mungkin dibutuhkan bantuan 
atau saran-saran orang lain baik sesama personalia sekolah atau ahli 
pendidikan luar sekolah.    
Evaluasi yang ada di  MAN 1 Banyuwangi sebagai berikut 
Evaluasi Formatif, Evaluasi di MAN 1 Banyuwangi merupakan kegiatan 
internal yang sudah rutin yang merupakan evaluasi diri sekolah yang di 
wujudkan dalam bentuk rapat rutin maupun pertemuan berkala antara 
kepala sekolah, guru, karyawan, komite. Adapun yang pelaksanaannya 









Evaluasi Sumatif, Evaluasi pelaksanaan kurikulum di MAN 1 
Banyuwangi secara keseluruhan dilaksanakan pada evaluasi tahunan. 
Evaluasi ini berisi capaian secara keseluruhan hasil pembelajaran selama 
setahun sekaligus sebagai perencanaan pembelajaran satu tahun ke depan 
(tahun ajaran baru). membahas pencapaian pencapaian apa sajakah yang 
berjalan selama semester kemaren. Dan saling mendeteksi kelebihan dan 
kekurangan atas hasil manajemen yang sudah dilaksanakan di MAN 1 
Banyuwangi. bertujuan untuk memeriksa efisiensi secara keseluruhan. 
Evaluasi pada tataran konteks di MAN 1 Banyuwangi senantiasa 
dilaksanakan sebelum menyusun perencanaan KBM dan struktur 
kurikulum pembelajaran yang akan dilaksanakan pada tiap tahun ajaran 
baru. Evaluasi ini berkaitan dengan kondisi pendidikan nasional secara 
umum, kondisi para generasi muda saat ini , dan kondisi Islam secara 
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didik di Madrasah 
Aliyah Negeri 1 
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Tahun Pelajaran 














 Tujuan kurikulum MAN 1 
Banyuwangi adalah 
mendidik anak bangsa yang 
berkualitas dan responsive 
terhadap kemajuan IPTEK 
di dunia global di era 
teknologi, internet menjadi 
media yang sangat penting 
untuk melihat dunia. 
 Membentuk tim 
pengembang kurikulum 
 Perencanaan isi kurikulum 
                                                          









di MAN 1 Banyuwangi 
yaitu menyusun bidang 
keilmuan menyiapkan 
beberapa jurusan program 
mata pelajaran. 
 Kegiatan pembelajaran di 
MAN 1 Banyuwangi 
berlangsung melalui tahap-
tahap persiapan mengacu 
kurikulum K 13  (desain 
pembelajaran), pelaksanaan 
(kegiatan belajar mengajar) 
yang melibatkan pengajar 
dan siswa berlangsung 








didik di Madrasah 
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Banyuwangi 
Tahun Pelajaran 















 Sebagai pelaksana 
kurikulum bertugas untuk 
melaksanakan kegiatan 
sekolah  sesuai kalender 
akademik, dan juga seluruh 
program dan rencana 
kegiatan Tahunan yang 
berlangsung di madrasah 
selama 1 (tahun) yang 
bertujuan untuk mencapai 
tujuan kurikulum. 
 Kegiatan pembelajaran di 
MAN 1 Banyuwangi 
berlangsung melalui tahap-
tahap persiapan (desain 
pembelajaran), pelaksanaan 
(kegiatan belajar mengajar) 
yang melibatkan pengajar 
dan siswa berlangsung 
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 Evaluasi di MAN 1 
Banyuwangi merupakan 
kegiatan internal yang 
sudah rutin yang 
merupakan evaluasi diri 
sekolah yang di wujudkan 
dalam bentuk rapat rutin 
maupun pertemuan berkala 
antara kepala sekolah, 
guru, karyawan, komite. 
 Evaluasi pelaksanaan 
kurikulum di MAN 1 
Banyuwangi secara 
keseluruhan dilaksanakan 
pada evaluasi tahunan. 
Evaluasi ini berisi capaian 
secara keseluruhan hasil 
pembelajaran selama 
setahun sekaligus sebagai 
perencanaan pembelajaran 







Berdasarkan temuan penelitian yang telah diuraikan pada bab IV, maka 
pada bab ini akan dibahas 3 (tiga) pokok bahasan yaitu : Satu, Perencanaan 
manajemen kurikulum dalam mengembangkan prestasi peserta didik . Kedua, 
Pelaksanaan manajemen kurikulum  dalam mengembangkan prestasi peserta didik 
dan ketiga, Evaluasi manajemen kurikulum dalam mengembangkan prestasi 
peserta didik. 
A. Perencanaan Manajemen Kurikulum  di MAN 1 Banyuwangi 
Perencanaan kurikulum sebagai suatu proses yang melibatkan berbagai 
unsur peserta dalam tingkatan membuat keputusan tentang tujuan belajar, cara 
mencapai tujuan, situasi belajar mengajar, serta penelaahan keefektifan dan 
kebermaknaan metode tersebut. Sehingga tanpa perencanaan kurikulum, 
sistematika berbagai pengalaman belajar tidak akan saling berhubungan dan 
tidak mengarah pada tujuan yang diharapkan. 
 Perencanaan merupakan langkah awal dalam manajemen kurikulum. Di 
dalam perencanaan kurikulum MAN 1 Banyuwangi  berisi tentang berbagai 
yang menentukan keberhasilan peaksanaan pada sebuah kerja manajemen. 
Dalam konteks pengembangan kurikulum, perencanaan berangkat dari 
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Perencanaan kurikulum MAN 1 Banyuwangi berfungsi sebagai pedoman 
atau alat manajemen yang berisi petunjuk tentang jenis, sumber, media 
penyampaian, sarana yang diperlukan serta penentuan siapa yang 
melaksanakan perencanaan kurikulum tersebut. Secara mendasar, perencanaan 
adalah sebuah proses intelektual yang melibatkan pembuatan keputusan. 
Proses ini menuntut kemampuan berfikir yang luas bertindak, berbuat 
berdasarkan kenyataan bukan perkiraan, dan berbuat sesuatu secara teratur.
177
 
1.  Merumuskan Tujuan Kurikulum MAN 1 Banyuwangi  
Salah satu factor menentukan keberhasilan dalam proses belajar 
mengajar adalah kurikulum yang diterapkan. Oleh karenanya, manajemen 
kurikulum di madrasah sangat dibutuhkan. Manajemen kurikulum  suatu 
sistem pengelolaan kurikulum yang kooperatif, komprehensif, sistemik dan 
sistematik dalam rangka mewujudkan ketercapaian tujuan kurikulum  yang 
ditetapkan mengacu pada visi misi lembaga pendidikan dalam madrasah 
atau sekolah. 
Karena perencanaan bersifat jangka panjang, maka dalam perencanaan 
perlu diprediksikan terkait dengan sumber daya baik manusia, finansial 
maupun sarana prasasrana yang mendukung. Semua upaya diarahkan pada 
satu focus untuk meraih keberhasilan mencapai tujuan –tujuan yang telah 
ditetapkan.  
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a. Tujuan dirumuskan dengan jelas 
b. Komprehensif, namun jelas bagi para staf dan para pelaksana di 
lapangan 
c. Hierarki rencana yang terfokus pada bidang yang paling penting 
d. Bersifat ekonomis, mempertimbangkan sumber-sumber yang tersedia. 
e. Layak, memungkinkan adanya perubahan dari kondisi sebelumnya. 
Kepala MAN 1 Banyuwangi sebagai penanggung jawab proses 
pendidikan harus mengembangkan kurikulum disekolahnya, diantaranya: 
merumuskan visi dan misi sekolah, merumuskan program kurikulum dan 
kegiatan pendidikan mengembangkan sarana pendidikan, dan mampu 
mengevaluasi keberhasilan pendidikan yang telah dilakukannya. Adapun 
komite dan masyarakat, diharapkan berpartisipasi dengan baik dalam 
kegiatan sekolah/madrasah, baik yang berupa dukungan materil maupun 
non material, sebab masyarakatlah yang akan menilai berhasil tidaknya 
program pendidikan di sekolah. 
Manajemen kurikulum di Indonesia merupakan bagian integral dari 
KTSP, kurikulum 2013 dan MBS. Kegiatan (lingkup) manajemen 
kurikulum meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
evaluasi kurikulum. 
179
 Pada tingkat sekolah (satuan kegiatan pendidikan), 
kegiatan manajemen kurikulum adalah untuk merealisasikan dan 




 Ibid,… 4 
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merelevansikan antara kurikulum nasional (sebagai standar 




Perencanaan tujuan di MAN 1 Banyuwangi dilaksanakan secara ideal 
dan juga maksimal. Ini terlihat dengan perencanaan tujuan yang digerakkan 
oleh tim pengembang kurikulum dalam menyusun visi dan misi yang 
unggul dan juga struktur kurikulum, sehingga tujuan dapat tercapai sesuai 
dengan yang telah direncanakan. 
a. Perencanaan kurikulum dilakukan untuk menentukan tujuan 
menghasilkan program-program yang berpusat pada peningkatan 
prestasi belajar siswa, program pengajaran, pengembangan kurikuler, 
pengembangan struktur kurikulum dan pengembangan ektrakurikuler. 
b. Di dalam perencanaan tersebut juga dibentuk tim pengembang 
kurikulum  yang bertujuan supaya perencanaan kurikulum berjalan 
secara optimal dan dapat dipertanggung jawabkan. 
Tujuan kurikulum MAN 1 Banyuwangi adalah Tujuan kurikulum 
MAN 1 Banyuwangi adalah Untuk mendidik anak bangsa yang 
berkualitas dan responsive terhadap kemajuan IPTEK di dunia global di 
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2. Merencanakan Konten (Isi Kurikulum) MAN 1 Banyuwangi 
Isi kurikulum  menekankan pada pendekatan mata pelajaran 
(pengetahuan) atau pendekatan proses (keterampilan), untuk itu terdapat 
kritera yang perlu diperhatikan dalam pemilihan isi kurikulum ini, yaitu : 
a. Signifikansi, yaitu seberapa penting isis kurikulum pada suatu disiplin 
atau tema studi 
b. Validalitas, yang berkaitan dengan keotentikan dan keakuratan isis 
kurikulum tersebut 
c. Relevansi sosial, yaitu keterkaitan isis kurikulum dengan nilai moral, 
cita-cita, permasalahansosial, isu kontroversial, dan sebagainya, untuk 
membantu siswa menjadi anggota efektif dalam masyarakat. 
d. Utility atau kegunaan (daya guna), berkaitan dengan kegunaan isi 
kurikulum dalam mempersiapkan siswa menuju kehidupan dewasa 
e. Learnability atau kemampuan untuk dipelajari, yang berkaitan dengan 
kemempuan siswa dalam memahami isi kurikulum tersebut 
f. Minat, yang berkaitan dengan minat siswa terhadap isi kurikulum 
tersebut.   
Berikut perencanaan isi kurikulum di MAN 1 Banyuwangi : 
1. Perencanaan isi kurikulum di MAN 1 Banyuwangi yaitu menyusun 
bidang keilmuan menyiapkan beberapa jurusan program khusus
 
jenis 




2. Setiap siswa siswi wajib memilih program jurusan mata pelajaran 
sesuai dengan kemampuan di bidangnya. Sehingga dengan program 
jurusan tersebut siswa siswi MAN 1 Banyuwangi mampu berhasil 
meraih prestasi.  
Dari pemaparan diatas bahwa, isi kurikulum merupakan mata 
pelajaran pada proses belajar mengajar, seperti pengetahuan, ketrampilan, 
dan nilai-nilai yang diasosiasikan dengan mata pelajaran. 
3. Merancang Aktivitas / Kegiatan Belajar 
Aktivitas belajar dapat didefinisikan sebagai berbagai aktivitas yang 
diberikan pada pembelajaran dalam situasi belajar-mengajar. Aktivitas 
belajar ini didesai agar memungkinkan siswa memperoleh muatan yang 
ditentukan, sehingga berbagai tujuan yang ditetapkan, terutama maksud dan 
tujuan kurikulum, dapat tercapai. 
Berkaitan dengan aktivitas belajar, harus diperhatikan pula strategi 
belajar-mengajar yang efektif, yang dapat dikelompokkan sebagai berikut : 
a. Pengajaran Expository 
Pengajaran expository atau penjelasan rinci ini melibatkan 
pengiriman informasi dalam arah tunggal dari suatu sumber ke 
pembelajar. 
b. Pengajaran Interaktif 
Pada hakikatnya, pengajaran ini dengan pengajaran ini sama 
dengan pengajaran expository. Perbedaannya, dalam pengajaran 
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interaktif terdapat dorongan yang disengaja ketika terjadi interaksi 
antara guru dan pembelajar. 
c. Pengajaran / Diskusi Kelompok Kecil 
Karakteristik pokok dari strategi ini melibatkan pembagian kelas ke 
dalam kelompok kecil yang bekerja relative bebas. Peran guru berubah 
dari seorang pemberi pengetahuan menjadi coordinator aktivitas dan 
pengarah informasi. 
d. Pengajaran Inkuiri / Pemecahan Masalah 
Ciri utama strategi ini adalah aktifnya pembelajar dalam penentuan 
jawaban dari berbagai pertanyaan serta pemecahan masalah. Pengajaran 
inkuiri biasanaya melibatkan pembelajaran dengan aktifitas yang 
dilaksananakan secara bebas, berpasanagan atau dalam kelompok yang 
lebih besar. 
e. Strategi Belajar Mengajar Lainnya 
Strategi belajar mengajar lain yang relative lebih baru adalah 
cooperative learning, community service project, mastered Learning, 
dan Project approach. 
Berikut rancangan aktivitas / kegiatan belajar di MAN 1 
Banyuwangi : 
1. Rancangan aktivitas belajar  di MAN 1 Banyuwangi tersusun yang 
disiapkan untuk siswa sebagai salah satu konsumsi bagi pendidikan 
mereka. Kegiatan pembelajaran di MAN 1 Banyuwangi berlangsung 
melalui tahap-tahap persiapan (desain pembelajaran), pelaksanaan 
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(kegiatan belajar mengajar) yang melibatkan pengajar dan siswa 
berlangsung didalam kelas dan diluar kelas. 
2. Dalam merancang aktivitas belajar di MAN 1 Banyuwangi dituangkan 
dalam kurikulum yang terdiri dari latihan, praktek dan bimbingan , 
dimana hal ini bertujuan membantu peserta didik untuk menguasai 
ketrampilan secara tepat . Sehingga memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengembangkan kreatifnya dan membimbing siswa untuk 
memecahkan masalah dan kesulitan yang dihadapi oleh siswa. Sehingga 
siswa siswi MAN 1 Banyuwangi berhasil menggapai prestasi dalam 
segala bidang. 
Dari perencanaan kurikulum dapat disimpulkan perencanaan 
kurikulum harus dipertimbangkan karaskteristik pembelajar dan lingkup 
pengetahuan. Oleh karena itu , pengelolaan komponen perencanaan 
kurikulum harus memperhatikan factor tujuan, konten (isi kurikulum) dan 
aktivitas belajar.  
B. Pelaksanaan Manajemen Kurikulum 
Pembinaan kurikulum pada dasarnya adalah usaha pelaksanaan 
kurikulum disekolah, sedangkan pelaksanaan kurikulum itu sendiri 
direalisasikan dalam proses belajar mengajar sesuai dengan prinsip-prinsip 
dan tuntutan kurikulum yang telah dikembangkan sebelumnya bagi suatu 
jenjang pendidikan atau sekolah-sekolah tertentu. 
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Kurikulum tingkat sekolah dan tingkat kelas. Dalam tingkat sekolah 




Pelaksanaan kurikulum dibagi menjadi dua tingkatan yaitu: 
a. Pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah 
Pada tingkat sekolah , kepala sekolah bertanggung jawab untuk 
melaksanakan kurikulum di lingkungan sekolah yang dipimpinya. Kepala 
sekolah melakukan kegiatan kegiatan yakni : 
1. Menyusun rencana tahunan 
2. Menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan 
3. Memimpin rapat dan notula rapat 
4. Membuat statistic 
5. Menyusun Laporan 
               Pelaksanaan kurikulum tingkat madrasah di MAN 1 Banyuwangi 
sebagai berikut : 
1. Bapak kepala madrasah sebagai pelaksana kurikulum bertugas untuk 
melaksanakan kegiatan sekolah  sesuai kalender akademik, dan juga 
seluruh program dan rencana tahunan yang berlangsung di madrasah 
selama 1 (tahun) yang bertujuan untuk mencapai tujuan kurikulum. 
Dalam melaksanakan dan mengembangkan kurikulum senantiasa 
memotivasi bawahannya agar mereka melaksanakan tugasnya dan 
bertindak kearah tujuan yang diharapkan. 
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2. Selain sebagai kepala sekolah beliau juga sebagai guru yang memiliki 
kemampuan professional kependidikan, termasuk penguasaan dalam 
bidang program pendidikan keguruan, maka  kepala madrasah juga 
melaksanakan kegiatan supervisi terhadap personal sekolah
.
 
b. Pelaksanaan kurikulum tingkat kelas 
Pembagian tugas guru harus diatur secara administrasi untuk 
menjamin kelancaran pelaksanaan kurikulum lingkungan kelas. 
Pembagian tugas-tugas tersebut meliputi tiga jenis kegiatan administrasi 
yaitu : 
1. Pembagian tugas mengajar 
2. Pembagian tugas pembinaan ektrakurikuler 
3. Pembagian tugas bimbingan belajar 
Pembagian tugas ini dilakukan melalui musyawarah guru yang 
dipimpin sekolah. Keputusan tugas tersebut selanjutnya dituangkan dalam 
jadwal pelajaran untuk satu semester atau satu tahun akademik.
182
 
Pokok-pokok kegiatan tersebut dapat dikelompokkan menjadi 5 
pokok kegiatan saja,yakni :
183
 
1) Kegiatan yang berhubungan dengan murid. 
2) Kegiatan yang berhubungan dengan proses belajar mengajar 
3) Kegiatan –kegiatan ektra kurikuler 
4) Kegiatan pelaksanaan evaluasi belajar 
5) Kegiatan dalam bimbingan dan penyuluhan 








Guru bertanggung jawab melaksanakan PBM dikelas melalui  
proses belajar mengajar secara efektif. Karena itu kemampuan profesional 
guru turut menentukan apakah suatu kurikulum dapat beroperasi secara 
efisien dan efektif. Tingkat efesiensi itu ditentukan oleh derajat kelancaran 
yang ditempuh, sedangkan tingkat efektifitasnya ditandai oleh derajat 
keberhasilannya yakni dalam bentuk perubahan perilaku siswa dengan 
prestasi belajar. 
Pelaksanaan kurikulum yang berdayaguna dan berhasil guna sangat 
tergantung dengan kemampuan guru itu sendiri, atau dengan kata lain 
dikalangan guru mungkin terdapat mengalami kesulitan prosedur 
pelaksanaannya dan mungkin juga ada yang merasa mendapat hambatan 
berkenaan dengan kelemahan dalam dimensi tertentu pada kemampuan 
profesionalnya. Dalam situasi ini, maka sudah tentu guru guru 
bersangkutan membutuhkan bantuan, bimbingan, arahan, dorongan kerja, 
bahkan mungkin nasihat dan petunjuk yang berguna baginya dalam upaya 
pelaksanaan kurikulum tersebut. 
Bedasarkan pertimbangan diatas maka dalam bagian ini perlu 
membahas beberapa hal bertalian dengan supervisi pelaksanaan kurikulum 
yakni : 
(1) Bidang kegiatan supervisi kurikulum 
(2) Metode supervise kurikulum dan supervisor kurikulum 
(3) Pendidikan bagi supervisor 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kurikulum 
dinilai sebagai pokok-pokok dalam rangka sistem pelaksanaan supervise 
kurikulum secara keseluruhan yaitu terdapat administrasi pelaksanaan 
kurikulum dan supervisi pelaksanaan kurikulum. 
Dalam kegiatan proses belajar mengajar di MAN 1 Banyuwangi 
salah satunya tentang proses belajar mengajar mata pelajaran Bahasa 
Arab. Dimana ketika guru bahasa arab melakukan proses mengajar 
pembelajaran mengikuti sesuai kurikulum K 13 disesuaikan dengan 
materinya. Materi tentang istima’ dan mufradat maka di tampilkan 
video .  Tugas  peserta didik menyimak dan mengamati video tersebut. 
Kemudian   peserta didik melakukan dialog dengan temannya bisa 
mencontoh di buku ajar dan diberi kesempatan membuat percakapan 
sendiri. Ketika tentang mufradat peserta didik hafalan lewat lagu lagu 
atau hafalan biasa. Sehingga dengan aktivitas belajar ini agar 
memungkinkan siswa memperoleh muatan yang ditentukan sehingga  
berbagai tujuan yang ditetapkan, terutama maksud dan tujuan 
kurikulum dapat tercapai. 
Sedangkan untuk kegiatan ektrakurikuler  di MAN 1 
Banyuwangi merupakan salah satu alat pengenalan siswa pada 
hubungan social. Didalamnya terdapat pendidikan pengenalan diri dan 
pengembangan kemampuan selain pemahaman materi pelajaran. Selain 
Osis sebagai induk kegiatan ektrakurikuler di MAN 1 Banyuwangi, 






3. Palang Merah Remaja (PMR) 
4. Patroli Keamanan Sekolah (PKS) 
5. Pecinta Alam (PA) 
Dimana kegiatan ektrakurikuluer tersebut dilaksanakan diluar 
jam sekolah atau di waktu hari libur. Didalamnya terdapat pendidikan 
pengenalan diri dan pengembangan kemampuan sehingga siswa siswi 
MAN 1 sehingga peserta didik akan mendapatkan tambahan 
pengetahuan, ketrampilan dan wawasan serta membantu membentuk 
karakter peserta didik sesuai dengan minat dan bakat masing-masing. 
Pelaksanaaan kurikulum tingkat kelas di MAN 1 Banyuwangi 
sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan kurikulum tingkat kelas  di MAN 1 Banyuwangi tersusun 
yang disiapkan untuk siswa sebagai salah satu konsumsi bagi 
pendidikan mereka. Kegiatan pembelajaran di MAN 1 Banyuwangi 
berlangsung melalui tahap-tahap persiapan (desain pembelajaran), 
pelaksanaan (kegiatan belajar mengajar) yang melibatkan pengajar dan 
siswa berlangsung didalam kelas dan diluar kelas. 
2. Dalam pelaksanaan kurikulum tingkat kelas di MAN 1 Banyuwangi 
dituangkan dalam kurikulum yang terdiri dari latihan, praktek dan 
bimbingan , dimana hal ini bertujuan membantu peserta didik untuk 
menguasai ketrampilan secara tepat . Sehingga memberikan 
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kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kreatifnya dan 
membimbing siswa untuk memecahkan masalah dan kesulitan yang 
dihadapi oleh siswa. Sehingga siswa siswi MAN 1 Banyuwangi 
berhasil menggapai prestasi dalam segala bidang. 
C. Evaluasi Manajemen Kurikulum    
Komponen utama selanjutnya setelah rumusan tujuan, bahan ajar, 
strategi mengajar, dan media mengajar adalah evaluasi dan penyempurnaan. 
Evaluasi ditujukan untuk menilai pencapaian tujuan yang ditentukan serta 
menilai proses pelaksanaan mengajar secara keseluruhan. 
Berbagai model desain kurikulum memerlukan berbagai cara evaluasi 
yang berbeda pula. Salah satu contoh model yang sering digunakan adalah 
desain tujuan. Evaluasi ini terdiri atas langkah-langkah berikut : 
Pelaksanaan evaluasi internal-rancangan revisi-pendapat ahli-komentar 
yang dapat dipercaya-model kurikulum. 
Dalam program evaluasi ini masih terdapat perbedaan pendapat tentang 
apakah ahli yang melaksanakan kurikulum harus juga ahli dalam bidang ilmu 
tersebut. Banyak peneliti yang berpendapat bahwa jika ahli tersebut 
mempunyai kekurangan dalam teknik evaluasi kurikulum, mungkin akan 
dihasilkan hal-hal yang biasa. Oleh karena itu, kurikulum dan ahli disiplin 
ilmu harus melakukan evaluasi bersama secara kooperatif. Meskipun 
demikian, ada pula ahli yang mengemukakan empat langkah evaluasi 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 143 
kurikulum yang berfokus pada tujuan, yaitu evaluasi awal, evaluasi formatif, 
evaluasi sumatif dan evaluasi jangka panjang.
184
 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa jika dikategorikan secar 
personal, evaluasi ini berupa evaluasi internal dan eksternal. Evaluasi Internal 
dilaksanakan oleh pengembang kurikulum, dan berhubungan dengan model 
desain kurikulum yang bertujuan untuk memperbaiki proses pengembangan 
kurikulum. Tugasnya terutama untuk menegaskan apakah tujuan awal telah 
tercapai atau belum. Adapun evaluasi ekternal dilaksanakan oleh pihak selain 
pengembang kurikulum, dengan cara tes dan observasi. Apabila dikategorikan 
secara sifat , terdapat dua macam evaluasi, yaitu  
a. Evaluasi Formatif, adalah ketika pengembang kurikulum memperoleh 
data untuk memperbaiki dan merevisi kurikulum menjadi lebih efektif. 
Evaluasi dituntut dilaksanakan sejak awal sepanjang proses pengembangan 
kurikulum. 
b. Evaluasi Sumatif bertujuan untuk memeriksa kurikulum , dan diadakan 
setelah pelaksanaan kurikulum untuk memeriksa efisiensi secara 
keseluruhan. Evaluasi sumatif menggunakan teknik secara numeric, dan 
menghasilkan kesimpulan berupa data yang diperlukan guru dan 
administrasi pendidikan. 
Pengertian evaluasi kurikulum menurut para pakar kurikulum. Oleh 
karena itu penulis mencoba menjabarkan definisi dari pengertian evaluasi 
menurut Joint committee ialah penelitian yang sistematik atau yang teratur 
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tentang manfaat atau guna beberapa obyek. Evaluasi kurikulum menurut 
Purwanto dan Atwi Suparman mendefinisikan evaluasi adalah proses 
penerapan prosedur ilmiah untuk mengumpulkan data yang valid dan reliabel 
untuk membuat keputusan tentang  suatu program.  
Rutman and Mowbray mendefinisikan evaluasi adalah penggunaan 
metode ilmiah untuk menilai implementasi  dan outcomes suatu program yang 
berguna untuk proses membuat keputusan. Chelimsky mendefinisikan 
evaluasi adalah suatu metode penelitian yang sistematis untuk menilai 
rancangan, implementasi dan efektifitas suatu program. 
Pengertian evaluasi menurut Morissan merupakan salah satu rumusan 
mengenai ”evaluasi” menyatakan bahwa evaluasi adalah perbuatan 
pertimbangan bedasarkan seperangkat kriteria yang disepakati dan dapat 
dipertanggung jawabkan. Keterlaksanaan dan keberhasilan evaluasi kurikulum 
menunjuk pada  dasar, arah, tujuan dan teknik yang ditempuh dalam memulai 
dan melaksanakan kegiatan evaluasi kurikulum. Strategi evaluasi menunjuk 
kepada keseluruhan proses evaluasi untuk mencapai tujuan evaluasi dimana 
peran perencanaan, teknik evaluasi, pelaksana dan unsur penunjang evaluasi 
telah tercakup di dalamnya. Oleh karena itu pendekatan evaluasi dan strategi 
evaluasi adalah dua hal yang yang saling terkait dan terpadu guna 
mewujudkan hasil evaluasi yang optimal. 
Evaluasi Formatif  di MAN 1 Banyuwangi sebagi berikut : 
1. Evaluasi di sekolah MAN 1 Banyuwangi sebenarnya merupakan kegiatan 
internal yang sudah rutin yang merupakan evaluasi diri sekolah yang  di 
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wujudkan dalam bentuk rapat rutin maupun pertemuan berkala antara 
kepala sekolah, guru, karyawan, komite. Adapun yang pelaksanaannya 
bulanan, tengah semester maupun akhir semester, dan yang bersifat akhir 
tahun. 
2. Evaluasi yang bersifat bulanan merupakan koordinasi di tingkat sekolah, 
dimana semua guru berkumpul untuk membahas pelaksanaan KBM 
diseluruh jenjang selama sebulan yang telah dilaksanakan maupun rencana 
KBM sebulan ke depan. Adapun pelaksanaan yang dilakukan di tengah 
semester maupun akhir semester merupakan evaluasi terhadap hasil belajar 
siswa selama mengikuti KBM dan proses pembelajaran selama satu 
semester. Model pelaksanaan penilaiannya adalah disaat proses 
pembelajaran maupun diakhir kegiatan pembelajaran, baik yang berupa tes 
maupun tugas-tugas terstruktur maupun non tersruktur. 
Sedangkan evaluasi sumatif di MAN 1 Banyuwangi sebagai berikut : 
Evaluasi sumatif di MAN 1 Banyuwangi sebagai berikut : 
1. Evaluasi kurikulum di MAN 1 Banyuwangi secara keseluruhan 
dilaksanakan pada evaluasi tahunan. Evaluasi ini berisi capaian secara 
keseluruhan hasil pembelajaran selama setahun sekaligus sebagai 
perencanaan pembelajaran satu tahun ke depan (tahun ajaran baru) 
2. Dari hasil evaluasi secara keseluruhan manajemen kurikulum  yang ada di 
madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi sangat bagus sekali sehingga 
kurikulum sebagai organisasi belajar benar-benar tersusun dan  disiapkan 
untuk siswa sebagai salah satu konsumsi bagi pendidikan mereka. 
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Sehingga siswa-siswi MAN 1 Banyuwangi  dapat mengembangkan 
keahlian di bidangnya dan dapat menyalurkan kemampuan bakatnya 
dengan menerapkan kurikulum yang ada, banyak kesuksesan dalam 
berbagai lomba olimpiade ataupun lomba akademik lainnya. 
Dalam rumusan itu dapat tiga faktor utama, yakni : 
a) Pertimbangan (Judgement) 
Pertimbangan adalah pangkal dalam membuat keputusan. Membuat 
keputusan berarti menentukan derajat tertentu yang berkenaan dengan hasil 
evaluasi itu. Pertimbangan membutuhkan informasi yang akurat dan 
relevan serta dapat dipercaya. Jika keputusan dibuat tanpa suatu proses  
kurang mantapnya hasil keputusan. 
b) Deskripsi Objek Penilaian 
Deskripsi Objek Penilaian adalah perubahan perilaku sebagai 
produk suatu sistem. Sudah barang tentu perilaku itu harus dijelaskan, 
dirinci dan dispesifikan sehingga dapat diamati dan diukur. 
(a) Kriteria yang Dapat di Pertanggung Jawabkan 
Kriteria yang dapat dipertanggung jawabkan ialah ukuran-ukuran 
yang akan digunakan dalam menilai suatu objek. Kriteria penilaian 
harus relevan dengan kriteria keberhasilan, sedangkan kriteria 





Menurut Morisson, kriteria penilaian harus memenuhi 
persyaratan : 
a. Relevan dengan kerangka rujukan dan tujuan evaluasi dan tujuan-
tujuan program/kurikulum. 




Program evaluasi kurikulum di Madrasah atau di sekolah  
didasarkan atas prinsip-prinsip sebagai berikut: 
(a) Evaluasi kurikulum didasarkan atas tujuan tertentu :setiap 
program evaluasi kurikulum terarah untuk mencapai tujuan yang 
telah diterapkan secara jelas dan spesifik.Tujuan-tujuan pula yang  
mengarahkan kegiatan-kegiatan sepanjang proses evaluasi 
kurikulum itu dilaksanakan. 
(b) Evaluasi kurikulum harus bersifat objektif : Pelaksanaan dan hasil 
evaluasi kurikulum harus bersifat objektif, berpijak pada apa 
adanya dan bersumber dari data yang nyata dan akurat yang 
diperoleh melalui instrumen yang terandalkan. 
(c) Evaluasi kurikulum bersifat komprensif : Pelaksanaan evaluasi 
mencakup semua dimensi atau aspek yang terdapat dalam ruang 
lingkup kurikulum. Seluruh komponen kurikulum harus mendapat 
perhatian dan pertimbangan secara seksama sebelum  
pengambilan keputusan. 
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(d) Evaluasi kurikulum dilaksanakan secara koperatif : Tanggung 
jawab dalam perencanaan, pelaksanaan, dan keberhasilan suatu 
program evaluasi kurikulum merupakan tanggung jawab bersama 
pihak-pihak yang terlibat dalam proses pendidikan seperti guru, 
kepala sekolah, penilik, orang tua, bahkan siswa sendiri 
disamping menjadi tanggung jawab utama lembaga penelitian dan 
pengembangan. 
(e) Evaluasi kurikulum harus dilaksanakan secara efisien : 
Pelaksanaan evaluasi kurikulum harus memperhatikan faktor 
efisiensi, khususnya dalam penggunaan waktu, biaya, tenaga, 
peralatan yang menjadi unsur penunjang dan oleh karenanya 
harus di upayakan agar hasil evaluasi lebih tinggi berimbang 
dengan material yang digunakan. 
(f) Evaluasi kurikulum dilaksanakan secara berkesinambungan  : Hal 
ini perlu mengingat tuntutan didalam dan diluar sistem sekolah 
yang meminta diadakannya perbaikkan kurikulum. Untuk itu, 
peran guru dan kepala sekolah sangat penting karena merekalah 
yang paling mengetahui tentang keterlaksanaan dan keberhasilan 
Kurikulum serta permasalahan yang dihadapi.
186
 
(g) Evaluasi terhadap pada perencanaan dan pengembangan 
kurikulum perlu dilakukan pada setiap tahap pengembangan 
kurikulum untuk berbagai jenjang pendidikan.  
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Penerapan evaluasi kurikulum di madrasah syaratnya memenuhi 
Standar Nasional Pendidikan untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
Termasuk madrasah dan pendidikan agama islam pada sekolah yang 
berada di bawah binaan Departemen Agama harus memenuhi stanadar 
nasional pendidikan tersebut agar tetap eksis.Hal ini ternyata menjadi 
problematika dalam pengembangan dan peningkatan mutu madrasah.  
Upaya peningkatan mutu pendidikan saat ini tidak bisa madrasah 
masih perlu perhatian semua pihak, baik pemerintah pusat, pemerintah 
ditawar-tawar lagi, termasuk peningkatan mutu pendidikan pada 
madrasah mengingat kondisi obyektif daerah, maupun masyarakat. 
Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan, termasuk pada 
madrasah, paling tidak harus memenuhi standard minimal yang 
ditetapkan oleh pemerintah dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP).  
Sebagaimana tercantum dalam pasal 35 UU No.20 Tahun 2003 
ayat (1) yang berbunyi:  
“Standart nasional pendidikan terdiri atas standar 
isi,proses,kompetensi lulusan,tenaga kependidikan, sarana dan 
prasarana, pengelolaan pembiayaan dan penilaian pendidikan 




Dengan adanya penyusunan Kurikulum bagi madarasah, maka 
pelaksanaan pendidikan dapat dijalankan sesuai dengan keperluan dan 
kemampuan yang ada pada madrasah tersebut. Madrasah akan mampu 
menyesuaikan ciri-cirinya sebagai lembaga pendidikan agama Islam.  
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Bedasarkan hasil analisis data, temuan penelitian dan pembahasan, maka  
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
A. Kesimpulan 
1. Perencanaan Manajemen Kurikulum di MAN 1 Banyuwangi 
Proses perencanaan kurikulum di MAN 1 Banyuwangi 
dilaksanakan dengan mengikuti alur manajemen kurikulum didalamnya 
terdiri dari, merumuskan tujuan, merancang konten (isi kurikulum), 
merencanakana aktivitas Belajar : 
a. Merumuskan Tujuan kurikulum 
b. Merancang Konten (isi kurikulum) 
c. Merencanakan Aktivitas Belajar 
2. Pelaksanaan Manajemen Kurikulum di MAN 1 Banyuwangi 
Pelaksanaan manajemen kurikulum  di MAN 1 Banyuwangi 
dilaksanakan pada 2 (dua) tingkatan : 
a. Pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah 








3. Evaluasi Manajemen Kurikulum di MAN 1 Banyuwangi 
Evaluasi manajemen kurikulum di MAN 1 Banyuwangi terdapat 
beberapa proses yakni sebagai berikut : 
a. Evaluasi Formatif 
b. Evaluasi Sumatif   
B. Saran
 
Saran-saran ini disampaikan sebagai bahan masukkan dalam 
manajemen kurikulum bagi stakeholders pendidikan di madrasah. 
1. Kepala madrasah 
Dalam manajemen kurikulum, kepala madrasah diharapkan untuk 
lebih meningkatkan upaya upaya perbaikan kurikulum dengan program-
progam yang ada dalam tataran konsep pendidikan, dengan adanya 
berbagai pengaruh dan tantangan yang akan timbul di lingkungan 
pendidikan di masa yang akan datang. 
2. Pendidik. 
Bagi para pendidik sebagai pelaksana dan sekaligus evaluator 
manajemen kurikulum, hendaknya melaksanakan tugasnya secara total dan 
profesional. Kunci keberhasilan manajemen kurikulum terletak pada 
kesungguhan dan profesionalise guru, baik didalam kelas ataupun dalam 
kegiatan ektrakurikuler. Harapan dalam mengembangkan prestasi peserta 
didik dengan manajemen kurikulum akan terwujud dengan totalitas dan 




3. Peserta didik 
Bagi peserta didik hendaknya lebih ditingkatkan lagi keaktifan, 
kreatif dan inovatif dalam berpacu keberhasilan pendidikan baik di bidang 
akademik maupun di bidang non akademik. Sehingga tetap meraih prestasi 
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Dokumen prestasi MAN 1 Banyuwangi  























Nama    : Suliyani 
NIM    : 0849117042 
Tempat/Tanggal Lahir : Banyuwangi, 6 Oktober 1981. 
Alamat   : Jln. KH. Agus Salim  No.82  Banyuwangi. 
Jurusan   : Pendidikan Islam. 
Prodi    : Manajemen Pendidikan Islam (MPI). 
Hp    : 082330439269 
Riwayat Pendidikan          
a. SD Penganjuran VII          : 1988 - 1994  
b. MTSN Banyuwangi                            : 1994 - 1997 
c. MAN 1 Banyuwangi      : 1997 – 2000 
d. STAI Bondowoso       : 2005-  2011 















Suliyani dilahirkan di Jawa Timur alamat di 
Jln. KH.Agus Salim No. 82 Tamanbaru 
Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. Lahir 
pada tanggal 06 Oktober 1981, anak pertama 
dari empat bersaudara, pasangan Bapak 
Suryanto dan Ibu nuroni dan adik bernama 
Yudi effendi, Tomy fadhil Afif, Imam 
Rosyidi  Alamat : Jln. KH.Agus Salim No. 
82 Tamanbaru Banyuwangi Jawa Timur,  




Pendidikan dasar, Pendidikan menengah, Pendidikan atas dan Strata-1 
telah ditempuh di kampung halamannya di Tamanbaru Kabupaten Banyuwangi 
dan kabupaten Bondowoso. Tamat SD Penganjuran VII Banyuwangi tahun 1994, 
MTSN Banyuwangi 1997, MAN 1 Banyuwangi tahun 2000, kemudian menikah 
dengan Iswandi tahun 2004. Alhamdulillah dikaruniai dua orang putri : Ravena 
Diyan Rezita (14 tahun) dan Kirana Bulqis maulidiya (10 Tahun) dan melanjutkan  
STAI AT-TAQWA Bondowoso tahun 2011. Kariernya sebagai pendidik dimulai 
tahun 2006 sebagai GTY dan GTT di PAUD Harapan Bangsa Kabupaten 
Bondowoso. Kemudian diangkat dan ditempatkan sebagai GTY dan GTT di MTS 
Manbaul Ulum Tangsil Wetan Wonosari Bondowoso sejak tahun 2009 hingga 
2017. Tepat 5 januari tahun 2017 Innalillahiwainnalillahirojiun Suami tercinta 
telah meninggal dunia. Dan alm arhum semasa hidupnya berpesan agar 
melanjutkan S2 sehingga sampai saat ini  Gelar Magister Pendidikan diraihnya 
pada tahun 2019 di Pascasarjana IAIN Jember selama kurang lebih dua tahun. 
Semasa mahasiswi, meskipun hidup hanya bertiga dengan kedua putri yatimnya ia 
tetap  aktif dan semangat dalam mengerjakan studi akhir dan tetap melaksanakan 
tugas mengajarnya di MI Darul latief Ar-Rasyid Kabat Banyuwangi, 
Alhamdulillah hingga dapat menyelesaikan tugas akhir tepat waktu. 
